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Kata Pengantar 
 

 

 

Sebagai bentuk Implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) di lingkungan BBPOM di 

Yogyakarta maka perlu disusun laporan 

kinerja tahunan. Berpedoman pada 

Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomer 88 Tahun 2021 tentang Pedoman 

Evaluasi Atas Implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Penyusunan Laporan 

Kinerja Tahun 2023 BBPOM di Yogyakarta juga mengacu pada Keputusan Kepala 

BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan.  

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah 

disusun dan disyahkan oleh Kepala BPOM dalam rangka mencapai Visi Misi BPOM 

terhadap penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan 

mengukur sasaran dan target kinerja yang tertuang dalam dokumen perencanaan 

meliputi Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pengelolaan data 

kinerja, Pelaporan kinerja serta evaluasi kinerja. 

Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2024 merupakan akhir periode Rencana Strategis 

BBPOM di Yogyakarta periode 2020-2024 yang telah mengalami review dan revisi 

target pada akhir tahun 2023.  

KATA PENGANTAR 
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Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 mengacu pada hasil capaian Perjanjian 

K.inerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024. 

Selain diukur berdasarkan pengukuran kinerja terhadap target dan realisasi kinerja 

Tahun 2024 juga dilakukan evaluasi terhadap realisasi anggaran. Serta dilakukan 

analisis evaluasi terhadap program/ kegiatan terhadap capaian kinerja, analisis atas 

efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait 

tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja. 

Secara umum capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja 

BBPOM di Yogyakarta telah tercapai. Namun terdapat beberapa capaian sasaran dan 

indikator yang masih perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya yang membutuhkan 

komitmen, kerjasama dan dukungan yang aktif baik dari pimpinan maupun semua 

fungsi di BBPOM di Yogyakarta. 

Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta tahun 2024 diharapkan menjadi media 

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja serta dalam mewujudkan Good 

Governance dan Clean Goverment BBPOM di Yogyakarta melalui transparansi dan 

akuntabilitas pemerintahan. 

 

Yogyakarta, 26 Februari 2025 

Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta, 
 
 
 
      ${ttd_pengirim}      
 
 
 
Bagus Heri Purnomo, S.Si, Apt. 
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Ringkasan Eksekutif 

 

 

 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2024 BBPOM di Yogyakarta merupakan bentuk 

pertanggungjawaban kinerja dalam mewujudkan Good Governance untuk mencapai 

visi, misi dan tujuan organisasi untuk mencapai sasaran strategis Tahun 2024 

mengacu pada RENSTRA 2020-2024 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024.  

Tahun 2024 merupakan tahun akhir pelaksanaan RPJMN Tahun 2020-2024 terdiri dari 

11 sasaran strategis dengan 29 indikator kinerja utama. Dari 11 sasaran strategis yang 

dievaluasi diperoleh 9 (Sembilan) sasaran strategis memperoleh capaian SANGAT 

BAIK, 1 (satu) sasaran strategis BAIK dan 2 (dua) sasaran strategis CUKUP.  

Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran kegiatan adalah sebagai berikut: 

 BBPOM di Yogyakarta dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi 

syarat Tahun 2024 di wilayah DI.Yogyakarta sudah optimal mendapatkan nilai  

96,42% dengan kriteria SANGAT BAIK. 

 Capaian Sasaran Startegis kedua sebesar 101,81% dengan kriteria SANGAT 

BAIK menunjukkan keberhasilan BBPOM di Yogyakarta dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan. 

 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 berhasil meningkatkan kepuasan pelaku 

usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

meningkat dengan nilai sebesar 100,85% dengan kriteria SANGAT BAIK. 

 Tahun 2024 BBPOM di Yogyakarta berhasil dalam meningkatkan efektifitas 

pemeriksaaan sarana Obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja 

BBPOM di Yogyakarta dengan nilai sebesar 103,35% dan kriteria SANGAT BAIK. 

 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi 

Obat dan Makanan di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta meningkat dengan 

nilai 100,01% dan kriteria SANGAT BAIK. 

RINGKASAN EKSEKUTIF 
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 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta sudah efektif mencapai nilai 

sebesar 120% dengan kriteria SANGAT BAIK. 

 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 dengan nilai sebesar 103,03% dengan kriteria 

SANGAT BAIK, menunjukkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta sudah efektif. 

 Tahun 2024 BBPOM di Yogyakarta tatakelola pemerintahan belum optimal karena 

nilai sebesar 99,48% dengan kriteria CUKUP. 

 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 Indeks Profesionalitas ASN di BBPOM di 

Yogyakarta belum meningkat dengan nilai 96,31% dengan kriteria CUKUP. 

 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 laboratorium dan pengelolaan data dan 

informasi di BBPOM di Yogyakarta sudah kuat dan terkelola dengan baik dengan 

nilai sebesar 111,56% dengan kriteria SANGAT BAIK. 

 Tahun 2024 pengelolaan keuangan di BBPOM di Yogyakarta sudah efektif dan 

efisien karena nilai yang dicapai 114,85% dengan kriteria SANGAT BAIK. 

BBPOM di Yogyakarta dari 34 indikator kinerja pada Tahun 2024 capaian targetnya 

antara 94,52% sampai dengan 142,86%. Capaian indikator paling rendah adalah 

indikator kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan, hal ini disebabkan karena kemudahan perizinan dengan pernyataaan 

komitmen dan belum optimalnya monitoring terhadap timeline pemenuhan komitmen 

pelaku usaha saat perizinan, sehingga banyak sarana sarana baru yang belum 

sepenuhnya menerapkan GMP yang baik. Untuk capaian indikator kinerja paling tinggi 

pada indikator ñNilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasaò hal ini disebabkan Paket 

non E-Tendering dan non e-Purchasing yang sudah selesai prosesnya telah 

diselesaikan juga di aplikasi SPSE. 

Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2024 melaksanakan 21 kegiatan utama untuk 

mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan. Nilai tingkat efisiensi dari 21 kegiatan 

semua EFISIEN dengan range Nilai Tingkat Efisiensi antara 0 hingga 0,18.  

DIPA Tahun 2024 Nomor SP.DIPA-063.01.2.432778/2024 yang diterbitkan tanggal 24 

November 2023 anggaran awal BBPOM di Yogyakarta sebesar Rp39.715.969.000,00 

(tiga puluh sembilan milyar tujuh ratus lima belas juta sembilan ratus enam puluh 

sembilan ribu rupiah).  
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Beberapa Revisi Blokir dan Revisi dengan adanya perubahan pagu anggaran pada 

Tahun 2024 yaitu: 

¶ Pada tanggal 31 Januari 2024 telah dilakukan Revisi Blokir Automatic Adjusment 

sebesar Rp3.690.490.000,00.   

¶ Pada tanggal 6 September 2024 dilakukan buka blokir untuk Rincian Output (RO) 

QCD, QIA.001 dan QIA.005 sebanyak Rp176.711.000,00 sehingga anggaran 

yang diblokir masih Rp3.513.779.000,00.  

¶ Tanggal 15 November 2024 dilakukan revisi blokir lagi terhadap sisa AKUN 

perjalanan dinas (AKUN 524) sebanyak Rp301.757.000,00 sehingga anggaran 

yang di blokir sebesar Rp3.815.536.000,00. 

¶ Pada tanggal 2 Desember 2025 dilakukan revisi berupa pengurangan pagu 

belanja pegawai untuk memenuhi kekurangan belanja pegawai pada satker lain di 

lingkungan Badan POM sebanyak Rp420.635.000,00 sehingga Pagu anggaran 

menjadi Rp39.295.334.000,00. 
 

Dari total anggaran tersebut, pada tahun 2024 terealisasikan sebesar 

Rp35.384.827.859,00 (tiga puluh lima milyar tiga ratus delapan puluh empat juta 

delapan ratus dua puluh tujuh ribu delapan ratus lima puluh sembilan rupiah) atau 

90,05% dan apabila berdasarkan pagu yang sudah dikurangi blokir maka realisasi 

sebesar 99,73%. 
 

Tahun 2024 Capaian kinerja BBPOM di Yogyakarta sudah meningkat dibandingkan 

tahun sebelumnya, BBPOM di Yogyakarta selalu berupaya dalam melakukan upaya 

perbaikan dan peningkatan secara terus menerus.   

 

Yogyakarta, 26 Februari 2025 

Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta, 
 
 
 
      ${ttd_pengirim} 
 
 
 
Bagus Heri Purnomo, S.Si, Apt.  
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Highlight Kinerja 
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AB I PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam Renstra BPOM 2020-2024, BPOM telah melakukan identifikasi potensi dan 

permasalahan untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang, kelemahan 

dan potensi yang akan dihadapi BPOM dalam rangka melaksanakan penugasan 

RPJMN 2020-2024. Beberapa isu strategis terkini perlu dianalisis karena dapat 

mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja. Isu tersebut diantaranya 

adalah Reformasi Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN), BPOM diharapkan peran sertanya dalam mendukung Major Project 

Reformasi Sistem Kesehatan Nasional.  
 

Salah satu Reformasi SKN adalah ñKemandirian Farmasi dan Alat Kesehatanò. BPOM 

memberikan dukungan/ pengawalan dalam produksi sediaan farmasi dalam negeri, 

riset dan regulasi pemanfaatan sediaan farmasi dalam negeri, riset vaksin bersertifikat 

halal dan produk biologi, melalui relaksasi dan percepatan perizinan sediaan; 

deregulasi Standar/Peraturan/Pedoman/Kajian di bidang pengawasan obat; 

peningkatan akses dan ketersediaan serta pengembangan obat dan vaksin; 

percepatan Uji Praklinik/Klinik dalam rangka percepatan penanganan wabah Covid-19 

melalui pendampingan dan koordinasi uji praklinik/klinik; penguatan pengawasan obat 

pasca pemberian EUA (Post Authorization Safety Study/PASS); pengawalan 

pengembangan industri fraksionasi plasma; hilirisasi inovasi herbal Indonesia melalui 

percepatan pengembangan dan pemanfaatan fitofarmaka melalui pendampingan 

penelitian praklinik/klinik. 
 

BBPOM di Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM melaksanakan tugas 

pengawasan Obat dan Makanan melalui empat pilar kegiatan yaitu:  

 Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum 

beredar (pre-market) melalui: inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; penguatan kapasitas laboratorium; 

BAB I 

PENDAHULUAN 
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 Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) 

melalui: sampling dan pengujian; pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan; 

 Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui Komunikasi Informasi dan 

Edukasi Obat dan Makanan kepada masyarakat dan pelaku usaha dalam rangka 

meningkatkan daya saing produk, serta kerjasama kemitraan dengan pemangku 

kepentingan, masyarakat dan berbagai pihak/lembaga lainnya; dan 

 Penegakan hukum melalui penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. 

 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

 

a. Tugas dan Fungsi 

BPOM adalah Lembaga Pemerintahan Non Kementerian (LPNK) yang bertugas 

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

BBPOM di Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis BPOM, sesuai 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan yang telah diubah dengan PerBPOM Nomor 3 tahun 2025, 

yang mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang 

pengawasan Obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan peundang-

undangan.  
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Untuk melaksanakan tugas tersebut, BBPOM di Yogyakarta menyelenggarakan 

fungsi: 

Penyusunan rencana dan program di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan 
  

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang- 

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ 

fasilitas produksi Obat dan Makanan 

 

 

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan 

pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan 

Pelaksanaan   pemeriksaan   sarana/   

fasilitas   distribusi   Obat   dan   

Makanan   dan/   atau sarana/ fasilitas 

pelayanan kefarmasian 

  

Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

Pelaksanaan sertifikasi produk dan 

sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi Obat dan Makanan 

 
 

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan 

Pelaksanaan pengambilan contoh 

(sampling) Obat dan Makanan   

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Pelaksanaan pengujian Obat dan 

Makanan 
 

 

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Badan POM 

 

Gambar 1. Fungsi BBPOM di Yogyakarta 

 

Tugas dan fungsi tersebut, melekat sebagai lembaga pemerintah yang merupakan 

garda depan dalam hal perlindungan terhadap konsumen. Diharapkan BBPOM di 

Yogyakarta dapat menjalankan tugas secara lebih proaktif, tidak reaktif, yang 

bergerak ketika sudah ada kasus-kasus yang dilaporkan dengan cakupan area 

pengawasan meliputi 5 (lima) Kabupaten/ Kota meliputi: Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon progo dan Kabupaten 

Gunung Kidul. 

 

b. Sumber Daya Manusia 

Komposisi ASN di BBPOM di Yogyakarta sampai dengan Desember 2024 

sejumlah 103 orang dengan proporsi 83% perempuan (86 orang) dan 17% laki-

laki (17 orang). Jumlah SDM BBPOM di Yogyakarta tersebut belum memadai dan 

belum dapat mendukung pelaksanaan tugas Pengawasan Obat dan Makanan 

secara optimal. Ditinjau dari analisa beban kerja, utamanya dengan upaya 
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penguatan kelembagaan dan peningkatan koordinasi lintas sektor, BBPOM di 

Yogyakarta masih memerlukan SDM di beberapa jenjang jabatan antara lain 

Analis SDM, Arsiparis, Perencana, Pranata Komputer, dan Penata Laksana 

Barang sehingga masih memerlukan penambahan SDM.  
 

 
 

Diagram 1. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

 

Dari jumlah pegawai BBPOM di Yogyakarta sebanyak 103 orang, 5 orang (6%) 

diantaranya berusia 20-30 tahun, 14 orang (14%) berusia 31-40 tahun, dan 62 

orang (61%) berusia 41-50 sedangkan 22 orang (19%) berusia 51-60 tahun; 

seperti ditampilkan pada di bawah ini. 
 

 

Diagram 2. Penggolongan Pegawai Berdasarkan Golongan Umur 
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Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  5 

 

Dari 103 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta terdiri dari 1 pegawai P3K 

golongan IX, 1 pegawai golongan II, 80 pegawai golongan III dan 21 pegawai 

(17,82%) golongan IV, seperti ditampilkan pada diagram di bawah ini: 

 

 

Diagram 3. SDM Berdasarkan Golongan 

 

Berikut persebaran SDM pegawai BBPOM di Yogyakarta berdasarkan unit kerja. 

 

 
 

Diagram 4. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Unit Kerja 
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c. Sarana dan Prasarana 

¶ Sarana Prasarana 

BBPOM di Yogyakarta memiliki 4 (empat) bangunan gedung utama dengan 

total luas bangunan sebesar 6.789 m2 diatas total luas tanah 6.477 m2. 

¶ Sarana Transportasi 

BBPOM di Yogyakarta untuk memenuhi kebutuhan operasional kegiatan 

didukung sarana transportasi sebanyak 1 unit kendaraan dinas, 6 unit 

kendaraan operasional, 3 unit mobil laboratorium keliling dan 1 unit mobil 

incinerator. 

 

d. Sarana Komunikasi 

 

Gambar 2. Alamat Media Sosial Balai Besar POM di Yogyakarta 

 

e. Kondisi Geografis 
 

Letak geografis Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I.Y) terletak di bagian selatan 

Pulau Jawa. Di sisi selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan bagian 

lainnya berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah. Kondisi geografis D.I.Y secara 

umum dapat dijangkau BBPOM di Yogyakarta, dengan waktu tempuh maksimal 

sekitar 4 jam, dengan cakupan wilayah pengawasan meliputi 4 (empat) kabupaten 

yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulon Progo, 
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Kabupaten Sleman dan 1 (satu) kota 

yaitu Kota Yogyakarta, dengan luas 

wilayah secara keseluruhan 3.185,80 

km2 dan jumlah penduduk 4.126.444 

jiwa (Data BPS Jogja). 

 

 

 

f. Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi 

 

Tabel 1. Rekap Data Sarana Pengawasan Obat dan Makanan D.I.Yogyakarta 

Jenis Sarana 
Kota 

Yogtakarta 

Kab. 

Sleman 

Kab. 

Bantul 

Kab. 

Gunungkidul 

Kab. Kulon 

Progo 
Total 

Produksi             

Obat 0 2 0 0 1 3 

Obat Bahan Alam 5 12 23 2 8 50 

Kosmetik 4 12 24 1 5 46 

Pangan MD 52 200 85 32 30 399 

Pangan PIRT 3064 5119 3613 1895 3000 16691 

TOTAL 3125 5345 3745 1930 3044 17.189 

Distribusi             

Sarana Distribusi Obat 16 16 19 1 1 53 

Sarana Instalasi 

Farmasi 
2 1 1 1 1 6 

Sarana Distribusi OBA 45 105 60 30 27 267 

Sarana Distribusi SK 9 13 0 0 0 22 

Sarana Penotif 

Kosmetik 
4 12 7 0 1 24 

Sarana Distribusi 

Kosmetik 
62 93 102 96 71 424 

Sarana Distributor 

Pangan 
10 58 38 0 0 106 

Sarana Rital Pangan 317 423 318 248 226 1532 

TOTAL 465 721 545 376 327    2.434  

Gambar 3. Peta Geografis Wilayah D.I.Y 
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1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

 

Sesuai Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 

sebagaimana telah diubah dengan PerBPOM Nomor 3 tahun 2025, struktur organisasi 

di Balai Besar POM di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi BBPOM di Yogyakarta 
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1.4. ISU STRATEGIS 

 

Eksistensi instansi mampu mengidentifikasi dan merespon isu strategis dengan 

berbagai kebijakan dan Tindakan yang tepat. Isu Strategis yang melingkupi dan dapat 

menunjan kinerja Balai Besar POM di Yogyakarta pada tahun 2024, antara lain: 

 Peredaran Obat Vitalitas Ilegal 

Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sangat rentan terhadap peredaran 

obat disfungsi ereksi ilegal yang dijual di Toko obat vitalitas atau biasa disebut 

Toko Seng, dengan mencantumkan promosi/iklan yang vulgar dan berlebihan. 

Dari data sarana yang ada di Balai Besar POM di Yogyakarta terdapat kurang lebih 

36 Toko Obat Vitalitas di wilayah Yogyakarta, Sleman dan Bantul. Dari sisi 

perizinan Toko obat vitalitas tersebut tidak mempunyai izin usaha dari Pemerintah 

Daerah setempat. Tentunya ini menjadi perhatian bersama dari pemangku 

kepentingan untuk mencegah peredaran obat disfungsi ereksi ilegal di wilayah 

DIY. 

Hal-hal yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab terjadinya peredaran obat 

disfungsi ereksi ilegal adalah maraknya permintaan/demand obat disfungsi ereksi 

ilegal dari penyalahguna dan mudah diperjualbelikan baik secara offline maupun 

online, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan 

obat disfungsi ereksi ilegal, memberi efek meningkatnya kepercayaan diri vitalitas 

pria dan belum ada perda/ perbup/ perwali yang mengatur perizinannya. 

Toko obat vitalitas tersebut menjual obat obat stamina pria tanpa ijin edar dan 

mengandung obat keras seperti sildenafil dan tadalafil, antara lain Viagra, Cialis, 

Hammer, Max Man, Big Man. BBPOM di Yogyakarta melakukan pengawasan dan 

penindakan komoditi tersebut dengan pemusnahan dan jika layak bisa naik ke 

ranah projustitia. Untuk perijinan toko adalah wewenang pemerintah daerah 

setempat. 

 

 Permintaan Saksi Ahli  

BBPOM di Yogyakarta di tahun 2024 menerima permohonan permintaan 

Keterangan Ahli dari Polres Kab/ Kota dan Polda DIY. Permintaan bantuan 

keterangan Ahli ini sebanyak 158 perkara dengan perincian dari Polda DIY 
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sebanyak 3, Polres Gunungkidul sebanyak, Polres Kota Yogyakarta sebanyak 55, 

Polres Kulonprogo sebanyak 66 dan polres Sleman sebanyak 3. Sebagian besar 

perkara yang diminta untuk memberikan keterangan Ahli adalah perkara Pil Sapi 

(Trihexypenidil) dengan jumlah barang bukti sebanyak 307.209,5 butir. 

Sebagian Ahli mendapatkan panggilan sidang di Pengadilan Negeri untuk 

memberikan keterangan Ahli antara lain di PN Yogyakarta sebanyak 11 kali, di PN 

kulonprogo sebanyak 1 kali dan di PN Wonosari sebanyak 4 kali. 

Keterangan Ahli ini diharapkan dapat membantu pertimbangan hakim dalam 

memberikan vonis ke pelaku pelanggaran di bidang obat dan makanan. 

 

 Peredaran Cemilan Pedas Latiao   

Keamanan pangan merupakan isu penting yang harus mendapat perhatian serius, 

baik dari pemerintah maupun masyarakat, terutama terkait dengan produk pangan 

impor. Salah satu contoh yang mencuat adalah kasus keracunan pangan yang 

melibatkan produk latiao, camilan pedas asal Tiongkok, yang sempat beredar di 

Indonesia. Kasus ini menjadi peringatan keras akan pentingnya pengawasan yang 

ketat terhadap produk pangan yang masuk ke pasar Indonesia. Kejadian ini 

menyoroti potensi bahaya yang dapat ditimbulkan oleh produk pangan impor yang 

tidak mematuhi standar keamanan yang berlaku, yang bisa berakibat pada 

kesehatan konsumen. 

Berdasarkan kajian dari Direktorat Standardisasi Pangan Olahan, latiao termasuk 

dalam kategori pangan 06.4.3 Pasta dan Mi Pra-Masak serta Produk Sejenis, 

dengan jenis "Olahan Tepung/Pati Siap Konsumsi." Produk ini, seperti produk 

olahan lainnya, harus memenuhi sejumlah persyaratan keamanan yang ketat, 

termasuk pemeriksaan nilai pH, kadar air (aw), serta uji cemaran logam berat dan 

mikrobiologi, seperti Bacillus cereus, yang ditemukan dalam latiao dan 

menyebabkan keracunan. Ketidaksesuaian pemilihan kategori pangan pada 

sistem ereg-RBA oleh pendaftar dapat berakibat pada pembatalan atau 

pencabutan izin edar produk tersebut, sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku, untuk melindungi konsumen dari produk pangan yang 

berisiko. 
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 Peredaran Es krim beralkohol  

Minuman beralkohol dan es krim merupakan dua jenis produk pangan olahan yang 

telah ada dalam Peraturan BPOM nomor 13 tahun 2023 tentang Kategori Pangan.  

Kasus yang terjadi di salah satu Mall di Yogyakarta, terkait adanya pelaku usaha 

yang menjual es krim dicampur dengan minuman beralkohol, dan dijual sebagai 

pangan siap saji.   Kandungan alkohol dalam es krim variatif, sesuai dengan jenis 

minuman beralkohol yang ditambahkan.   Kondisi ini telah menimbulkan aduan di 

masyarakat, karena es krim beralkohol dijual di tempat terbuka dan mudah diakses 

oleh anak-anak.  Beberapa peraturan yang ada, belum dapat dijadikan pedoman 

untuk melakukan tindak lanjut.  Secara ijin berusaha terdapat  KBLI 1053 untuk 

industri pengolahan es krim dan sejenisnya serta KBLI 47221 untuk perdagangan 

eceran minuman beralkohol,   namun belum ada ijin usaha yang mengatur terkait 

produk pangan beralkohol, termasuk peraturan kategori pangannya.  Hal ini bisa 

dijadikan celah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual es krim 

dicampur dengan alkohol, bahkan  untuk selanjutnya dimungkinkan munculnya 

produk pangan lain, baik berupa minuman atau makanan yang mengandung 

alkohol dalam kadar tinggi.  Perlu dipikirkan bersama, terkait peraturan yang dapat 

mengendalikan usaha ini, sehingga jika bermunculan kasus sejenis, petugas telah 

memiliki landasan hukum yang kuat untuk melakukan tindak lanjut. 

 

 Sarana produksi Pangan Fortifikasi 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan sampling pangan fortifikasi, dengan hasil 

pengujian tidak memenuhi syarat yang tinggi. Berdasarkan evaluasi pelaksanaan 

sampling pangan fortifikasi, dengan hasil pengujian tidak memenuhi syarat yang 

tinggi. Hasil evaluasi adalah sulit untuk melakukan pembinaan dikarenakan sarana 

produksi berada di luar wilayah Yogyakarta. Pada tahun 2024, Yogyakarta 

memiliki 2 (dua) sarana pangan fortifikasi yaitu Koperasi Produsen Garam Tirta 

Bahari dengan merek Garam konsumsi Segara Bumi Sepanjang dan Gurihcloud 

yang memproduksi minyak goreng sawit. Keberadaan sarana fortifikasi diwilayah 

Yogyakarta akan memudahkan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku 

usaha pangan. Evalusi hasil pengawasan tahun 2024, Koperasi Produsen Garam 
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Tirta Bahari belum mampu untuk memproduksi garam konsumsi dan dijual 

kepasaran.  

Pada tahun 2025, BBPOM di Yogyakarta mendapatkan IKU untuk pengawasan 

sarana produksi pangan fortifikasi. Kegiatan pengawasan juga melakukan 

sampling. Perlu dilakukan Upaya pendampingan terutama kepada pelaku usaha 

Koperasi Produsen Garam Tirta Bahari dengan melakukan pendampingan dan 

koordinasi lintas sektor Pembina untuk memperbaiki system operasional dari 

Koperasi Garam Tirta Bahari. Hal ini dilakukan untuk capaian kinerja pada 

indicator kinerja pengawasan sarana produksi pangan fortifikasi baik, dapat 

menunjang kinerja pemerintah dalam aksi percepatan penurunan stunting secara 

nasional. 

 

 Dukungan terhadap UMKM 

Usaha mikro dengan jumlah usaha tertinggi di DIY berada pada sektor industri 

pengolahan sebanyak 116.160 unit, dimana 44,9% diantaranya di sektor 

pengolahan makanan dan minuman (Dataku Bapeda DIY 2020). Sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja yang memberikan 

prioritas terhadap pengembangan UMKM di Indonesia, pemerintah membangun 

konsep perizinan berusaha yang ramah terhadap UMKM, dan memberikan 

berbagai kemudahan kepada UMKM untuk berkembang. BPOM telah menginisiasi 

berbagai kegiatan untuk mendukung percepatan pengembangan UMKM obat dan 

makanan melalui simplifikasi regulasi, bimbingan teknis dan pendampingan 

industri, serta inisiasi berbagai program yang melibatkan pemangku kepentingan. 

Pada tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta melakukan beberapa kegiatan 

pendampingan terhadap UMKM Pangan, Obat Tradisional, dan Kosmetik yang 

telah bersinergi dengan lintas sektor terkait pendamping UMKM. Di Bidang 

Pangan, sebanyak 100 UMKM telah didampingi dalam rangka izin edar pangan 

olahan. Kegiatan pendampingan telah berkolaborasi secara aktif dengan Dinas 

Koperasi UKM DIY, Dinas Perindustrian Perdagangan DIY, Dinas Perindustrian 

Perdagangan Kab Kulon Progo, dan Dinas Perindustrian Perdagangan Kab 

Sleman. Melalui Dukungan Dana Keistimewaan DIY dari Paniradya Pati DIY, 

UMKM dapat difasilitasi sampai terbit Nomor Izin Edar tanpa mengeluarkan biaya 
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atau gratis (Biaya ditanggung Dinas terkait). Kolaborasi aktif dengan lintas sektor 

di DIY memunculkan inovasi Inovasi BERPENDAR (Bersama Pendampingan 

Untuk Memperoleh Izin Edar) yang mendapatkan penghargaan Top Inovasi 99 

dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik oleh KemenPan RB tahun 2023. Di 

bidang kosmetik, sebanyak 4 UMKM telah didampingi dalam rangka pemenuhan 

Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik dan notifikasi kosmetik. Kegiatan 

pendampingan telah berkolaborasi secara aktif dengan Dinas Kelautan dan 

Perikanan DIY melalui Pendampingan Desa Maritim. 

 

 Pengawasan Produk Obat JKN  

Sampling obat yang digunakan untuk program JKN pada sarana pelayanan 

kefarmasian pemerintah (Puskesmas, Rumah Sakit Pemerintah) maupun sarana 

swasta (Apotek, Klinik, Rumah Sakit Swasta) yang bekerja sama dengan Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Sampling dilakukan di sarana 

hulu dan sarana hilir dengan metode sampling targeted dan acak. Sampling 

dilakukan untuk melindungi masyarakat dari penggunaan obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, dan zat adiktif yang tidak memenuhi persyaratan dan/atau 

ketentuan mutu dan label. Sampling obat JKN di sarana hulu, dimana sampel obat 

JKN yang diambil pada sarana produksi (industry farmasi) dan sarana distribusi 

obat (Pedagang Besar Farmasi dan Instalasi Farmasi Pemerintah di Provinsi/Kota/ 

Kabupaten). Untuk sarana hilir adalah sampling di sarana pelayanan kefarmasian. 

BBPOM di Yogyakarta melakukan koordinasi dengan Dinas kesehatan Provinsi 

dan/atau Kabupaten/Kota dan BKKBN.  

Pengawasan obat JKN selain dilakukan sampling juga dilakukan pengawasan 

kepada sarana hulu dan hilir sesuai dengan pedoman CPOB, CDOB, Asoek 

pengelolan obat dan bahan obat di Fasilitas Kesehatan dan standar pelayanan 

kefarmasian. Sampling dan pengujian dilakukan sesuai dengan Pedoman Prioritas 

Sampling tahun 2024 berdasarkan Analisa risiko produk obat yang beredar. 

Kendala dalam pelaksanaan sampling obat JKN, ketersediaan obat JKN di sarana 

pelayanan kesehatan pemerintah tidak variative sehingga kemungkinan akan 

tersampling kembali. Kemampuan uji belum semua terpenuhi untuk kategori obat 

JKN, jumlah obat JKN di sarana pelayanan kesehatan swasta tidak memadai 
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jumlah sehingga tidak mencukupi untuk dilakukan sampling dan pengujian. Upaya 

yang dilakukan adalah menyampaikan perencanan sampling kepada Dinas 

Kesehatan Provinsi atau Dinas Kesehatan kabupaten/Kota dan BKKBN, terkait 

dengan perencanaan pengadaan.  

 

 Reformasi Birokrasi (WBK/ WBBM)  

Implementasi RB oleh BBPOM di Yogyakarta menuju good government and clean 

governance serta pelayanan publik yang berkualitas, berpedoman pada Road 

Map-RB BPOM tahun 2020 2024.  

Pada tahun 2021, BBPOM di Yogyakarta berhasil meraih predikat Wilayah 

Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) dari KemenpanRB, pelayanan publik BBPOM 

di Yogyakarta kategori Layanan Prima, telah mendapatkan predikat terbaik UPP 

Penyedia Sarpras Kelompok Rentan, nilai SAKIP BBPOM di Yogyakarta 

berpredikat A di lingkungan BPOM. Nilai maturitas Manajemen Risiko sebesar 

2,875 dengan Tingkat Maturitas Risk Aware. 

 

 Pengawasan Obat dan Makanan secara Online  

Berdasarkan Peraturan BPOM No. 14 Tahun 2024 tentang Pengawasan Obat dan 

Makanan yang diedarkan secara Daring, BBPOM di Yogyakarta melakukan 

pemantauan terhadap peredaran obat dan makanan secara daring, termasuk iklan 

yang menyertainyapada sistem Elektronikl, mesia sosial dan media daring dan 

melakunan pemeriksaan setempat fasilitas/sarana yang terkait dan patut diduga 

menyelenggarakan kegiatan obat dan makanan secara daring. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam perekonomian, peredaran obat dan 

makanan yang dijual secara daring juga semakin meningkat. Pengawasan obat 

dan makanan secara daring telah dilakukan, baik pengawasan kepada produk 

dengan sampling dan pengujian produk juga pengawasan iklan. Selain itu juga 

dilakukan patroli siber terhadap link akun di e-commerce dan media sosial yang 

mengedarkan Obat dan Makanan illegal untuk dilakukan profiling atau 

direkomendasikan takedown ke IDEAS dan Kementerian Kominfo. Kendala dalam 

pengawasan daring adalah sulitnya menemukan sarana hulu sebagai pemasok 

produk obat dan makanan yang di jual secara daring di wilayah kerja BBPOM di 
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Yogyakarta sehingga untuk menindaklanjuti temuan produk yang tidak memenuhi 

ketentuan atau hasil pengujian yang tidak memenuhi syarat belum optimal. 

Adapun jumlah link yang menjual produk obat dan makanan TIE dan atau 

mengandung bahan berbahaya yang ditemukan petugas BBPOM di Yogyakarta 

sampai dengan Desember 2024 adalah total 914 link produk dengan sebaran 

sebagai berikut, tertinggi adalah Kosmetik 333 link, OT sejumlah 243 link, Obat 

ditemukan 170 link, Pangan Olahan 103 link dan Suplemen Kesehatan 65 link. 

Hasil patroli siber tersebut dilaporkan ke Badan POM untuk kemudian 

direkomendasikan takedown ke Kemenkominfo. 

 

 Konsep Regionalisasi Laboratorium  

Pengujian merupakan elemen penting dalam Pengawasan Obat dan Makanan 

Badan POM, yang menjadi dasar ilmiah dalam merumuskan kebijakan 

pengawasan obat dan makanan. Untuk itu, dibutuhkan kapasitas laboratorium 

yang memadai agar dapat memastikan keamanan dan mutu obat dan makanan 

yang beredar. Dalam hal ini, konsep regionalisasi diterapkan untuk 

mengefisienkan penggunaan sumber daya, terutama alat-alat canggih yang 

memerlukan biaya tinggi. Implementasi konsep regionalisasi yang dimulai sejak 

tahun 2023 terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya dan memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan secara lebih 

optimal. 

Terdapat total 7 (tujuh) Laboratorium Regional yang tersebar di seluruh Indonesia 

yang siap menjadi laboratorium dengan peralatan yang canggih dan menjadi 

rujukan bagi laboratorium anggota dalam region tersebut. Laboratorium Regional 

tersebut adalah: Laboratorium di BBPOM Medan, BBPOM Pekanbaru, BBPOM 

Semarang, BBPOM Surabaya, BBPOM Samarinda, BBPOM Makasar dan 

BBPOM Manado. Dengan perubahan menjadi Konsep baru Regionalisasi 

Laboratorium diharapkan lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengujian 

dalam rangka pengawasan Obat dan makanan di seluruh pelosok negeri. 

 

 

 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  16 

 Stunting dan Masa Depan Bangsa   

Salah satu program prioritas dalam RPJMN Tahun 2020ï2024 adalah percepatan 

penurunan stunting.  Target nasional pada tahun 2024, prevalensi stunting turun 

hingga 14%.  Penurunan prevalensi stunting merupakan program bersama dan 

menjadi kegiatan wajib di tiap kementrian/lembaga yang dikaitkan dengan tupoksi 

masing-masing. Sebagai bentuk keikutsertaan BPOM mensukseskan progran 

penurunan stunting, dilakukan pengawasan pangan fortifikasi untuk memastikan 

kadar Iodium di garam, vitamin A di minyak goreng, dan vitamin-mineral di tepung 

terigu masih dalam batas persyaratan.  Selain itu dilakukan bimtek terhadap 

komunitas desa terutama ibu dan remaja putri terkait keamanan pangan dan 

stunting, serta pelaksanaan KIE kepada masyarakat umum.  Di akhir RPJMN 

dilakukan gerakan serentak di seluruh Indonesia untuk penurunan angka stunting 

yaitu ISPS (Intervensi Serentak Pencegahan Stunting).  BBPOM di Yogyakarta 

secara masif melakukan kegiatan edukasi yang menyasar pada posyandu di 5 

Kabupaten/Kota wilayah DIY.  Sosialisasi terkait keamanan pangan dan stunting 

dilakukan terhadap calon pengantin, ibu dengan balita dan ibu hamil.   
 

 Meningkatnya Peredaran Minuman Beralkohol di Yogyakarta 

BBBPOM di Yogyakarta tergabung dalam pengawasan minuman beralkohol 

dengan leading sector adalah Dinas Perdagangan Kabupaten/Kota. Tahun 2024, 

terjadi peningkatan jumlah sarana ritail yang menjual minuman beralkohol. 

Evaluasi hasil pengawasan pada tahun 2024 bersama lintas sektor, ditemukan 

adanya produk TIE minuman beralkohol yang dijual, sarana yang belum ada izin 

melakukan operasional penjualan minuman beralkohol, sarana penjualan berada 

di sekitar pemukiman, sekolah dan area disekitar fasilitas keagamaan serta 

penjualan secara daring. Perlu komitmen bersama semua instansi, BBPOM dan 

Kepolisian untuk melakukan review terhadap peraturan yang ada dengan 

perkembangan teknologi informasi. Review peraturan diperlukan untuk 

pengaturan dan penegak regulasi dapat membatasi dan melakukan pengawasan 

terhadap sarana sarana yang mendistribusikan minuman beralkohol. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kasus keracunan alkohol dan kasus kejahatan yang 

berdampak kepada keamanan masyarakat.  
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

2.1. URAIAN SINGKAT RENSTRA 
 

Rencana Strategis BBPOM di Yogyakarta mencantumkan Visi dan Misi yang sesuai 

dengan Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan 

dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional 

Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur.  

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024 fokusnya adalah 

ñMewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melalui 

percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya 

struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai 

wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing.ò 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 202-2024, maka BPOM 

telah menetapkan VISI BPOM 2020-2024 yaitu: 

 

 

 

 

 

 Misi BPOM: 

a. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia. 

b. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa. 

ñObat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berdasarkan gotong royongò 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
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c. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 

dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga. 

d. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

 

 Tujuan BBPOM di Yogyakarta: 

a. Meningkatkan peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan 

b. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

pengujian laboratorium, Analisa/ kajian kebijakan, serta pemanfaatan 

teknologi informasi dalam penagwasan Obat dan Makanan 

c. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industry 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada 

UMKM 

d. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu 

e. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan 

f. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan 

g. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam pelayanan public yang prima 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2020ï2024 adalah sebagai berikut: 

 

 Sasaran Kinerja  

Sasaran strategis kegiatan BBPOM di Yogyakarta disusun berdasarkan Visi dan 

Misi BPOM yang dituangkan dalam Peta Strategis Level BBPOM di Yogyakarta. 

Penetapan sasaran strategis diperlukan untuk penyususnan kegiatan dan alokasi 

sumber daya organisasi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sesuai Rencana 

Strategis  
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BBPOM di Yogyakarta tahun 2020-2024 diharapkan dapat mencapai Sasaran 

Strategi yang telah ditetapkan sebagaimana bagan peta strategis berikut: 

 

 

Gambar 5. Peta Strategis level II BBPOM di Yogyakarta 

 

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Balai Besar POM di Yogyakarta menggunakan 11 

(sebelas) sasaran strategis dan 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja utama  

 

Pada tahun 2021, BBPOM di Yogyakarta telah dilakukan Reviu Renstra 2020-2024 

yang mengacu pada Reviu Renstra BPOM dan berlaku mulai 01 Oktober 2021. Reviu 

Renstra BBPOM di Yogyakarta tidak merubah Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran 

Strategis, hanya terdapat sedikit perubahan pada kebijakan dan strategi, serta 

perubahan nomenklatur indikator dan perubahan indikator menjadi 29 indikator.  

 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  21 

2.2. RENCANA KINERJA TAHUN 2024 

Sebagai dasar penyusunan Anggaran Tahun Anggaran 2024 disusunlah Rencana 

Kinerja Tahun 2024, untuk mewujudkan keselaran antara RENSTRA 2020-2024 

dengan anggaran yang disusun untuk Tahun Anggaran 2024: 

 

Tabel 2. Tabel Rencana Kinerja Tahun 2023 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat  

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91,5 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 

Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan  

88,2 

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 

89,1 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

97,14 

2 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan  

Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman dan  

bermutu 

 

86 

3 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan  

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian  bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan  

89,9 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan  

83,2 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BBPOM di Yogyakarta  

91 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat 

dan Makanan serta 

pelayanan publik 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan  

95 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan 

90 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan  

75 
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No Sasaran Indikator Kinerja Target 

Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

79 

Indeks Pelayanan Publik 4,70 

Persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 

Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik 

90 

5 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan Makanan  

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan  97,6 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

109 

Jumlah desa pangan aman 36 

Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 

5 

6 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 

Makanan 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar 

100 

Persentase sampel makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

100 

7 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan  

Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

77,64 

8 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan BBPOM di 

Yogyakarta yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Yogyakarta  88,5 

Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta  91 

9 Terwujudnya SDM BBPOM 

di Yogyakarta yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 

Yogyakarta  

86 

10 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan Obat 

dan Makanan 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP 

94 

Indeks pengelolaan data dan informasi 

BBPOM di Yogyakarta yang optimal 

23 

11 Terkelolanya Keuangan 

BBPOM di Yogyakarta 

secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Yogyakarta  

 

95,9 
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2.3. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel yang 

berorientasi hasil, Kepala BBPOM di Yogyakarta menandatangani Perjanjian Kinerja 

tahun 2024 untuk mencapai target seperti yang telah tertuang dalam Rencana 

Strategis BBPOM di Yogyakarta Tahun 2020-2024 dan DIPA BBPOM di Yogyakarta.  

Berdasarkan Surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.07.01.2.21.12.23.920 perihal 

Permintaan Penyusunan Dokumen PK dan RAPK Unit Kerja di Lingkungan BPOM 

Tahun 2024, di dalam surat tersebut termuat bahwa untuk Tahun 2024 terdapat 

indikator kinerja baru yang sebelumnya merupakan indikator direktif penugasan 

kepada kepala Balai. Dan berdasrkan Nota Dinas Kepala Biro Umum Nomor 

PR.06.02.25.2523.12.23.1060 tanggal 8 Desember 2023 perihal Penyampaian Data 

Review Target Indikator Direktif penugasan pada Perjnajian Kinerja Unit Kerja Tahun 

2024. Dan berdasarkan Surat Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas 

Aparatur dan Pengawasan Nomor B/101/AA.05/2023 tanggal 27 November 2024 

peruhal Hasil Evaluasi AKuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2023 

untuk dilakukan penyesuaian target pada Perjanjian Kinerja dengan 

mempertimbangkan capaian kinerja penyesuaian taget pada Perjanjian Kinerja 

dengan mempertimbangkan capaian tahun sebelumya. 

Berdasarkan arahan tersebut di atas Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan 

penyesuaian target pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan dengan menambahkan 

Indikator Kinerja Utama. Sehingga pada dokumen perencanaan Tahun 2024 jumlah 

indikator Kinerja yang ditargetkan berbeda antara dokumen RENSTRA 2020ï2024, 

pada dokumen Rencana Kerja Tahun (RKT) 2024 serta pada Perjanjian Kinerja (PK) 

2024. Indikator kinerja tambahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 

Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 

2) Nilai Pengelolaan Kearsipan. 

3) Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa. 

4) Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara. 

5) Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri. 
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Serta adanya penyesuaian target dari target yang tercantum pada Review RENSTRA 

2020-2025: 

1) Persentase Obat yang memenuhi syarat dari target di Review RENSTRA 2020-

2024 sebesar 91,50% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 93,61% jadi 

melebihi target sehingga dikhawatirkan capaian 2024 akan melebihi 120%, dan 

memperhatikan rekomendasi dari Kemenpan RB untuk penetapan target kinerja 

memperhitungkan realisasi tahun sebelumnya sehingga untuk target 2024 

menjadi 93,7% 

2) Persentase Makanan yang memenuhi syarat dari target di Review RENSTRA 

2020-2024 sebesar 86% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 80,87% dan 

rata-rata realisasi dari tahun 2020-2023 sebesar 79,87 dan sebagian besar sampel 

yang diuji merupakan produksi di luar catchmen area pengawasan BBPOM 

sehingga untuk target 2024 menjadi 81% 

3) Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasrkan hasil pengawasan dari 

target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 90% sedangkan realisasi Tahun 

2023 sebesar 89,68% dan mempertimbangkan realisasi 2023 dan harus 

mempertimbangkan realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 sepakat untuk 

disesuaikan menjadi 89,75 (di atas realisasi 2023). 

4) Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari 

target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 90% sedangkan realisasi Tahun 

2023 sebesar 82,97% dan mempertimbangkan trend realisasi sampel targeted 3 

tahun terakhir (2020-2022), serta karakteristik sampel targeted merupakan sampel 

dengan tujuan sampling tertentu (misal kasus) maka target 2024 diusulkan untuk 

menggunakan rerata dari realisasi 3 tahun terakhir  (2020-2022)maka target 2024 

sepakat untuk disesuaikan menjadi 83%. 

5) Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dari target di Review 

RENSTRA 2020-2024 sebesar 99% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 

74,55% dan mempertimbangkan realisasi 2023 dan berdasarkan dari review unit 

pengampu turun, karena target 95% tidak tercapai pada 2023 harus 

mempertimbangkan realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 sepakat untuk 

disesuaikan menjadi 85%.  
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6) Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan dari target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 95% 

sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 99,16% % jadi melebihi target sehingga 

dikhawatirkan capaian 2024 akan melebihi 120%, dan memperhatikan 

rekomendasi dari Kemenpan RB untuk penetapan target kinerja memperhitungkan 

realisasi tahun sebelumnya sehingga untuk target 2024 disesuaikan menjadi 

99,2%. 

7) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan dari target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 90% 

sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 95,63% % jadi melebihi target sehingga 

dikhawatirkan capaian 2024 akan melebihi 120%, dan memperhatikan 

rekomendasi dari Kemenpan RB untuk penetapan target kinerja memperhitungkan 

realisasi tahun sebelumnya sehingga untuk target 2024 disesuaikan menjadi 

95,70%. 

8) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dari 

target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 75% sedangkan realisasi Tahun 

2023 sebesar 81,55% % jadi melebihi target sehingga dikhawatirkan capaian 2024 

akan melebihi 120%, dan memperhatikan rekomendasi dari Kemenpan RB untuk 

penetapan target kinerja memperhitungkan realisasi tahun sebelumnya sehingga 

untuk target 2024 disesuaikan menjadi 81,60%. 

9) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dari 

target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 85% sedangkan realisasi Tahun 

2023 sebesar 80,94% % dan mempertimbangkan tren realisasi sudah melampaui 

target 2024, serta penetapan target harus mempertimbangkan realisasi tahun 

sebelumnya maka target 2024 perlu disesuaikan menjadi 81 (di atas realisasi 

2023). 

10) Indeks Pelayanan Publik dari target di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 

4,60% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 4,93% dan berdasarkan review 

dari unit pengampu serta penetapan target harus mempertimbangkan realisasi 

tahun sebelumnya maka target 2024 perlu disesuaikan menjadi 4,95 (di atas 

realisasi 2023). 
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11) Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dari target di Review RENSTRA 2020-

2024 sebesar 81% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 94,44% dan 

mempertimbangkan tren realisasi sudah melampaui target 2024, serta penetapan 

target harus mempertimbangkan realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 

perlu disesuaikan menjadi 100 (di atas realisasi 2023). 

12) Tingkat Efektititas KIE Obat dan Makanan dari target di Review RENSTRA 2020-

2024 sebesar 97,60% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 96,23% dan 

berdasarkan review dari unit pengampu serta penetapan target harus 

mempertimbangkan realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 perlu 

disesuaikan menjadi 97,13 (di atas realisasi 2023). 

13) Persentase Keberhasilan penindakan Kesehatan di bidang Obat dan Makanan di 

Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 90% sedangkan realisasi Tahun 2023 

sebesar 53,75% dan berdasarkan hasil review dari unit pengampu target turun 

karena capaian 2 tahun terakhir, Perkara carry over di tahun 2023 mempengaruhi 

capaian di tahun 2024 maka target 2024 perlu disesuaikan menjadi 78% (di atas 

realisasi 2023). 

14) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 94% sedangkan realisasi 

Tahun 2023 sebesar 88,71% dan berdasarkan Review dari pengampu dengan 

pertimbangan dari Balai karena alat laboratorium yang rusak menyebabkan  

penurunan pengujian seperti kerusakan alat pada inkubator, microwave, karl fisher 

dan untuk pengadaan alat Tahun 2024 masuk ke Revisi blokir AA sehingga 

kemungkinan kecil sehingga tidak bisa menambah nilai standar alat maka target 

2024 perlu disesuaikan menjadi 89,2% (di atas realisasi 2023). 

15) Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 86% sedangkan 

realisasi Tahun 2023 sebesar 87,86% dan mempertimbangkan realisasi 2023 

sudah melampaui target 2024, serta penetapan target harus mempertimbangkan 

realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 sepakat untuk disesuaikan menjadi 

88 (di atas realisasi 2023). 
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16) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 89,9% 

sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 98,70% dan mempertimbangkan tren 

realisasi sudah melampaui target 2024, serta penetapan target harus 

mempertimbangkan realisasi tahun sebelumnya maka target 2024 perlu 

disesuaikan menjadi 98,8 (di atas realisasi 2023). 

17) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di 

Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 85,01% sedangkan realisasi Tahun 2023 

sebesar 82,36% dan berdasarkan rata-rata realisasi Tahun 2020-2023 target tidak 

tercapai karena factor berasal dari luar sehingga sulit untuk dikendalikan makan 

perlu disesuaikan target 2024 menjadi 83,2% (di atas realisasi 2023). 

18) Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik di Review RENSTRA 

2020-2024 sebesar 91% sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 96,94% dan 

berdasarkan rata-rata realisasi Tahun 2020-2023 berdasarkan review dari unit 

pengampu maka perlu disesuaikan target 2024 menjadi 97,5% (di atas realisasi 

2023). 

19) Indeks RB UPT di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 88,5% sedangkan 

realisasi Tahun 2023 sebesar 86,10% dan berdasarkan hasil review dari unit 

pengampu target 90 merupakan nilai minimal dari TPI untuk pengajuan WBBM, 

sehingga unit kerja yang sudah berpredikat WBBM harus memiliki nilai minimal 90 

maka perlu disesuaikan target 2024 menjadi 90%. 

20) Nilai AKIP UPT di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 91,1% sedangkan 

realisasi Tahun 2023 sebesar 80,47% dan berdasarkan target 2024 agar 

disesuaikan dengan hasil reviu unit pengampu sebesar 83,66. 

21) Indeks Profesional ASN di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 86% sedangkan 

realisasi Tahun 2023 sebesar 90,93% dan berdasarkan hasil review dari unit 

pengampu maka perlu disesuaikan target 2024 menjadi 91,66% (di atas realisasi 

Tahun 2023). 

22) Nilai Kinerja Anggaran di Review RENSTRA 2020-2024 sebesar 95,9% 

sedangkan realisasi Tahun 2023 sebesar 89,18% dan berdasarkan hasil review 

dari unit pengampu maka perlu disesuaikan target 2024 menjadi 89,97% (di atas 

realisasi Tahun 2023). 
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Sehingga untuk dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sekarang di dukung oleh 34 

(tiga puluh empat) indikator kinerja utama. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM 

Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM, dokumen Perjanjian Kinerja (PK) 

dapat direvisi atau disesuaikan dalam hal adanya pergantian atau mutasi pejabat di 

Lingkungan BPOM. Berkaitan hal tersebut dan pelantikan Kepala BPOM pada tanggal 

19 Agustus 2024 yang lalu, maka dilakukan revisi atau penyesuaian dokumen PK 

Tahun 2024. Sehubungan dengan hal tersebut, BBPOM di Yogyakarta melakukan 

revisi atau penyesuaian kembali dokumen Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024 melalui aplikasi Simetris e Planning dengan tidak 

diperkenankan adanya perubahan target kinerja yang tercantum pada dokumen PK 

semula. 

 

Perjanjian Kinerja memuat Sasaran kinerja beserta indikator yang relevan dengan 

target yang akan dicapai Tahun 2024 sebagai berikut:  

Tabel 3. Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 

No SK Sasaran Strategis  
NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 2024  

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi syarat di 

masingïmasing wilayah 

kerja UPT 

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 93,70  

2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 81,00 
 

3 Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 

89,75 
 

4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 

83,00 

 

5 Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

85,00 
 

2 Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan 

sarana obat dan 

6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan 

99,20 
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No SK Sasaran Strategis  
NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 2024  

makanan serta 

pelayanan publik di 

masing masing wilayah 

kerja UPT 

7 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan 

95,70 

 

8 Persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat waktu 

100,00 

 

9 Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

81,60 
 

10 Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

81,00 

 

11 Indeks Pelayanan Publik 4,95  

12 Persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 

OT dan Kosmetik yang baik 

100,00 

 

  

13 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta 

Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

95,00 

 

3 Meningkatnya 

efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat 

dan Makanan di 

masingïmasing wilayah 

kerja UPT 

14 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 97,13 
 

15 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

109,00 

 

16 Jumlah desa pangan aman 36,00 
 

17 Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 5,00 
 

4 Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan 

produk dan pengujian 

Obat dan Makanan di 

masingïmasing wilayah 

kerja UPT 

18 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar 

100,00 
 

19 Persentase sampel makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

100,00 
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No SK Sasaran Strategis  
NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 2024  

5 Meningkatnya 

efektivitas penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di masingï

masing wilayah kerja 

UPT 

20 Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

78,00 

 

6 Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan 

obat dan makanan 

21 Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP 

89,20 

 

22 Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 

yang optimal 

3,00 
 

7 Meningkatnya 

kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan 

Makanan di masingï

masing wilayah kerja 

UPT 

23 Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu di masingïmasing wilayah kerja UPT 

88,00 

 

8 Meningkatnya 

kepuasan pelaku usaha 

dan Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan di masing ï

masing wilayah kerja 

UPT 

24 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

98,80 

 

25 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan 

83,20 
 

26 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM 

97,50 

 

9 Terwujudnya tatakelola 

pemerintahan UPT 

yang optimal 

27 Indeks RB UPT 90,00 
 

28 Nilai AKIP UPT 83,66 
 

29 Nilai Pengelolaan Kearsipan 97,25 
 

10 Terwujudnya SDM UPT 

yang berkinerja optimal 

30 Indeks Profesionalitas ASN UPT 91,66 
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No SK Sasaran Strategis  
NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 2024  

11 Terkelolanya Keuangan 

UPT secara Akuntabel 

31 Nilai Kinerja Anggaran UPT 89,97  

32 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70,00  

33 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 75,00  

34 Persentase Realisasi Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

60,00 
 

 

Perjanjian Kinerja wajib disusun sesuai Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 

2014, sehingga BBPOM di Yogyakarta sebagai Unit pelaksana teknis BPOM harus 

menyusun Perjanjian Kinerja antara Kepala BBPOM di Yogyakarta dengan Kepala 

BPOM untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas dan kinerja pemerintahan. Perjanjian 

Kinerja juga digunakan pimpinan untuk memantau dan mengendalikan pencapaian 

kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja dan sebagai acuan 

menilai keberhasilan organisasi.  

 

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Perjanjian Kinerja BBPOM di Yogyakarta capaian realisasinya selalu dilakukan 

monitoring dan evaluasi setiap bulan melalui Bit.ly.capaian kinerja UPT, melalui BOC, 

dan setiap Triwulan melalui aplikasi e-performance yang terhubung dengan SIMAKIN 

terkait capaian kinerja Kepala Balai.  

Dengan adanya Surat dari Sekretaris Utama Nomor B-PR.07.2.21.05.24.382 tanggal 14 

Mei 2024 perihal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian 

Kinerja Unit Organisasi/ Satker di Lingkungan BPOM tahun 2024, bahwa satker untuk 

melakukan penyesuaian revisi dengan menghapus target bulan ke-4 sampai bulan ke-11 

dan untuk target bulan ke-12 tidak ada perubahan yaitu tetap menggunakan target pada 

Perjanjian Kinerja 2024, sehingga pada tanggal 21 Mei 2024 telah dilakukan Revisi RAPK 

terkait target indikator Nilai Kinerja Anggaran tersebut. Hal ini dikarena nilai EKA sebagai 

salah satu komponen penialaian indikator NKA nilainya keluar pada akhir tahun.
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Dasar pemantauan capaian kinerja setiap bulan adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebagai berikut: 

Tabel 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

1 Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi syarat 

di masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

1 Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 93,70 398.722.000 

2 Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat 

81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 209.780.000 

3 Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 89,75 398.722.000 

4 Persentase Makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 83,00 209.780.000 

5 Persentase pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 85,00 37.455.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

2 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

di masing masing 

wilayah kerja UPT 

6 Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 99,20 305.116.000 

7 Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

65,00 65,00 65,00 95,70 95,70 95,70 95,70 95,70 95,70 95,70 95,70 95,70 305.116.000 

  
8 Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat 

waktu 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 195.846.600 

9 Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 81,60 246.470.000 

10 Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 81,00 419.799.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

11 Indeks Pelayanan 

Publik 

           
4,95 805.662.500 

12 Persentase UMKM 

yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan 

OT dan Kosmetik yang 

baik 

6,00 10,00 30,00 50,00 55,00 60,00 70,00 75,00 80,00 85,00 90,00 100,00 210.121.600 

13 Persentase Keterlibatan 

UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman 

Serta Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan di Provinsi/ 

Kabupaten/ Kota 

0,00 2,29 23,00 23,00 29,00 36,00 80,00 86,00 89,00 91,00 95,00 95,00 25.160.000 

3 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan 

Makanan di 

14 Tingkat efektifitas KIE 

Obat dan Makanan 

  97,13   97,13   97,13   97,13 767.659.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

  15 Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

0,00 0,00 20,00 30,00 30,00 45,00 55,00 55,00 55,00 70,00 100,00 109,00 829.356.000 

  16 Jumlah desa pangan 

aman 

0,00 0,00 20,00 35,00 40,00 40,00 65,00 75,00 75,00 85,00 95,00 36,00 1.231.218.000 

  17 Jumlah pasar aman dari 

bahan berbahaya 

0,00 0,00 25,00 40,00 55,00 65,00 75,00 75,00 75,00 85,00 100,00 5,00 113.306.000 

4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian Obat 

dan Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

18 Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

2,00 10,00 15,00 25,00 35,00 45,00 55,00 65,00 75,00 85,00 95,00 100,00 507.640.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

  19 Persentase sampel 

makanan yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

2,00 10,00 15,00 25,00 35,00 45,00 55,00 65,00 75,00 85,00 95,00 100,00 284.814.000 

5 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat 

dan Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

20 Persentase 

keberhasilan 

penindakan kejahatan 

di bidang Obat dan 

Makanan 

9,00 12,00 24,00 36,00 45,00 47,00 56,00 63,00 66,00 70,00 74,00 78,00 750.787.000 

6 Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data 

dan informasi 

pengawasan obat 

dan makanan 

21 Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP 

           89,20 6.262.519.000 

  22 Indeks pengelolaan 

data dan informasi UPT 

yang optimal 

           3,00 5.470.000.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

7 Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan dan 

mutu Obat dan 

Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja UPT 

23 Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat 

dan Makanan aman 

dan bermutu di masingï

masing wilayah kerja 

UPT 

           88,00 77.074.000 

8 Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan 

Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

masing ïmasing 

wilayah kerja UPT 

24 Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan 

dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

           98,80 144.839.400 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

  25 Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan 

Makanan 

           83,20 805.662.500 

  26 Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM 

           97,50 102.014.400 

9 Terwujudnya 

tatakelola 

pemerintahan 

UPT yang optimal 

27 Indeks RB UPT            90,00 635.523.000 

  28 Nilai AKIP UPT            83,66 25.848.000 

  29 Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

           97,25 146.122.800 

10 Terwujudnya 

SDM UPT yang 

berkinerja optimal 

30 Indeks Profesionalitas 

ASN UPT 

           91,66 243.538.000 
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No 

SK 

Sasaran 

Strategis  

NO 

IKK 
Indikator Kinerja 

TARGET   Anggaran  

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Per indikator 

11 Terkelolanya 

Keuangan UPT 

secara Akuntabel 

31 Nilai Kinerja Anggaran 

UPT 

30 35 40         89,97 17.209.304.000 

  32 Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang 

dan Jasa 

           70,00 97.415.200 

  33 Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

           75,00 146.122.800 

  34 Persentase Realisasi 

Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

           60,00 97.415.200 
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2.5. METODE PENGUKURAN 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No. 311 Tahun 2023 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM untuk rentang kriteria capaian kinerja 

yang digunakan dalam laporan kinerja ini.                        

Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi 

setiap indikator dari setiap sasaran kegiatan. Selanjutnya dihitung persentase capaian 

kinerja untuk masing - masing indikator dengan cara membandingkan antara realisasi 

dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di bawah ini: 

Ϸ #ÁÐÁÉÁÎ 
2ÅÁÌÉÓÁÓÉ

4ÁÒÇÅÔ
ρππϷ 

Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut: 

a. Angka maksimum 120 

b. Angka minimum 0 

c. Untuk indikator kinerja yang realsiasinya tidak memungkinkan melebihi target, 

maka capaian indikator kinerja tersebut dapat dikonversi menjadi 120, dengan 

ketentuan: 

1) Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu atau biaya 

2) Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana target yang ditetapkan 

merupakan target maksimal yang dapat dicapai 

3) Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 20% dari total 

indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja 

4) Angka maksimum dan minimum merupakan angka yang akan diperhitungkan 

dalam pengukuran NPSS 

d. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut: 
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Sasaran kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, maka diberikan 

pembobotan untuk masing - masing indikator. Untuk masing - masing indikator 

memiliki bobot yang sama. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dihitung menggunakan 

rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari 

seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta 

Strategis. NPSS digunakan untuk menilai kinerja unit/ satuan kerja yang memiliki peta 

strategis baik periodik maupun tahunan: 

- NPSS periodik digunakan untuk menetapkan predikat kinerja periodic pegawai 

- NPSS tahunan digunakan untuk menetapkan predikat kinerja tahunan pegawai  

 

Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu pada kriteria 

NPSS sesuai tabel berikut:  

 

Nilai pencapaian sasarannya (NPS) adalah rata-rata dari nilai 

pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya (1). 

NPS2  = 
ἚἜἓ ἚἜἓ 

 

NPS3  = 
ἚἜἓ ἚἜἓ ἚἜἓ 

 

NPS4  = 
ἚἜἓ ἚἜἓ ἚἜἓ ἚἜἓ 
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Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang 

digunakan sebagai pertimbangan bagi pimpinan unit/satuan kerja dalam menentukan 

predikat kinerja pegawai di bawahnya.  

Laporan Kinerja menyajikan data dan informasi yang relevan bagi pembuat keputusan 

agar dapat menginterpretasikan keberhasilan dan kegagalab secara lebih luas dan 

dalam. Oleh karena itu perlu dibuat anlisa tentang pencapaian akuntabilitas kinerja 

secara keseluruhan. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan triwulan 

bersangkutan dengan target tahun bersangkutan yang terdapat dalam dokumen 

RAPK, capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:  

 

Kategori Penjelasan Notifikasi Warna 

Tercapai/Melampaui Apabila persentase capaian indikator 

kinerja s.d. tahun n dibandingkan dengan 

target jangka menengah (akhir periode 

Renstra) sebesar Ó 100% 

 

Akan Tercapai Apabila persentase capaian indikator 

kinerja s.d. tahun n dibandingkan dengan 

target jangka menengah (akhir jangka 

menengah (akhir periode Renstra) sebesar 

70% - < 100). 

 

Perlu Upaya keras Apabila persentase capaian indikator 

kinerja s.d. tahun n dibandingkan dengan 

target jangka menengah (akhir periode 

Renstra) sebesar < 70). 
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Dalam melakukan Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk 

menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut 

dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2024, dan 

untuk melihat apakah target tahunan dapat tercapai.  

 

Mekanisme pengukuran kinerja di BBPOM di Yogyakarta adalah: 

a. Dibentuknya Tim Monev Evaluasi dan Anggaran yang terdiri dari wakil masing-

masing substansi/ bidang yang bertanggungjawab terhadap data yang dihasilkan 

b. Penanggungjawab di setiap bidang melakukan input data capaian output dan 

capaian kinerja pada isian data di Aplikasi Simanja, BOC secara rutin setiap bulan 

sebelum tanggal 10  

c. Penangungjawab data di bagian Tata Usaha memverifikasi data yang masuk dan 

melakukan input data pada Aplikasi Capaian Output pada Aplikasi SAKTI, Monev 

Bappenas, Aplikasi e-performance serta melakukan pengecekan terhadap capian 

RAPK dan RHPK pada Aplikasi Simetris BOC 

d. Untuk pengukuran kinerja Eselon 2 menggunakan aplikasi e-performance yang 

terintegrasi dengan Aplikasi SIMAKIN. 

e. Sedangkan untuk pengukuran kinerja di level di bawahnya menggunakan aplikasi 

SIMAKIN (Aplikasi Manajemen Kinerja) pada aplikasi SIASN yang merupakan 

pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik triwulanan 

f. Monitoring dan Evaluasi rutin dilakukan setiap bulan untuk melakukan monitoring 

terhadap target kinerja maupun evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan 

pencapaian anggaran sehingga dapat termonitoror apakah target akhir tahun 

dapat tercapai. 

g. Apabila ada perubahan data dari substansi/ bidang makan penanggungjawab 

data di substansi/ bidang membuat nota dinas kepada Kepala Bagian Tata Usaha 

dengan adanya perubahan data tersebut dan penangungjawab data Bagian tata 

Usaha akan melakukan perbaikan atau revisi laporan. 
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3.1. Capaian kinerja Organisasi 

Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024, BBPOM di Yogyakarta 

memiliki 11 (sebelas) sasaran dengan 34 (tiga puluh empat) indikator sebagai tolak 

ukur keberhasilan pencapaian sasaran tersebut. Dari hasil pengukuran kinerja 

tersebut, diperoleh data capaian Nilai Kinerja BBPOM di Yogyakarta/Nilai Pencapaian 

Sasaran Strategi Organisasi (NPSS) tahun 2024. 

Kinerja Organisasi mengacu pada peta strategis yang disusun dengan pendekatan 

Balanced Score Card melalui aplikasi Simetris. Kriteria keberhasilan suatu sasaran 

strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu pada saat perencanaan. Dan 

keberhasilan suatu sasaran strategis dapat dikur melalui capaian indikator sasaran 

strategis atau biasa disebut sebagai indikator kinerja. 

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasai setiap 

indikator dari setiap sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, yang 

ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. 

 

Gambar 6. Capaian Sasaran Strategis per Perspektif pada Aplikasi E-Performance tahun 2023 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
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Perhitungan capaian sasaran strategis berdasarkan Aplikasi E-Performance yang ada 

di dalam Aplikasi Simetris yang didalamnya bersinergi antara perencanaan dan 

monitoring evaluasi.  

Dari aplikasi ini akan ditarik realisiasi capaian kinerja ke Aplikasi SIMAKIN sebagai 

relisasi capaian SKP Kepala Balai.  

Dilihat dari gambar diatas dapat dilihat hasil capaian NPSS Organisasi sebesar 

105,70% dengan kategori ISTIMEWA terdiri dari: 

¶ Capaian perspektif stakeholder dengan nilai 101,87% (Kategori Sangat Baik). 

¶ Perspektif internal proses sebesar 106,60% (Kategori Sangat Baik). 

¶ Untuk perspektif learning & growth sebesar 108,63% (Kategori Sangat Baik).  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir disemua sasaran strategis 

BBPOM di Yogyakarta telah mencapai target tetapi perlu dilakukan peningkatan dan 

upaya agar capaian dapat meningkat.  

Pada perhitungan NPSS di E-Performance berdasarkan Nota Dinas dari Kepala Biro 

Perencanaan dan Keuangan No PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 perihal 

Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024 yaitu: 

¶ Indikator kinerja ñIndeks Profesionalitas ASNò akan dikecualikan dari 

penghitungan NPSS karna terdapat perubahan definisi operasional indikator. 

¶ Konversi capaian indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM 

Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan 

BPOM. Beberapa indikator kinerja yang dapat dikonversi Indikator kinerja yang 

dilakukan konversi sebagaimana ketentuan yaitu dengan capaian 100% maka 

realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%. 

Indikatornya yang dilakukan konversi sebagai berikut: 

- Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar apabila 

capaian 100% 

- Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standa apabila 

capaian 100% 

- Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

apabila capaian 100% 

- Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal apabila capaian 100% 
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Indikator Kinerja BBPOM di Yogyakarta ada 4 yang dilakukan penilaian konversi yaitu:  

¶ Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar karena capaian 

100% 

¶ Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standa karena 

capaian 100% 

¶ Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu karena 

capaian 100% 

¶ Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal karena capaian 100% 

 

Pada tahun 2024 dari 11 sasaran strategis 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 

kategori SANGAT sejumlah 2 (dua) sasaran strategis dengan kategori CUKUP 

dengan pencapaian nilai sebagai berikut: 

Tabel 4. Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2024 

SASARAN KINERJA NP/NPSS (%) KATEGORI 
 

Stakeholder Perspective 101,87 Sangat Baik  

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masingï
masing wilayah kerja UPT 

102,95 Sangat Baik 
 

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan di masingïmasing wilayah kerja UPT 

101,81 Sangat Baik 
 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing ïmasing wilayah 
kerja UPT 

100,85 Sangat Baik 

 

Internal Process Perspective 106,6 Sangat Baik  

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 
serta pelayanan publik di masing masing wilayah kerja UPT 

103,35 Sangat Baik 
 

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan 
Makanan di masingïmasing wilayah kerja UPT 

100,01 Sangat Baik 
 

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat 
dan Makanan di masingïmasing wilayah kerja UPT 

120 Sangat Baik 
 

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan 
di masingïmasing wilayah kerja UPT 

103,03 Sangat Baik 
 

Learning & Growth Perspective  105,55 Sangat Baik  

8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal 111,56 Sangat Baik  

9 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 99,48 Cukup  

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan 

96,31 Cukup 
 

11 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 114,85 Sangat Baik  

NPS TOTAL 104,67 Istimewa  

NPS E-PERFORMANCE 105,7 ISTIMEWA  
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Apabila dibandingkan dengan pencapaian sasaran strategis dengan Balai 

pembanding yaitu BBPOM di Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Bandung 

dan BBPOM di Jakarta diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Perbandingan pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2023 

SASARAN KINERJA 

NP/NPSS (%) 

BBPOM di 
Yogyakarta 

BBPOM di 
Surabaya 

BBPOM di 
Semarang 

BBPOM di 
Bandung 

BBPOM di 
Jakarta 

Stakeholder Perspective 101,87 103,72 101,94 103,8 101,06 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 
memenuhi syarat di masingςmasing wilayah 
kerja UPT 

102,95 101,12 101,15 101,16 99,52 

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di masingςmasing wilayah kerja 
UPT 

101,81 106,88 102,64 108,8 100,11 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan  
 Masyarakat terhadap kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di masing ςmasing 
wilayah kerja UPT 

100,85 103,16 102,03 101,44 103,54 

Internal Process Perspective 106,6 105,09 102,57 101,95 102,1 

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 
sarana obat dan makanan serta pelayanan 
publik di masing masing wilayah kerja UPT 

103,35 101,2 102,97 101,82 102,32 

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat dan Makanan di 
masingςmasing wilayah kerja UPT 

100,01 100,59 100,14 100 100,23 

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 
produk dan pengujian Obat dan Makanan di 
masingςmasing wilayah kerja UPT 

120 100 100 120 100 

7 Meningkatnya efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di masingς
masing wilayah kerja UPT 

103,03 118,59 107,18 85,98 105,86 

Learning & Growth Perspective  105,55 101,17 100,28 106 104,4 

8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT 
yang optimal 111,56 100,15 97,84 99,51 101,07 

9 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja 
optimal 

99,48 95,06 96,26 97,24 95,95 

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 
dan informasi pengawasan obat dan 
makanan 

96,31 101 101,46 110,41 111,84 

11 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 114,85 109,18 105,57 116,85 108,75 

NPS TOTAL 104,67 103,33 101,6 103,92 102,52 
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Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa: 

¶ Berdasarkan capaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis pada tabel di atas paling 

rendah adalah BBPOM di Semarang dan paling tinggi BBPOM di Yogyakarta. 

¶ Ada 1 (satu) sasaran strategis yang semua capaiannya belum optimal (capaian kurang 

dari 100%) yaitu Sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal, hal 

ini disebabkan karena ada perbedaaan komponen penilaian pada indikator yang 

menunjang sasaran strategis ini sehingga pada perhitungan NPP di E-performance untuk 

sasaran strategis ini dikeluarkan atau tidak menjadi perhitungan NPSS. 

¶ Untuk capaian strategis lain sudah optimal kecuali BBPOM di Yogyakarta pada sasaran 

strategis Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat 

dan makanan serta BBPOM di Bandung untuk sasaran strategis Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masingïmasing wilayah kerja UPT. 

 

Apabila disandingkan dengan tahun sebelumnya seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6. Perbandingan Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2023 dan 2024 

Sasaran Kinerja 
Capaian 

Tahun 2023 
Capaian 

Tahun 2024 
Keterangan  

Stakeholder Perspective 102,32 101,87 
Capaian 
Turun  

 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 
syarat di masingïmasing wilayah kerja UPT 

96,42 102,95 Capaian Naik 

 

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT 

104,6 101,81 Capaian 
Turun  

 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan  
 Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat 
dan Makanan di masing ïmasing wilayah kerja UPT 

105,94 100,85 Capaian 
Turun  

 

Internal Process Perspective 95,65 106,6 Capaian Naik 

 

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat 
dan makanan serta pelayanan publik di masing 
masing wilayah kerja UPT 

111,43 103,35 Capaian 
Turun  

 

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di masingïmasing 
wilayah kerja UPT 

100,14 100,01 Capaian 
Turun  

 

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di masingïmasing 
wilayah kerja UPT 

109,97 120 Capaian Naik 

 

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan 
Obat dan Makanan di masingïmasing wilayah kerja 
UPT 

61,08 103,03 Capaian Naik 
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Sasaran Kinerja 
Capaian 

Tahun 2023 
Capaian 

Tahun 2024 
Keterangan  

Learning & Growth Perspective  103.66 105,55 Capaian Naik 

 

8 Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang 
optimal 

94,61 111,56 Capaian Naik 

 

9 Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 105,86 99,48 Capaian 
Turun  

 

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 
informasi pengawasan obat dan makanan 

120 96,31 Capaian 
Turun  

 

11 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel 94,17 114,85 Capaian Naik 

 

NPS TOTAL 100,54 104,67 Capaian Naik 

 

 

Apabila dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

¶ Dari 11 (sebelas) sasaran strategis ada 6 (enam) sasaran strategis yang capainnya turun 

yaitu: 

- Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan di masingïmasing wilayah kerja UPT. 

- Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT. 

- Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan 

publik di masing masing wilayah kerja UPT. 

- Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

masingïmasing wilayah kerja UPT. 

- Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal. 

- Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan 

makanan. 

¶ Terdapat 5 (lima) sasaran strategis yang capainnya naik yaitu: 

- Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masingïmasing wilayah 

kerja UPT. 

- Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

masingïmasing wilayah kerja UPT. 

- Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di masingï

masing wilayah kerja UPT. 

- Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal. 

- Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel. 

 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  43 

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja 

tahun 2024 terhadap target yang telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja 

serta capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun lalu, membandingkan realisasi kinerja 

2023 dengan Balai lain yang setara dalam satu kluster, membandingkan terhadap 

target akhir RENSTRA serta dilakukan analisis efisiensi terhadap sumber daya dan 

melakukan analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta rencana aksi tindak lanjut yang akan dilakukan. 

 
Berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024, BBPOM di Yogyakarta 

memiliki 11 (sebelas) sasaran dengan 34 (tiga puluh empat) indikator sebagai tolak 

ukur keberhasilan capaian sebagai berikut: 

Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja Tahun 2024 BBPOM di Yogyakarta 

Sasaran Kinerja Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 2024 
Kategori  

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian   

Stakeholder Perspective  

1 Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
masingï
masing 
wilayah kerja 
UPT 

1 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

93,70 1194 1297 92,06 98,25 
Cukup  

2 Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

81,00 659 768 85,81 105,93 Sangat 
Baik 

 

3 Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

89,75 408 468 87,18 97,14 

Cukup  

4 Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

83,00 110 129 85,27 102,74 

Sangat 
Baik 

 

5 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

85,00 96 102 94,12 110,73 
Sangat 

Baik 
 

Capaian Sasaran Strategi 1 102,96 
Sangat 

Baik 
 

2 Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan 
dan mutu 
Obat dan 
Makanan di 
masingï
masing 

6 Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan 
bermutu di masingï
masing wilayah kerja 
UPT 

88 0 0 89,59 101,81 

Sangat 
Baik 
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Sasaran Kinerja Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 2024 
Kategori  

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian   

wilayah kerja 
UPT 

Capaian Sasaran Strategi 2 101,81 
Sangat 

Baik 
 

3 Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan  
Masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
masing ï
masing 
wilayah kerja 
UPT 

7 Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 
pemberian bimbingan 
dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

98,80 0 0 99,46 100,67 

Sangat 
Baik 

 

8 Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
Pengawasan Obat dan 
Makanan 

83,20 0 0 84,51 101,57 

Sangat 
Baik 

 

9 Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
Layanan Publik BPOM 

97,5 0 0 97,81 100,32 

Sangat 
Baik 

 

Capaian Sasaran Strategi 3 100,85 
Sangat 

Baik 
 

Capaian Stakeholder Perspective 101,87 
Sangat 

Baik 
 

Internal Process Perspective  

4 Meningkatnya 
efektivitas 

pemeriksaan 
sarana obat 

dan makanan 
serta 

pelayanan 
publik di 
masing 
masing 

wilayah kerja 
UPT 

10 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil Inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

99,20 0 0 100,00 100,81 

Sangat 
Baik 

 

11 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

95,70 0 0 98,50 102,93 

Sangat 
Baik 

 

12 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu 

100,00 0 0 100,00 120,00 

Baik  

13 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

81,60 172 223 77,13 94,52 

Cukup  

14 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

81,00 590 712 82,87 102,30 

Sangat 
Baik 

 

15 Indeks Pelayanan Publik 4,95 0 0 5,00 101,01 Sangat 
Baik 

 

16 Persentase UMKM yang 
memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan OT 
dan Kosmetik yang baik 

100 0 0 100,00 100,00 

Baik  
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Sasaran Kinerja Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 2024 
Kategori  

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian   

17 Persentase keterlibatan 
UPT dalam Program 
Sediaan Farmasi dan 
Makanan Minuman serta 
Program Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang 
Kesehatan di 
Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 0 0 100,00 105,26 

Sangat 
Baik 

 

Capaian Sasaran Strategi 4 103,35 
Sangat 

Baik 
 

5 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di masingï
masing 
wilayah kerja 
UPT 

18 Tingkat efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

97,13 0 0 97,15 100,02 Sangat 
Baik 

 

19 Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Aman 

109,00 0 0 109,00 100,00 

Baik  

20 Jumlah desa pangan 
aman 

36,00 0 0 36,00 100,00 
Baik  

21 Jumlah pasar aman dari 
bahan berbahaya 

5,00 0 0 5,00 100,00 
Baik  

Capaian Sasaran Strategi 5 100,01 
Sangat 

Baik 
 

6 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
masingï
masing 
wilayah kerja 
UPT 

22 Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

100,00 0 0 100,00 120,00 
Sangat 

Baik 
 

23 Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

100,00 0 0 100,00 120,00 

Sangat 
Baik 

 

Capaian Sasaran Strategi 6 120,00 
Sangat 

Baik 
 

7 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
masingï
masing 
wilayah kerja 
UPT 

24 Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 

78,00 0 0 80,36 103,03 

Sangat 
Baik 

 

Capaian Sasaran Strategi 7 103,03 
Sangat 

Baik 
 

Capaian Internal Process Perspective 106,60 
Sangat 

Baik 
 

Learning & Growth Perspective   

8 Terwujudnya 
tatakelola 
pemerintahan 
UPT yang 
optimal 

25 Indeks RB UPT 90,00 0 0 89,42 99,36 Cukup  

26 Nilai AKIP UPT 83,66 0 0 81,86 97,85 Cukup  

27 Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

97,25 0 0 98,45 101,23 Sangat 
Baik 
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Sasaran Kinerja Indikator Kinerja 
Target 
Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 2024 
Kategori  

Pembilang Penyebut Realisasi %Capaian   

Capaian Sasaran Strategi 8 99,48 Cukup  

9 Terwujudnya 
SDM UPT 
yang 
berkinerja 
optimal 

28 Indeks Profesionalitas 
ASN UPT 

91,66 0 0 88,28 96,31 

Cukup  

Capaian Sasaran Strategi 9 96,31 Cukup  

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
obat dan 
makanan 

29 Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian 
Obat dan Makanan 
sesuai standar GLP 

89,20 0 0 91,98 103,12 

Sangat 
Baik 

 

30 Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

3,00 0 0 3,00 120,00 

Baik  

Capaian Sasaran Strategi 10 111,56 
Sangat 

Baik 
 

11 Terkelolanya 
Keuangan 
UPT secara 
Akuntabel 

31 Nilai Kinerja Anggaran 
UPT 

89,97 0 0 93,85 104,31 Sangat 
Baik 

 

32 Nilai Kualitas 
Pengelolaan Barang dan 
Jasa 

70,00 0 0 100,00 120,00 
Sangat 

Baik 
 

33 Nilai Pengelolaan 
Barang Milik Negara  

75,00 0 0 94,72 120,00 Sangat 
Baik 

 

34 Persentase Realisasi 
penggunaan produk 
dalam negeri 

60,00 0 0 69,06 115,10 
Sangat 

Baik 
 

Capaian Sasaran Strategi 11 114,85 
Sangat 

Baik 
 

Capaian Learning & Growth Perspective  105,55 
Sangat 

Baik 
 

NPS TOTAL 104,67 Istimewa  

NPS E-PERFORMANCE 105,70 Istimewa  

 

Pada tabel diatas dari 34 (tiga puluh empat) indikator, terdapat 24 (dua puluh empat) 

indikator yang sudah mencapai target dengan kriteria ñSANGAT BAIKò, ada 4 (empat) 

indikator dengan kriteria BAIK. Tetapi masih ada indikator yang perlu untuk 

ditingkatkan kembali yaitu masih ada 6 (enam) indikator dengan capaian dengan 

kriteria ñCUKUPò. 
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Sasaran Strategis 1 didukung dengan 5 (Lima) Indikator dengan capaian pada tabel 

berikut: 

Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategi 1 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 

SASARAN 

STRATEGI 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TAHUN  

2024 

REALISASI 

TAHUN 

2024 

% 

CAPAIAN 
KRITERIA 

Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan yang 

Memenuhi 

Syarat di 

Wilayah Kerja 

BBPOM di 

Yogyakarta 

1. Persentase Obat 

yang Memenuhi 

Syarat 

93,70 92,06 98,25 Cukup 

2. Persentase Makanan 

yang memenuhi 

syarat 

81,00 85,81 105,93 Sangat 

Baik 

3. Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

89,75 87,18 97,14  

Cukup 

4. Persentase Makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

83,00 85,27 102,74 Sangat 

Baik 

5. Persentase Pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

85,00 94,12 110,73 
Sangat 

Baik 

 

IKK.1.1 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

Definisi Operasional: 

Indikator kinerja Persentase Obat yang memenuhi syarat adalah jumlah sampel obat 

yang diperiksa meliputi: nomor izin edar, kedaluwarsa, rusak, penandaan dan 

pengujian laboratorium. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, 

     SASARAN STRATEGIS 1 

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT DI 

WILAYAH KERJA BBPOM DI YOGYAKARTA 
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prekursor, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 tahun 

2017).  

Sampling dilakukan terhadap obat beredar berdasarkan kerangka sampling acak, 

sesuai dengan pedoman sampling.  

Cara perhitungan:   

Ϸ /ÂÁÔ -3  
*ÕÍÌÁÈ 3ÁÍÐÅÌ /ÂÁÔ !ÃÁË -3

4ÏÔÁÌ 3ÁÍÐÅÌ /ÂÁÔ !ÃÁË ÙÁÎÇ $ÉÐÅÒÉËÓÁ ÄÁÎ $ÉÕÊÉ
 Ø ρππϷ 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator 

Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase 

Obat yang 

memenuhi 

Syarat 

93,7 1194 1297 92,06 98,25 Cukup 

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, precursor, obat 

tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). Sampling 

dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar 

berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Realisasi persentase obat yang 

memenuhi syarat diperoleh dari hasil pengujian 1297 sampel acak Obat (obat = 

497 sampel, OT = 252 sampel, SK = 79 sampel, Kuasi = 20 sampel, Kosmetik = 

448 sampel) dengan hasil 1194 sampel Memenuhi Syarat (obat = 480, sampel, OT 

= 206 sampel, SK = 77 sampel, Kuasi = 19 sampel, Kosmetik = 412 sampel) dan 

103 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) (Obat = 17, sampel, OT = 46, sampel, 

SK = 2 sampel, Kuasi = 1, Kosmetik = 37 sampel). Capaian persentase obat yang 

memenuhi syarat tahun 2024 tidak mencapai target yaitu 98,25% dengan kategori 

ñCukupò. 

Jenis Obat yang disampling sesuai kategori obat pada dokumen Pedoman 

Sampling yang ditetapkan Badan POM adalah Obat yang memiliki Nomor Izin Edar 

(NIE) dan telah diuji semua parameter uji standarnya meliputi Obat Program 

Pemerintah, Obat untuk pengobatan spesifik, obat yang memerlukan perhatian 

khusus dan vaksin.  
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 2020 

- 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Kriteria Target Realisasi 

Capaian 

(%) 
Kriteria 

2020 87,0 90,48 104,0   87,0  90,48  104,0 Tercapai 

2021 90,0 86,77 95,88   90,0  86,77  95,88 
Akan 

Tercapai 

2022 90,5 81,45 90,00   90,5  81,45  90,00 
Akan 

Tercapai 

2023 90,3 93,67 103,67   91,0  93,67  102,93 Tercapai 

2024 93,7 92,06 98,25   91,5  92,06  100,60 Tercapai 
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Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat merupakan indikator yang 

memotret kualitas produk Obat yang ada di DIY. Sampling yang dilakukan secara 

acak dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran mutu obat yang beredar 

di wilayah DIY yang dilakukan secara acak untuk memenuhi keterwakilan produk 

yang beredar. 

Realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024 mengalami 

sedikit peningkatan sekitar 1,58% dibandingkan dengan awal periode renstra 

(2020). Pada tahun 2022 realisasi persentase obat memenuhi syarat terendah 

dibandingkan realisasi di tahun-tahun yang lain (81,45 %). Pada tahun tersebut 

terdapat perubahan ketentuan dalam evaluasi penandaan sesuai ketentuan untuk 

komoditi kosmetik dan obat tradisional. Meskipun kemudian ada perubahan 

ketentuan kembali untuk evaluasi penandaan dimana penilaian TMK penandaan 

dibagi menjadi mayor dan minor, namun ternyata tidak dapat menaikkan capaian 

persentase obat memenuhi syarat secara signifikan pada tahun tersebut.  

Realisasi tahun 2024 apabila dibandingkan terhadap target perjanjian 

kinerja tahun 2024 maka tercapai 92,06% dengan kriteria Akan tercapai. 

Namun apabila dibandingkan dengan target akhir renstra (91,5%) maka 

tercapai 100,61% dengan kriteria Tercapai/Melampaui. Pada awal tahun 2024 

BBPOM di Yogyakarta mengajukan perubahan target perjanjian kinerja untuk 
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indikator ini karena capaian di akhir tahun 2023 telah tercapai 93,67%, sehingga 

dilakukan revisi target untuk 2024 menjadi 93,7% sebagai target optimis. 

Penyumbang TMS terbesar pada periode 2020-2024 dari tahun ke tahun adalah 

dari TMK penandaan, sehingga pembinaan dan pendampingan ke produsen Obat 

masih perlu ditingkatkan. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

Realisasi Persentase Obat Memenuhi Syarat BBPOM di Yogyakarta tahun 2024 

berada di urutan ke-4 sebelum BBPOM di Jakarta. Urutan realisasi Persentase 

Obat yang Memenuhi Syarat dari yang tertinggi yaitu BBPOM di Bandung, 

BBPOM di Semarang, BBPOM di Surabaya, BBPOM di Yogyakarta dan terakhir 

BBPOM di Jakarta. Apabila dibandingkan dengan target nasional kelima BBPOM 

tersebut seluruhnya belum melampaui target nasional. 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab Kegagalan 
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1) Persentase Obat yang Memenuhi Syarat masih belum mencapai target. 

Penyumbang TMS sebagian besar berasal dari TMK penandaan (55,88%), 

terdiri atas TMK komoditi obat (14 sampel) dan kosmetik (23 sampel), Obat 

bahan alam (20 sampel). 44,12% penyumbang TMS berasal dari TMS uji 

keamanan dan mutu produk. Masih ditemukan beberapa produk Obat Bahan 

Alam, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang TMS uji Kimia dan atau 

Mikrobiologi. Apabila dibandingkan dengan tahun 2023, Persentase Obat 

Memenuhi syarat sedikit mengalami penurunan, namun dari segi jumlah 

produk yang TMS relatif tidak berbeda bermakna. Pembinaan terhadap 

pelaku-pelaku usaha baik produksi dan distribusi perlu terus dilakukan untuk 

menjamin keamanan dan mutu produk Obat yang beredar.  

 

 

2) Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat merupakan indikator yang 

hanya memotret kondisi yang ada di lapangan. Intervensi dan tindak lanjut 

selama ini belum dapat dilakukan secara optimal karena produk bersifat 

nasional, sehingga yang bisa dilakukan adalah melakukan intervensi dan 

tindak lanjut untuk produk-produk yang berasal dari lokal daerah.  

3) Banyaknya sampel yang TMK penandaan untuk komoditi Obat telah 

diidentifikasi sebagai risiko eksternal oleh BBPOM di Yogyakarta. Namun 

demikian, karena risiko berasal dari eksternal, yang dapat dilakukan adalah 

monitoring dan evaluasi hasil evaluasi penandaan maupun pengujian secara 

berkala. Di tahun 2025-2029 nanti indikator persentase obat yang memenuhi 

syarat sudah bukan menjadi indikator UPT Kembali, namun demikian 

penandaan tetap menjadi bagian dalam penyimpulan akhir produk memenuhi 

syarat atau tidak. Dengan demikian perlu adanya pembinaan berkelanjutan 
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yang terpusat oleh Badan POM RI untuk pelaku-pelaku usaha yang memiliki 

rekam jejak tidak memenuhi ketentuan pada produk-produknya. Selain itu 

masih sering terjadi adanya gap evaluasi penandaan antara UPT dan pusat, 

sehingga mempengaruhi kesimpulan akhir dari sampel. Untuk itu dipandang 

perlu dilakukan penyegaran dan peningkatan kompetensi petugas evaluator 

penandaan serta perlunya perbaikan sistem pelaporan SIPT yang 

mengakomodir perubahan evaluasi penandaan ketika ada perubahan 

evaluasi penandaan oleh pusat sehingga gap kesimpulan akhir hasil uji antara 

UPT dan Pusat dapat dicegah atau dikurangi 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

1) Menjaga pengelolaan sampel dengan baik agar sampel tidak rusak sampai 

diuji, sehingga hasil uji memberikan informasi yang valid sesuai dengan 

keadaan sesungguhnya. 

2) Monev penandaan sampel secara berkala dan melaporkan ke pusat tepat 

waktu, sehingga bisa dievaluasi dan ditindaklanjuti oleh pusat. 

3) Peningkatan kompetensi petugas evaluator penandaan sehingga gap hasil 

evaluasi penandaan antara UPT dan Pusat dapat dikurangi.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

1) Pengawasan yang rutin dilaksanakan di sarana produksi, distribusi dan 

pelayanan kefarmasian yang tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan 

persyaratan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Program pemberian KIE tentang produk obat, obat tradisional, kosmetik dan 

suplemen kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar 

melalui akun media sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, 

facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan 

agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam 

menggunakan produk tersebut. 
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f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase Obat 

yang memenuhi 

Syarat 

99,99 98,25 0,983 -0,017 100,0 Efisien 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan anggaran terkait 

indikator kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat tergolong efisien. 

Monitoring dan evaluasi anggaran yang dilakukan berkala telah diupayakan 

dengan baik, sehingga sisa-sisa anggaran dapat dimanfaatkan kembali melalui 

mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan laboratorium dengan 

optimal. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 1 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  
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No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 1. Persentase 

Obat 

Memenuhi 

Syarat 

Beberapa 

produk lokal 

OBA dan 

Kosmetik 

TMS uji 

mikrobiologi 

(ALT/AKK) 

Pembinaan kembali 

sarana-sarana produksi 

lokal OBA dan 

Kosmetik terkait 

penandaan serta 

CPOTB/CPKB  
 

 2024 Dilaksanakan 

Bimtek tentang 

penandaan 

kosmetik kepada 

pengusaha di 

Yogyakarta 16 

Oktober 2024 

  
 

 

2.  Persentase 

Obat 

Memenuhi 

Syarat 

Beberapa 

Produk 

Lokal OBA 

dan 

Kosmetik 

TMS mutu  

Konsultasi ke Direktorat 

Pengawasan Obat 

Tradisional dan 

Kosmetik tentang 

tindak lanjut hasil 

pengujian yang TMS 

terhadap sarana 

produksi lokal dalam 

catchment area 

pengawasan BBPOM 

Yogyakarta 

         

 

IKK.1.2 Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

Definisi Operasional: 

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.  

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah 

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan 

bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau 

pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012). 

Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei 

Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan. Sampel 

Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Kriteria Pangan Tidak 
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Memenuhi Syarat, meliputi: a). Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

(termasuk kadaluarsa nomor izin edar); b). Produk kedaluwarsa, c). Produk rusak; d). 

Tidak memenuhi ketentuan label; dan e). Tidak memenuhi syarat berdasarkan 

pengujian. 

 

Cara perhitungan:   

Ϸ -ÁËÁÎÁÎ -3  
*ÕÍÌÁÈ 3ÁÍÐÅÌ !ÃÁË -ÁËÁÎÁÎ -3

4ÏÔÁÌ 3ÁÍÐÅÌ ÙÁÎÇ $ÉÐÅÒÉËÓÁ ÄÁÎ $ÉÕÊÉ
 Ø ρππϷ 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator 

Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  

Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi  

Persentase 

Makanan 

yang 

memenuhi 

Syarat 

81 % 659 768 85,81% 105,94 
Sangat 

Baik 

 

 

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah 

85,81%, diperoleh dari hasil pemeriksaan 768 sampel acak makanan yang 

dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta, dengan hasil 659 sampel MS (Memenuhi 

Syarat), 109 sampel TMS (tidak memenuhi syarat) dengan rincian tms hasil uji 58 

sampel, tidak memenuhi ketentuan penandaan 31 sampel dan tms baik hasil uji 

dan ketentuan penandaan 17 sampel, tanpa izin edar 3 sampel. Capaian 

persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 telah memenuhi target, 

yaitu 105,94% dangan kriteria ñSangat Baikò. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 

2020ï2024 
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Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi Capaian (%) 

2020 78 72,78 93,31 78 72,78 93,31 

2021 80 85,14 106,43 80 85,14 106,43 

2022 82 80,68 98,39 82 80,68 98,39 

2023 84 80,87 96,27 84 80,87 96,27 

2024 81 85,81 105,94 86 85,81 99,77 

 

Terdapat peningkatan realisasi pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020, 

namun menurun di tahun 2022 dan 2023 begitu juga dengan capaian kinerjanya 

dikarenakan kurangnya kepatuhan pelaku usaha produk pangan terhadap mutu 

produk pangan maupun penandaan pada label pangan.  

Untuk realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2024 

mengalami kenaikan dari tahun 2023 yaitu dari 80,87% menjadi 85,81% sehingga 

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat telah memenuhi target Perjanjian 

Kinerja tahun 2024 yaitu dengan capaian 105,94 dengan kriteria ñSangat Baikò, 

namun belum memenuhi terhadap target renstra dengan capaian 99,77% 

(Cukup).  

Persentase Makanan yang memenuhi 

syarat 

Realisasi 

2024 

% 

Capaian 
Kategori 

Target 2022 (Tengah Renstra) 82% 85,81% 104,65 
Tercapai / 

Melampaui 

Target 2024 (Akhir Renstra) 86% 85,81% 99,77 Akan Tercapai 

 

Realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target jangka menengah renstra 

telah mencapai target dengan capaian 104,65%, namun jika dibandingkan 

dengan target akhir renstra masih belum tercapai. Dengan melihat tren realisasi 
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pada tahun 2022 dan 2024, maka pada awal tahun 2024 dilakukan review 

terhadap target renstra yang kemudian disetujui penurunan target tahun 2024 

dalam Perjanjian Kinerja Balai menjadi 81%, sehingga lebih achievable 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase 

makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di 

Jakarta, dan yang terendah adalah BBPOM di Yogyakarta. UPT yang realisasinya 

di atas target nasional adalah BBPOM di Jakarta, BBPOM di Surabaya, BBPOM 

d Semarang dan BBPOM di Bandung, sedangkan BBPOM di Yogyakarta sedikit 

di bawah target nasional. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 telah mencapai 

target Perjanjian Kinerja, yaitu 105,81% dengan kriteria ñSangat Baikò. 
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Dari pemeriksaan terhadap 768 sampel acak makanan yang dilakukan oleh 

BBPOM di Yogyakarta, dengan hasil 659 sampel MS (Memenuhi Syarat), 109 

sampel TMS (tidak memenuhi syarat) dengan rincian tms hasil uji 58 sampel, tidak 

memenuhi ketentuan penandaan 31 sampel, tms baik hasil uji dan ketentuan 

penandaan 17 sampel, dan tanpa izin edar 3 sampel. 

Pada pengujian kimia, hasil uji tidak memenuhi syarat disebabkan oleh: 

1) Penggunaan pengawet yaitu asam benzoat, asam sorbat dan propionat yang 

melebihi batas, serta rasio pengawet yang melebihi batas pada produk 

manisan, jeli, bumbu, saus, kue dan kecap 

2) Penggunaan pemanis sakarin dan siklamat serta rasio pemanis yang melebihi 

batas, yaitu pada produk Jeli, manisan, kecap, keripik dan kacang.  

3) Tidak memenuhi syarat kadar enzim diastase dan Hidroksi Metil Furfural 

(HMF) pada produk madu 

4) Tidak memenuhi syarat logam berat Cd pada produk nori rumput laut 

5) Penggunaan pewarna dan rasio pewarna yang melebihi batas seperti 

ponceau, merah alura, erytrosin, tartrasin pada produk saus, sosis, minuman 

serbuk, makanan ringan estrudat dan pewarna tartrazine carryover yang 

melebihi batas pada produk nuget. 

Sedangkan pada pengujian Mikrobiologi, hasil uji tidak memenuhi syarat meliputi: 

1) Parameter angka Enterobacteriaceae pada produk makanan ringan estrudat,  

2) Angka Lempeng Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK) pada produk 

minuman sebuk,  

3) Cemaran pseudomonas pada AMDK dan salmonella pada produk nuget. 

Tidak memenuhi ketentuan (TMK) penandaan pada label dikarenakan kurangnya 

kepatuhan pelaku usaha dalam pencantuman label pada produk yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, baik pada produk pangan dengan NIE MD 

maupun pangan PIRT pencantuman label pada produk tidak sesuai dengan yang 

telah disetujui pada saat registrasi produk. TMK penandaan tidak hanya pada 

produk dengan NIE MD namun juga pada pangan dengan NIE PIRT 

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ini turut dikontribusi oleh tindak lanjut 

yang dilakukan terhadap hasil pengujian sampel makanan yang tidak memenuhi 
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syarat. Tindak lanjut tersebut berupa surat rekomendasi pembinaan ke Dinas 

Kesehatan setempat untuk produk lokal NIE P-IRT di wilayah kerja BBPOM di 

Yogyakarta dan intervensi langsung melalui pemeriksaan sarana produksi pangan 

untuk implementasi CPPOB atau pembinaan pelaku usaha melalui kegiatan 

pemanggilan dan desk CAPA produk pangan dengan NIE MD yang Tidak 

Memenuhi Syarat (TMS). 

Mitigasi resiko pada Analisa keberhasilan/ kegagalan: 

Mitigasi resiko telah dilakukan dengan baik pada indikator kinerja ini yaitu dengan 

melakukan Monitoring dan Evaluasi setiap bulan sebagai aktivitas pengendalian. 

Terbukti pengendalian yang dilakukan efektif sehingga target indikator Persentase 

Makanan yang Memenuhi Syarat dapat tercapai. 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

1) BBPOM di Yogyakarta selalu melakukan intervensi ke sarana produksi 

pangan pada saat pemeriksaan rutin agar produsen menerapkan Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) secara konsisten.  

2) Pendampingan terhadap produsen dalam rangka mendapatkan NIE juga 

dilakukan agar produk yang dihasilkan memenuhi ketentuan mutu dan 

penandaan.  

3) Peningkatan kompetensi untuk petugas terus dilaksanakan terkait 

pelaksanaan sampling dan pengujian, sehingga pelaksanaannya sesuai 

dengan pedoman yag telah ditetapkan.  

4) Juga dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan sampling dan 

pengujian secara berkala untuk mengidentifikasi kendala dan mencari 

solusinya, sehingga Indikator kinerja Persentase Makanan yang memenuhi 

syarat dapat tercapai. 

5) Pembinaan kepada pelaku usaha melalui pemanggilan dan pelaksanaan desk 

CAPA terhadap produk NIE MD yang diproduksi di wilayah DIY. 

6) Tetap Mmelakukan tindak lanjut berupa rekomendasi pembinaan kepada 

Dinas Kesehatan setempat terhadap sampel PIRT lokal yang tidak memenuhi 
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syarat dan akan bersurat ke UPT BPOM setempat untuk produk lokal PIRT 

non-DIY.  

7) Dengan pemeriksaan sarana jika merupakan produk lokal DIY dan bersurat 

ke BBPOM setempat untuk produk non lokal DIY. Kegiatan ini sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator tahun 2025 ñPersentase 

pangan olahan dalam kemasan yang diperiksa dan diuji sesuai standarò. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Persentase 

Makanan yang Memenuhi Syarat adalah: 

1) Pengawasan telah rutin dilaksanakan disarana produksi dan distribusi pangan 

yang tersebar di 5 kabupaten / kota sesuai ketentuan. Indikator ini bersifat 

outcome sehingga merupakan potret kualitas produk pangan yang beredar di 

wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta, dimana sebagian besar (98%) bukan 

merupakan produk lokal, sehingga dibutuhkan koordinasi antar UPT dan 

Badan POM untuk tindak lanjut produk pangan yang TMS. 

2) Program KIE keamanan pangan yang dilakukan melalui berbagai media baik 

media sosial (website, Instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran, 

talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui masyarakat secara 

luas. 

3) Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari 

bahan berbahaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat agar cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi 

makanan. Pada tahun 2024 telah dilakukan kegiatan intervensi Desa pangan 

aman sebanyak 7 desa dan 29 desa pengawalan. Jumlah sekolah dengan 

pangan aman yang diintervensi yaitu 23 sekolah dan 86 sekolah lainnya 

pengawalan, sedangkan Jumlah pasar aman yang dilakukan intervensi 

adalah 1 pasar dan 4 pasar pengawalan.  

4) Pengadaan sampel makanan secara acak. Target pengadaan sampel 

makanan acak adalah 768, dengan realisasi sampling 768 atau 100%. 
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5) Pengujian sampel acak dilakukan di laboratorium BBPOM di Yogyakarta dan 

di BBPOM yamg lain dalam kerangka Regionalisasi Laboratorium region 

Semarang. Dilakukan pengujian terhadap parameter wajib di masing-masing 

laboratorium dan parameter tertentu sesuai penugasan yang disepakati 

dalam rangka efisiensi penggunaan Kolom, Baku Pembanding dan reagensia 

yang mahal harganya. Dengan sistem Regionalisasi Laboratorium ini sampel 

dapat diuji secara lengkap dengan tetap mempertimbangkan efisiensi 

anggaran.  

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase 

Makanan yang 

memenuhi Syarat 

 99,99  105,94 1,059   0,059  100,0  Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan sumber daya efisien, 

karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase capaian 

anggaran pada tahun 2024. Pada tahun 2024 telah dilakukan optimalisasi 

anggaran melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan 

reagen dan media, sehingga penyerapan anggaran lebih maksimal. Indikator ini 

bersifat outcome yang merupakan potret terhadap mutu makanan yang beredar 

di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta. Penggunaan anggaran yang digunakan 

sebagai faktor pendukung namun bukan penentu tercapai atau tidaknya indikator 

tersebut. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 7 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  
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No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 
Kondisi 

Akhir 

Rencana Aksi yang 

sudah selesai 

Belum 

 Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 1 Persentase 

makanan yang 

memenuhi 

syarat  

AC ruang 

penyimpanan 

sampel dilab 

Mikrobiologi 

kurang 

optimal 

Menjaga 

pengelolaan 

sampel yang baik 

agar tidak rusak 

sampai diuji 

 Desember Perbaikan AC ruang 

penyimpana sampel 

di lab mikrobiologi 

     Selesai 

2  Persentase 

makanan yang 

memenuhi 

syarat  

Monev belum 

optimal 

Monitoring dan 

evaluasi sampel 

secara berkala 

 Desember Monev sampel sudah 

lebih optimal  

     Selesai 

 3 Persentase 

makanan yang 

memenuhi 

syarat  

Adanya 

sampel PIRT 

local yang 

TMS 

Menindaklanjuti 

hasil pengujian 

yang TMS setiap 

Triwulan 

 Desember Mengirim surat 

rekomendasi 

pembinaan kepada 

Dinkes thd sampel 

PIRT local yang TMS 

     Selesai 
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IKK.1.3 Persentase Obat yang Aman dan Bermutu 

Definisi Operasional: 

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, 

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). Aman dan Bermutu 

yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling 

Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive, kriteria 

pemeriksaan meliputi: nomor izin edar/produk ilegal termasuk palsu, kedaluwarsa, 

rusak, label dan penandaan serta pengujian laboratorium. 

 Cara perhitungan:  

Ϸ ὕὦὥὸ ώὥὲὫ ὥάὥὲ Ὠὥὲ ὦὩὶάόὸόȡ 
ὐόάὰὥὬ ὛὥάὴὩὰ ὕὦὥὸ ὝὥὶὫὩὸὩὨ ὓὛ

Ὕέὸὥὰ ὛὥάὴὩὰ ὕὦὥὸ ὝὥὶὫὩὸὩὨ ώὥὲὫ ὈὭὴὩὶὭὯίὥ Ὠὥὲ ὈὭόὮὭ
 ὼ ρππϷ 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator 

Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 % 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase 

Obat yang 

Aman dan 

Bermutu 

89,75 408 468 87,18 97,14 Cukup 

 

 

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat 

tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017). 

Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan risk based sampling. 

Realisasi persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari hasil pengujian 

468 sampel targeted Obat (obat = 121 sampel, OT = 108 sampel, SK = 35 sampel, 

Kuasi = 8, sampel, Kosmetik = 192 sampel, Rokok = 4 sampel) dengan hasil 408 

sampel Memenuhi Syarat (obat = 118, sampel, OT = 77 sampel, SK = 32 sampel, 

Kuasi = 8 sampel, Kosmetik = 169 sampel, Rokok = 4) dan 60 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat (TMS) (Obat = 3, sampel, OT = 31, sampel, SK = 3 sampel, 
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Kosmetik = 23 sampel). Capaian persentase obat yang aman dan bermutu 

tahun 2024 tidak mencapai target yaitu 97,14% dengan kategori ñCukupò. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 2020 

- 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Kriteria 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

Kriteria 

2020 88,0 81,49 92,60 
Akan 

Tercapai 
88,0 81,49 92,60 

Akan 

Tercapai 

2021 88,3 80,17 90,79 
Akan 

Tercapai 
88,3 80,17 90,79 

Akan 

Tercapai 

2022 88,6 80,48 90,58 
Akan 

Tercapai 
88,6 80,48 90,58 

Akan 

Tercapai 

2023 81,2 89,68 110,45 
Tercapai/ 

Melampaui 
89,0 89,68 100,76 

Tercapai/ 

Melampaui 

2024 89,75 87,18 97,14 
Akan 

Tercapai 
90,0 87,18 96,87 

Akan 

Tercapai 

118

77

32
8

169

3
31

3 0
23

121
108

35
8

192

0

50

100

150

200

250

Obat Obat Bahan Alam Supleme
Kesehatan

Kuasi Kosmetik

Sebaran Data Hasil Uji Komoditi Obat Sampling  Targeted 
Tahun 2024

MS TMS Total
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Sampling targeted yang dilakukan dimaksudkan untuk dapat memberikan 

gambaran mutu obat yang beredar berdasarkan analisis risiko antara lain Obat  

yang diproduksi  oleh industri  farmasi  yang memerlukan perhatian khusus, Obat  

dengan  risiko  stabilitas  pada  saat penyimpanan, Obat berisiko berdasarkan 

hasil pengawasan, Obat dengan risiko penggunaan yang tinggi, Obat pada 

penelusuran kasus  khusus  seperti  tindak lanjut terhadap Obat diduga tidak 

memenuhi syarat (TMS) atau  palsu  yang  dilaporkan  oleh  pemangku 

kepentingan  (tenaga  kesehatan,  masyarakat, akademisi,  industri  farmasi 

dan/atauinstruksi/kebijakan  pemerintah) 

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu pada tahun 2024 mengalami 

peningkatan sekitar 5,68% dibandingkan dengan awal periode renstra (2020). 

Realisasi tertinggi dicapai pada tahun 2023 yaitu 89,68%. Apabila capaian 2024 

dibandingkan dengan target tengah renstra (88,6%), maka capaian persentase 

obat yang aman dan bermutu adalah 108,32% dengan kriteria 

Tercapai/Melampaui.  

Realisasi tahun 2024 (87,18%) apabila dibandingkan terhadap target perjanjian 

kinerja tahun 2024 (89,75%) dan target akhir renstra (90,0%) maka tercapai 

berturut-turut 97,14 % dan 96,87% dengan kriteria akan tercapai. Pada awal tahun 

2024 BBPOM di Yogyakarta mengajukan perubahan target perjanjian kinerja 

untuk indikator ini karena realisasi di akhir tahun 2023 telah tercapai 89,68% 

81,49 80,17 80,48 89,68 87,1892,6 90,79 90,58
110,45

97,14

88 88,3 88,6
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89,75
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(Capaian = 110,45%), sehingga dilakukan revisi target untuk 2024 menjadi 

89,75% sebagai target optimis. 

Penyumbang TMS terbesar pada indikator ini selama periode renstra 2020-2024 

adalah dari TMS Uji keamanan dan mutu produk, sehingga pembinaan dan 

pendampingan ke produsen Obat terutama untuk komoditi Obat Bahan Alam dan 

Kosmetik masih perlu ditingkatkan 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

Realisasi Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil 

Pengawasan BBPOM di Yogyakarta tahun 2024 berada di urutan ke-3 setelah 

BBPOM di Bandung dan BBPOM di Surabaya. Urutan realisasi Persentase Obat 

yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan dari yang tertinggi yaitu 

BBPOM di Bandung, BBPOM di Surabaya, BBPOM di Yogyakarta, BBPOM di 

Semarang dan terakhir BBPOM di Jakarta. Apabila dibandingkan dengan target 

nasional baru 2 UPT BBPOM yang melampaui target yaitu BBPOM di Bandung 

dan BBPOM di Surabaya 

 

91,93
85,69 84,24
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab Kegagalan 

1) Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan 

masih belum mencapai target. Penyumbang TMS sebagian besar berasal dari 

TMS uji (60%), terdiri atas TMS uji komoditi Obat Bahan Alam (67%) dan 

kosmetik (23%), Suplemen Kesehatan (8%) dan obat (2%). Sebesar 40% 

penyumbang TMS berasal dari TMK penandaan. Produk Obat TMS uji 

mayoritas dari komoditi Obat Bahan Alam. Dari 60 total produk TMS 31 

diantaranya komoditi Obat Bahan 

Alam, dan 27 diantaranya TMS uji 

(33% uji TMS uji kimia, 67% TMS uji 

Mikrobiologi).  

 

Apabila dibandingkan dengan tahun 

2023, Persentase Obat yang Aman 

dan Bermutu berdsarkan Hasil 

Pengawasan sedikit mengalami 

penurunan, namun dari segi jumlah 

produk yang TMS relatif tidak berbeda. Namun demikian, berbeda dengan 

tahun sebelumnya dimana TMS didominasi oleh TMK penandaan, di tahun 

2024 ini TMS uji lebih mendominasi. Untuk itu tindak lanjut pembinaan 

terhadap pelaku-pelaku usaha baik produksi dan distribusi Obat perlu terus 

dilakukan dalam rangka terus mengawasi dan menjamin keamanan dan mutu 

produk Obat yang beredar.  

2%

67%
8%

23%

%TMS Uji Sampel Obat Targeted 
Tahun2024

obat Obat Bahan Alam

Suplemen KesehatanKosmetik
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4) Indikator Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil 

Pengawasan merupakan indikator yang hanya memotret kondisi yang ada. 

Intervensi dan tindak lanjut selama ini belum dapat dilakukan secara optimal 

karena produk bersifat nasional, sementara yang bisa dilakukan UPT adalah 

intervensi dan tindak lanjut untuk produk-produk yang berasal dari lokal daerah.  

5) Banyaknya sampel yang TMK penandaan untuk komoditi Obat telah 

diidentifikasi sebagai risiko eksternal oleh BBPOM di Yogyakarta. Namun 

demikian, karena risiko berasal dari eksternal, yang dapat dilakukan adalah 

monitoring dan evaluasi hasil evaluasi penandaan maupun pengujian secara 

berkala. Di tahun 2025-2029 nanti indikator persentase obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan sudah bukan menjadi indikator UPT 

Kembali, namun demikian penandaan tetap menjadi bagian dalam 

penyimpulan akhir produk memenuhi syarat atau tidak. Dengan demikian perlu 

adanya pembinaan berkelanjutan yang terpusat oleh Badan POM RI untuk 

pelaku-pelaku usaha yang memiliki rekam jejak tidak memenuhi ketentuan 

pada produk-produknya. Selain itu perlunya dilakukan penyegaran dan 

peningkatan kompetensi petugas evaluator penandaan sehingga gap hasil 

evaluasi penandaan antara UPT dan Pusat dapat dikurangi.  

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

90%

5% 5% 0%
Tahun 2023

MK;MS Uji MK;TMS Uji

TMK; MS Uji TMK; TMS Uji

87%

8%
4% 1%

Tahun 2024

MK;MS Uji MK;TMS Uji

TMK; MS Uji TMK; TMS Uji
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1) Menjaga pengelolaan sampel dengan baik agar sampel tidak rusak sampai 

diuji, sehingga hasil uji memberikan informasi yang valid sesuai dengan 

keadaan sesungguhnya. 

2) Monev penandaan sampel secara berkala dan melaporkan ke pusat tepat 

waktu, sehingga bisa dievaluasi dan ditindaklanjuti oleh pusat. 

3) Peningkatan kompetensi petugas evaluator penandaan sehingga gap hasil 

evaluasi penandaan antara UPT dan Pusat dapat dikurangi.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

1) Pengawasan yang rutin dilaksanakan di sarana produksi, distribusi dan 

pelayanan kefarmasian yang tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan 

persyaratan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Program pemberian KIE tentang produk obat, obat tradisional, kosmetik dan 

suplemen kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, tanpa izin edar 

melalui akun media sosial BBPOM di Yogyakarta (website, instagram, twitter, 

facebook), leaflet, brosur, pameran, talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan 

agar diketahui oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam 

menggunakan produk tersebut. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase Obat 

yang Aman dan 

Bermutu 

berdasarkan Hasil 

Pengawasan 

99,99 97,14 0,971 -0,029 100 Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan anggaran terkait 

indikator kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu tergolong Efisien.  
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Adanya Monitoring dan evaluasi anggaran yang dilakukan berkala telah 

diupayakan dengan baik, sehingga sisa-sisa anggaran dapat dimanfaatkan 

kembali melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan 

laboratorium dengan optimal. 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 2 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi 

yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 1. Persentase 

Obat yang 

Aman dan 

bermutu 

berdasarkan 

Hasil 

Pengawasan 

Beberapa 

produk lokal 

OBA dan 

Kosmetik 

TMS uji 

mikrobiologi 

(ALT/AKK) 

Pembinaan kembali 

sarana-sarana produksi 

lokal OBA dan Kosmetik 

terkait penandaan serta 

CPOTB/CPKB  
 

 2024 Dilaksanakan 

Bimtek tentang 

penandaan 

kosmetik 

kepada 

pengusaha di 

Yogyakarta 16 

Oktober 2024 

  
 

 

2.  Persentase 

Obat yang 

Aman dan 

bermutu 

berdasarkan 

Hasil 

Pengawasan 

Beberapa 

Produk Lokal 

OBA dan 

Kosmetik 

TMS mutu  

Konsultasi ke Direktorat 

Pengawasan Obat 

Tradisional dan Kosmetik 

tentang tindak lanjut hasil 

pengujian yang TMS 

terhadap sarana produksi 

lokal dalam catchment 

area pengawasan 

BBPOM Yogyakarta 

         

 

 

 

 

IKK.1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 
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Definisi Operasional: 

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu 

yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 

bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman 

(UU No.18 tahun 2012) 

Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria 

Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling 

targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai 

pedoman sampling, kriteria makanan tidak memenuhi syarat adalah jika pangan atau 

kemasan pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarka pengujian. Untuk 

Pangan olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label dilakukan, namun tidak 

mempengaruhi kriteria MS/TMS. 

Cara perhitungan:   

Ϸ -ÁËÁÎÁÎ ÁÍÁÎ ÄÁÎ ÂÅÒÍÕÔÕ 
*ÕÍÌÁÈ 3ÁÍÐÅÌ 4ÁÒÇÅÔÅÄ -ÁËÁÎÁÎ -3

4ÏÔÁÌ 3ÁÍÐÅÌ ÙÁÎÇ $ÉÐÅÒÉËÓÁ ÄÁÎ $ÉÕÊÉ
 Ø ρππϷ 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 2024 

Realisasi Tahun 2024 % 

Capaian  
Kriteria 

 

Pembilang Penyebut Realisasi  

Persentase 

Makanan yang 

aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

83 % 110 129 85,27% 102,74 
Sangat 

Baik 

 

 

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan terhadap 129 sampel targeted pangan yang dilakukan oleh BBPOM 

di Yogyakarta dengan hasil 110 sampel MS. Capaian persentase makanan yang 
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aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di tahun 2024 telah mencapai 

target yaitu 102,74% dengan kategori ñSangat Baikò. 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 

2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi Capaian (%) 

2020 72 86,49 120,13 86,24 86,49 100,29 

2021 86,5 82,70 95,61 86,5 82,70 95,61 

2022 88 86,67 98,49 88 86,67 98,49 

2023 89 82,97 93,22 89 82,97 93,22 

2024 83 85,27 102,74 90 85,27 94,74 

 

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pegawasan dari tahun 2020 hingga tahun 2024 berfluktuasi namun tetap pada 

kisaran 82 hingga 86%. Capaian indikator tertinggi pada tahun 2020 yaitu 

120,13%, namun pada tahun selanjutnya mengalami penurunan akibat target 

yang ditetapkan terus meningkat. Target pada Perjanjian Kinerja tahun 2024 telah 

tercapai dengan capaian sebesar 102,74% dengan kategori ñSangat Baikò. 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

pengawasan 

Realisasi 

2024 
% Capaian Kategori 

Target 2022 (Tengah 

Renstra) 

88% 85,27% 96,90 Akan 

Tercapai 

 

Target 2024 (Akhir 

Renstra) 

90% 85,27% 94,74 Akan 

Tercapai 

 

  



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  74 

Realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target jangka menengah renstra 

belum tercapai dengan capaian 96,90% (kategori Akan Tercapai). Dengan melihat 

tren realisasi dari tahun 2020 hingga 2023, maka pada awal tahun 2024 dilakukan 

review terhadap target renstra yang kemudian disetujui penurunan target tahun 

2024 dalam Perjanjian Kinerja Balai menjadi 83%, sehingga lebih achievable dan 

terlampaui dengan capaian 102,74%. 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase 

makanan yang aman dan bermutu tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di 

Semarang, dan yang terendah adalah BBPOM di Bandung. UPT yang 

realisasinya di atas target nasional adalah BBPOM di Jakarta, BBPOM di 

Surabaya, BBPOM d Semarang dan BBPOM di Yogyakarta, sedangkan BBPOM 

di Bandung sedikit di bawah target nasional. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

87,89 88,46 86,1
82,39 84,92

84,6
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Capaian Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan 

pengawasan hingga tahun 2024 telah mencapai target pada Perjanjian Kinerja 

yaitu 102,74% dengan kategori Sangat Baik.  

Dari pemeriksaan terhadap 129 sampel makanan targeted yang dilakukan oleh 

BBPOM di Yogyakarta dengan hasil 110 Memenuhi syarat dan 19 sampel tidak 

memenuhi syarat. Sesuai Pedoman Sampling bahwa kesimpulan sampel targeted 

berdasarkan hasil uji, penilaian terhadap penandaan tidak mempengaruhi 

kesimpulan akhir. Hasil TMS tersebut terdapat pada: 

1) Sebelas sampel TMS parameter uji mikrobiologi yaitu Coliform dan E coli pada 

AMIU dan Air Baku, MPN e coli pada minuman, Angka staphylococcus pada 

produk frozen food dan angka enterobacteriaceae pada kripik (produk 

UMKM). 

2) Lima sampel TMS Uji kimia yaitu penggunaan pengawet asam benzoat dan 

asam sorbat yang melebihi ketentuan pada produk dodol, jenang, wajik, 

wingko dan geplak yang merupakan golongan sampel pemenuhan Ruang 

Lingkup pengujian. 

3) Dua sampel kasus yaitu cumi asin yang mengandung formalin dan minuman 

rempah yang mengandung Bahan kimia Obat (Parasetamol dan Natrium 

Diklofenak). 

4) Satu sampel TMS kadar air pada produk marning jagung. 

Sampel PJAS disampling di sekolah yang sudah diintervensi oleh BBPOM di 

Yogyakarta pada tahun 2023, yaitu di kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulon 

Progo, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta.  Dari 16 

sampel PJAS yang dilakukan uji pada tahun 2025 terdapat 1 sampel TMS uji 

angka MPN E coli yaitu pada kudapan mie goreng, sedangkan pada 15 sampel 

lainnya semuanya memenuhi syarat baik cemaran mikrobiologi, maupun kimia.  

Upaya yang terus dilakukan secara konsisten adalah melakukan intervensi ke 

sarana produksi pangan melalui pemeriksaan rutin terhadap penerapan CPPOB 

untuk menghasilkan produk pangan yang memenuhi standar keamanan, mutu 

dan penandannya. 

 

Mitigasi resiko pada Analisa keberhasilan/ kegagalan: 
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Mitigasi resiko telah dilakukan dengan baik pada indikator kinerja ini yaitu dengan 

melakukan Monitoring dan Evaluasi setiap bulan sebagai aktivitas pengendalian. 

Terbukti pengendalian yang dilakukan efektif sehingga target indikator Makanan 

yang aman dan bermutu berdasarkan pemeriksaan dapat tercapai. 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

1) BBPOM di Yogyakarta selalu mengupayakan agar intervensi ke sarana 

produksi pangan dapat optimal yaitu pada saat pemeriksaan rutin, agar 

produsen sungguh-sungguh menerapkan CPPOB sehingga produk yang 

dihasilkan memenuhi syarat mutu dan keamanan.  

2) Peningkatan kompetensi petugas sampling dan pengujian terus dilakukan 

agar pelaksanaan sampling dan pengujian dapat sesuai dengan Pedoman.  

3) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan sampling dan 

pengujian secara rutin untuk mengawal tercapainya IKU. 

4) Melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha di wilayah DIY melalui 

pemanggilan dan desk CAPA terkait produk NIE MD yang tidak memenuhi 

syarat. 

5) Melakukan tindak lanjut terhadap sampel PIRT yang tidak memenuhi syarat 

dengan bersurat ke Dinas Kesehatan setempat untuk pangan PIRT lokal yang 

ada di wilayah kerja BBPOM Yogyakarta dengan NIE PIRT dan ke UPT      

BBPOM setempat untuk produk PIRT di luar wilayah DIY non lokal. Kegiatan 

ini sangat penting untuk menunjang keberhasilan pencapaian indikator tahun 

2025 ñPersentase pangan P-IRT yang diperiksa dan diuji sesuai standarò. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Persentase 

Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan pengawasan yaitu: 
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1) Pengawasan telah rutin dilaksanakan di sarana produksi dan distribusi 

pangan yang tersebar di 5 kabupaten/kota sesuai ketentuan persyaratan 

perundang-undangan yang berlaku.  

2) Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari 

bahan berbahaya yang dilaksankan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat agar cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi 

makanan. Pada tahun 2024 telah dilakukan kegiatan intervensi Desa pangan 

aman sebanyak 7 desa dan 29 desa pengawalan. Jumlah sekolah dengan 

pangan aman yang diintervensi yaitu 23 sekolah dan 86 sekolah lainnya 

pengawalan, sedangkan Jumlah pasar aman yang dilakukan intervensi 

adalah 1 pasar dan 4 pasar pengawalan. 

3) Penjaminan mutu hasil pengujian melalui partisipasi pada uji 

profisiensi/kolaborasi tingkat nasional dengan hasil inlier. 

4) Pengadaan sampel makanan secara bertarget. Target pengadaan sampel 

makanan bertarget adalah 128, dengan realisasi sampling 128 atau 100 % 

5) Pengujian sampel bertarget melalui skema Regionalisasi laboratorium untuk 

menunjang efektifitas pengujian dan efisiensi anggaran. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 
% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase 

Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasa 

 99,99  1,027  1,027  0,027 100,0  Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan sumber daya efisien, 

karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase capaian 

anggaran pada tahun 2024. Pada tahun 2024 telah dilakukan optimalisasi 

anggaran melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan 

reagen dan media, sehingga penyerapan anggaran lebih maksimal. Indikator 
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bersifat outcome yang merupakan potret terhadap mutu makanan yang beredar 

di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta. Penggunaan anggaran yang digunakan 

sebagai faktor pendukung namun bukan penentu tercapai atau tidaknya indikator 

tersebut. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 7 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator 
Kondisi 

Awal 

Rekomendas

i 
Timeline 

Progres Rencana Aksi Kondisi 

Akhir 

Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1  Persentase makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

pengawasan 

Pelaporan 

hasil melalui 

SIPT belum 

optimal 

Melaporkan 

hasil Uji 

melalui SIPT 

secara tepat 

waktu 

Desember  Melaporkan 

seluruh hasil uj 

melalui SIPT 

tepat waktu 

    Selesai 

 2 Persentase makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

pengawasan 

Adanya 

sampel PIRT 

local yang 

TMS 

 

 Melakukan 

pebinaan 

yang kepada 

produsen 

pangan lokal 

yang hasil uji 

TMS 

Desember Mengirim surat 

rekomendasi 

pembinaan 

kepada Dinkes 

thd sampel PIRT 

local yang TMS 

 

    Selesai 
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IKK.1.5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat 

Definisi Operasional: 

Yang dimaksud Pangan Fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh 

ketentuan perundang-undangan yang diperkaya dengan zat gizi mikro yang 

diperlukan masyarakat. Dalam hal ini pangan fortifikasi tersebut adalah Garam 

Beriodium, Tepung terigu dan Minyak goreng sawit. Penarikan kesimpulan yang 

dilaporkan sebagai persentase pangan fortifikasi memenuhi syarat hanya berdasar 

kadar fortifikan, yaitu Kadar Iodium pada garam, Kadar Vitamin A (total) pada minyak 

goreng sawi dan Kadar Fe, Zn, Vitamin B1, B2, dan B9 (asam folat) pada tepung 

terigu. 

Cara perhitungan:   

Ϸ 0ÁÎÇÁÎ &ÏÒÔÉÆÉËÁÓÉ ÙÁÎÇ -3  
*ÕÍÌÁÈ 3ÁÍÐÅÌ 0ÁÎÇÁÎ &ÏÒÔÉÆÉËÁÓÉ -3

4ÏÔÁÌ 3ÁÍÐÅÌ 0ÁÎÇÁÎ &ÏÒÔÉÆÉËÁÓÉ ÙÁÎÇ $ÉÐÅÒÉËÓÁ ÄÁÎ $ÉÕÊÉ
 Ø ρππϷ 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja Target 

Tahun 2024 

Realisasi Tahun 2024 % 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase Pangan 

Fortifikasi yang 

Memenuhi Syarat 

85 % 96 102 94,12 % 110,73 
Sangat 

Baik 

 

Realisasi persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 

sebesar 94,12%. Persentase tersebut diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 

102 sampel yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta dengan hasil 96 sampel 

MS dan 6 sampel TMS. Capaian Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi 

syarat di tahun 2024 telah mencapai target yaitu 110,73% dengan kategori 

ñSangat Baikò. 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 

2020 - 2024 
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Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 -   -   

2021 95 78,72 82,86 95 78,72 82,86 

2022 96 76,92 80,13 96 76,92 80,13 

2023 95 74,55 78,47 97.5 74,55 76,46 

2024 85 94,12 110,73 99 94,12 95,07 

 

Terdapat penurunan realisasi dari tahun 2021 hingga tahun 2023, target yang 

terlalu tinggi sejak awal renstra membuat capaian dari tahun 2021 hingga 2023 

masuk dalam kriteria akan tercapai. Dengan berkaca pada realisasi tahun 2021 

hingga 2023 maka diusulkan untuk merevisi target yang disetujui dalam Perjanjian 

Kinerja menjadi 85% sehingga lebih achievable. Realisasi persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2024 telah mencapai target Perjanjian 

Kinerja yaitu 110,73%, namun belum mencapai target sesuai renstra dengan 

capaian 95,07%. 

 

Persentase Pangan Fortifikas yang 

memenuhi Syarat 

Realisasi 

2024 
% Capaian Kategori 

Target 2022 (Tengah 

Renstra) 

96% 94,12% 98,04 Akan Tercapai  

Target 2024 (Akhir 

Renstra) 

99% 94,12% 95,07 Akan Tercapai  

 

Realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target jangka menengah renstra 

belum tercapai dengan capaian 98,04% (kategori Akan Tercapai), dan jika 

dibandingkan dengan target akhir renstra juga belum tercapai yaitu 95,07% 

(kategori akan tercapai).  
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c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase 

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah 

BBPOM di Semarang, dan yang terendah adalah BBPOM di Surabaya. Semua 

realisasi persentase Pangan yang memenuhi syarat di 5 UPT tersebut memenuhi 

target nasional yaitu 90%. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

Capaian Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat tahun 

2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 110,73% dengan kriteria Sangat 

Baik. Hasil ini diperoleh dari 102 sampel yang dilakukan sampling dan pengujian 

terhadap pangan fortifikasi yaitu: 52 sampel Garam Beriodium, 5 sampel Tepung 

Terigu dan 45 sampel Minyak Goreng Sawit (MGS). Dari 102 sampel yang diuji, 

96 sampel Memenuhi Syarat dan 6 sampel Tidak memenuhi syarat, yaitu kadar 

Iodium pada Garam Beriodium. 

Pada pengujian fortifikan Vitamin A pada Minyak goreng sawit, karena 

persyaratan dalam SNI hanya terhadap sampel yang diambil di Pabrik, maka 

90
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apabila sampel yang diambil di peredaran dinyatakan TMS Vitamin A (total), maka 

tetap disimpulkan sebagai Memenuhi Syarat (MS). Hai ini pada audit BPK tahun 

2024 menjadi temuan dan disarankan untuk melakukan pengawasan fortifikan 

Vitamin A pada sampling di Pabrik. 

Kegiatan sampling Pangan Fortifikasi sesuai Pedoman Sampling tahun 2024 

dilakukan di Kabupaten Kulon Progo yang merupakan salah satu wilayah stunting 

di DIY. 

 

Mitigasi resiko pada Analisa keberhasilan/ kegagalan: 

Mitigasi resiko telah dilakukan dengan baik pada indikator kinerja ini yaitu dengan 

melakukan Monitoring dan Evaluasi setiap bulan sebagai aktivitas pengendalian. 

Terbukti pengendalian yang dilakukan efektif sehingga target indikator Persentase 

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat dapat tercapai. 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

BBPOM di Yogyakarta selalu mengupayakan agar intervensi ke sarana produksi 

pangan dapat optimal yaitu pada saat pemeriksaan rutin, agar produsen 

menerapkan CPPOB sehingga produk yang dihasilkan memenuhi syarat mutu 

dan keamanan.  

Peningkatan kompetensi petugas sampling dan pengujian terus dilakukan agar 

pelaksanaan sampling dan pengujian dapat sesuai dengan Pedoman  

Melakukan pendampingan kepada pelaku usaha khususnya pengusaha garam 

dan pengemas minyak goreng sawit agar melakukan fortifikasi sesuai dengan 

standar. 

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan sampling dan pengujian 

secara rutin, sehingga IKU Persentase Pangan Fortifikassi yang Memenuhi 

Syarat dapat tercapai.  

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  
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1) Program desa pangan aman, Sekolah pangan aman dan Pasar aman dari 

bahan berbahaya yang dilaksankan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat agar cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi 

makanan. Pada tahun 2024 telah dilakukan kegiatan intervensi Desa pangan 

aman sebanyak 7 desa dan 29 desa pengawalan. Jumlah sekolah dengan 

pangan aman yang diintervensi yaitu 23 sekolah dan 86 sekolah lainnya 

pengawalan, sedangkan Jumlah pasar aman yang dilakukan intervensi 

adalah 1 pasar dan 4 pasar pengawalan. 

2) Kegiatan yang menunjang IKU Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi 

Syarat adalah pengadaan sampel dan pengujian terhadap kadar fortifikan di 

laboratorium. Tahun 2024 pengadaan sampel pangan fortifikasi sebanyak 102 

sampel dan seluruhnya telah selesai diperiksa dan diuji sesuai ketentuan. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 
% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase Pangan 

Fortifikasi yang 

Memenuhi Syarat 

 99,18 110,73   1,116 0,116   100 Efisien  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan sumber daya efisien, 

karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase capaian 

anggaran pada tahun 2024. Pada tahun 2024 telah dilakukan optimalisasi 

anggaran melalui mekanisme revisi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan 

reagen dan media, sehingga penyerapan anggaran lebih maksimal. Indikator ini 

bersifat outcome yang merupakan potret terhadap mutu pangan fortifikasi yang 

beredar di wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta. Penggunaan anggaran yang 

digunakan sebagai faktor pendukung namun bukan penentu tercapai atau 

tidaknya indikator tersebut. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 
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Tabel 3. 7 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi Kondisi 

Akhir 

Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 1 Persentase 

Pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi 

syarat 

Pengelolaan 

ruang 

sampel yang 

belum 

optimal 

Terus memelihara 

pengelolaan sampel 

yang baik, sehingga 

mempertahankan 

kualitas sampel 

sampai selesai uji 

Desember Monitoring suhu 

dan kelembaban 

ruang sampel 

lebih tertib.  

    Selesai 
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Sasaran Strategis 2 didukung dengan 1 (satu) Indikator dengan capaian pada tabel 

berikut: 

Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategi 2 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 

SASARAN 

STRATEGI 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN  

2024 

REALISASI 

TAHUN 2024 

% 

CAPAIAN 
KRITERIA 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan  

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu 

88 89,59 101,81 SANGAT 

BAIK 

 

IKK.2.1. Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index) Terhadap Obat dan 

Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja BBPOM di Yogyakarta 

Indeks Kesadaran (awareness index) adalah hasil pengukuran berdasarkan survei 

kepada masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, ketertarikan, 

keinginan dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam memilih Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu. 

Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu:  

¶ Pengetahuan (knowledge) bertujuan untuk menggali sejauh mana pemahaman 

dan pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan 

bermutu, sejauh mana sumber informasi dan pengaruh sosialisasi/KIE dari BPOM 

terhadap pengetahuan masyarakat 

¶ Sikap (attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih serta 

mengkonsumsi Obat dan Makanan yang beredar saat ini, termasuk peredaran 

obat atau obat tradisional palsu, selanjutnya dipetakan sikap masyarakat tersebut 

     SASARAN STRATEGIS 2 

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP 

KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN 
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dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan yang benar. 

Ditambahkan pula penilaian masyarakat terhadap BPOM yang memiliki tugas 

pokok dalam pengawasan peredaran Obat dan Makanan.  

¶ Perilaku (practices) untuk mengetahui perilaku atau kebiasaan masyarakat dalam 

memilih/membeli/menggunakan/mengkonsumsi Obat dan Makanan yang aman 

dan bermutu. Kemudian bagaimana dukungan masyarakat terhadap program 

BPOM. Perilaku yang di ukur adalah perilaku melalui pengakuan verbal 

Interpretasi Indeks kesadaran mengacu pada rentang indeks 0-100, dengan 

kategori sebagai berikut: 

Skor Interpretasi 

Ò 45 Tidak Baik 

45,01 ï 60,00 Kurang Baik 

60,01 ï 75,00 Cukup Baik 

75,01 ï 90,00 Baik 

Ó 90,01 Sangat Baik 

  

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja 
Target  

Tahun 2024 
Realisasi % Capaian Kriteria 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan yang aman dan 

bermutu 

88 89,59 101,81 
Tercapai/ 

Melampaui 

 

Target IKM untuk BBPOM Yogyakarta Tahun 2024 adalah 88 dengan realisasi 

89,59 atau dengan capaian 101,81% dan kriteria Tercapai/ Melampaui. Penilaian 

IKM dilakukan oleh Badan POM, dilaksanakan sekali dalam setahun, sehingga 

capaian target pertahun.   

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  87 

Tabel Perbandingan capaian kinerja berdasarkan target Perjanjian Kinerja 2020-

2024 dan RENSTRA 2020-2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 72 76,68 106,5 72 76,68 106,5 

2021 80 84,97 106,21 80 84,97 106,21 

2022 82 84,71 103,3 82 84,71 103,3 

2023 84 87,66 104,6 84 87,66 104,6 

2024 88 89,59 101,81 86 89,59 106,65 

 

  

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa capaian indikator indeks kesadaran 

masyarakat terhadap Obat dan Makanan 2020-2024 dibandingkan target di 

Perjanjian Kinerja mengalami penurunan demikian     pula     apabila 

dibandingkan dengan target Renstra. Pada tengah Renstra terjadi penurunan 

indeks kesadaran masyarakat dikarenakan adanya covid 19 yang 

mempengaruhi pola hidup dan konsumsi masyarakat akan Obat dan Makanan. 

Penurunan capaian ini juga dikarenakan target setiap tahunnya dinaikkan. 

Walaupun persentase capaian setiap tahunnya hampir selalu turun tetapi untuk 

realisasi indeks kesadaran selalu meningkat dan melampaui target.  
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Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan Aman dan Bermutu tahun 2024 telah mencapai/ melampaui target 

Renstra tahun 2024. Berdasarkan hasil evaluasi Renstra paruh waktu 2020-

2022, reviu target RKT 2024 dan reviu target oleh Unit Pengampu di pusat, maka 

target Renstra 2024 dinaikkan. Persentase capaian indeks dibandingkan target 

Renstra mengalami peningkatan tahun 2023 meningkat demikian pula tahun 

2024. Peningkatan realisasi dan capaian di tahun 2022-2024 merupakan hasil 

dari upaya BBPOM di Yogyakarta untuk memberikan layanan prima pada 

masyarakat dan KIE secara luas ke pelosok daerah, misalnya KIE bersama 

tokoh masyarakat, publikasi melalui media sosial, angkringan di TVRI, BPOM 

Menyapa, Penyebaran Informasi ke kelompok rentan, dan lain-lain yang 

memungkinkan masyarakat melakukan konsultasi secara langsung meskipun 

beberapa dengan perantaraan teknologi informasi. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat yang akhirnya akan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan yang aman dan 

bermutu 

Realisasi capaian Indeks Kesadaran dari tahun 2020-2024 telah melebihi target 

yang ditetapkan. Hasil survey yang dilakukan oleh Badan POM menunjukkan 

bahwa faktor pendukung Indeks Kesadaran Masyarakat secara nasional 

memiliki nilai 92,85 untuk pengetahuan 90,46 untuk sikap dan 80,97 untuk 

perilaku. Nilai perilaku merupakan nilai terendah yang menyumbang perolehan 

Indeks Kesadaran Masyarakat. Dengan kondisi penduduk Yogyakarta yang 

masih membudayakan kebiasaan yang sudah terbentuk sejak jaman dulu, 

menyebabkan perlu usaha yang lebih banyak untuk mengubah perilaku 

masyarakat agar menjadi konsumen yang lebih berdaya, sadar akan Obat dan 

Makanan aman terutama perilaku membaca informasi pada label/ kemasan 

produk. 

  

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kesadaran 

Masyarakat (awareness Index) terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu 

tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Bandung dan yang terendah adalah 

BBPOM di Semarang. BBPOM di Bandung, BBPOM Surabaya, BBPOM Jakarta 

dan BBPOM di Yogyakarta memiliki realisasi di atas target nasional, sedangkan 

realisasi BBPOM di Semarang berada di bawah target nasional. 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis penyebab keberhasilan: 

1) Pelaksanaan KIE atau penyebaran informasi baik secara langsung dan tidak 

langsung dilakukan secara berkelanjutan, dengan target masyarakat yang 

berbeda-beda, dan dievaluasi juga untuk gender peserta sehingga informasi 

dapat tersebar secara merata ke seluruh lapisan masyarakat.  

2) Publikasi terkait Obat dan Makanan dilakukan rutin melalui media sosial 

(media elektronik, media cetak dan media luar ruang), sehingga masyarakat 

meningkat pengetahuannya, ada perubahan sikap dan perilaku sehingga 

mampu memilih produk aman yang akhirnya meningkatkan indeks kesadaran 

masyarakat.  

90,31
86,22

92 94,33 89,59

88,09

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

BBPOM
Surabaya

BBPOM
Semarang

BBPOM
Jakarta

BBPOM
Bandung

BBPOM
Yogyakarta

Target Nasional
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3) KIE ditingkatkan kualitasnya dan diperluas jangkauannya, untuk tahun 2024 

KIE dengan tokoh masyarakat dilaksanakan di 25 titik dengan jumlah peserta 

@250 orang dan juga dilaksanakan KIE kepada kelompok rentan serta 

pramuka. 

4) Kegiatan dengan sasaran meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat dan Makanan, mempunyai risiko masih kurangnya 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap keamanan Obat dan 

Makanan, hal ini disebabkan oleh cakupan KIE Obat dan Makanan belum 

optimal sehingga dilakukan aktivitas pengendalian berupa peningkatan 

publikasi pengetahuan tentang keamanan Obat dan Makanan melalui 

berbagai media. 

Upaya perbaikan ke depannya (2025): 

1) Meningkatkan sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk mengedukasi 

masyarakat dan menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan  

2) Meningkatkan jumlah keterlibatan dan peran aktif dari perangkat daerah/ 

tokoh agama/ organisasi, komunitas masyarakat (PKK, Posyandu, kader 

dsb), media, dan influencer.  

3) Meningkatkan jumlah kemitraan dan edukasi kelompok/komunitas olahraga/ 

pemuda/remaja untuk menjadi peer educator dalam menyebarluaskan 

informasi Obat dan Makanan melalui pesan cek KLIK seperti pada Saka 

Pramuka, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) mahasiswa, dll. 

4) Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dan sarana layanan Kesehatan 

dalam menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen, 

contohnya dengan pemasangan banner, poster, dan pamflet edukasi. 

                                            

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Analisa program/ kegiatan yang telah dilakukan: 

1) Penandatanganan kerjasama dengan pramuka, dimana dengan kerjasama 

tersebut, KIE yang disampaikan balai kepada pramuka (tingkat SLTA dan 

mahasiswa) akan disebarluaskan kepada masyarakat dengan jangkauan 

lebih luas. 
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2) Pelaksanaan pelayanan sebagai narasumber berdasarkan permintaan dari 

eksternal yaitu lintas sektor, sekolah, perguruan tinggi, organisasi 

masyarakat, desa dan elemen masyarakat lain. Pada tahun 2024 (TW I 

sampai TW IV) permintaan narasumber dari berbagai kalangan sebanyak 121 

kali dengan audiens/ peserta yang beragam mulai dari pelaku usaha, lintas 

sektor, organisasi masyarakat, kader, sampai masyarakat umum, hal ini 

mampu meningkatkan capaian kinerja karena sasaran masyarakat lebih luas 

dan lebih beragam. 

3) Program layanan melalui whatshapp yang cepat, mudah dan murah, selain 

layanan melalui media sosial yang lain, dimana masyarakat bisa langsung 

bertanya terkait Obat dan Makanan tanpa harus mengeluarkan biaya dan 

energi untuk datang ke kantor BBPOM.  

4) Pelaksanaan layanan di seluruh MPP yang ada di DIY, meningkatkan 

kesadaran masyarakat tidak hanya pelaku usaha tetapi juga masyarakat luas 

terkait Obat dan Makanan.  

5) Berbagai inovasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat yang akan 

dilanjutkan di tahun 2025:   

a) Inovasi BPOM Menyapa, KIE diikuti mobil laboratorium keliling yang hadir 

di pusat-pusat keramaian maupun di sekolah. 

b) Inovasi DUTA cek KLIK (Dunia Ular Tangga Cek Klik) KIE ke Sekolah 

Dasar dengan mengenalkan permainan ular tangga Cek KLIK kepada 

anak-anak sekaligus memperkenalkan semboyan cek KLIK dalam 

memilih produk pangan aman. 

c) Inovasi SEDULUR BPOM (sedekah luru ilmu bareng BPOM/ sedekah dan 

berbagi ilmu bersama BPOM). KIE yang dilaksanakan bersamaan dengan 

pembagian sedekah atau bingkisan khusus bagi masyarakat kurang 

mampu, anak yatim/panti asuhan.  

d) Inovasi BIAS (Berbagi itu Asyik), KIE yang dilaksanakan dengan 

menyebar leaflet tentang Obat dan Makanan Aman kepada para driver 

ojek online, pengirim paket/makanan yang datang ke kantor BBPOM di 

Yogyakarta. 
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e) Inovasi Santan Prima (Sambangan Kelompok Rentan untuk Pelayanan 

Prima) dan BTS HUBI (Bantuan Survey Huruf Braile), ini bermaksud untuk 

meningkatkan kesadaran kelompok disabilitas akan Obat dan Makanan 

aman. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 
% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan 

Makanan yang aman dan 

bermutu 

99,96 101,81 1,018 0,018 100,00 EFISIEN 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran telah efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada % 

realisasi anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 3 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1  

Indeks 

kesadaran 

masyarakat 

(awareness 

index) terhadap 

¶ Penyebaran 

Informasi 

sudah 

dilaksana 

kan ke 

Melaksanakan 

kegiatan KIE dan 

Penyebaran 

Informasi  dengan 

cakupan yang lebih 

Akhir 

tahun 

2024 

¶ Melaksanakan 

penyebaran 

informasi ke 

sekolah-

sekolah yang 

    ¶ Penyebaran 

Informasi 

dilaksana-

kan dengan 

jangkauan 
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Obat dan 

Makanan aman 

dan bermutu di 

masing-masing 

wilayah kerja 

Balai Besar 

POM di 

Yogyakarta 

beberapa 

sekolah 

¶ KIE dengan 

tokoh 

Masyarakat 

telah 

dilaksana-

kan  

¶ Dialog 

interaktif 

sudah 

dilaksana-

kan ke radio 

dan televisi 

¶ Masyarakat 

teredukasi 

dengan mini 

pameran 
 

luas kepada 

masyarakat 

maupun melalui 

perwakilan kader 

yang sudah 

terbentuk, dan 

melalui tokoh 

Masyarakat 

(anggota DPR) 

agar bisa 

diteruskan ke 

masyarakat umum, 

audiens KIE juga 

diperluas kepada 

kelompok rentan  

lebih pelosok 

terkait Obat 

dan Makanan 

¶ KIE dengan 

tokoh 

Masyarakat 

(DPR RI 

Komisi IX)  

¶ Melaksanakan 

dialog 

interaktif di 

radio dan 

televisi 

¶ Melaksanakan 

mini pameran 

pada saat 

pengawasan 

pangan dan 

pameran giat 

dengan 

pramuka) 
 

lebih luas 

tidak hanya 

ke sekolah 

umum tetapi 

juga ke SLB 

dan sekolah 

lebih pelosok 

¶ KIE dengan 

tokoh 

masyarakat 

dilaksana-

kan dengan 

peningkatan 

kualitas dan 

perluasan 

keberagam- 

an audiens. 

¶ Dialog 

interaktif 

dilaksanakan 

dengan 

materi yang 

terupdate 

2  

  ¶ Publikasi 

sudah 

dilakukan 

melalui 

berbagai 

media dan 

evaluasi 

sudah 

dilakukan tiap 

bulan 

¶ Sasaran, 

baru 

sebagian 

sampai ke 

kelompok 

Publikasi terkait 

Obat dan Makanan 

dilakukan rutin 

melalui berbagai 

media, selain 

pelaksanaan KIE 

langsung yang 

dilakukan secara 

berkelanjutan, 

dengan sasaran 

generasi muda 

maupun millennial 

juga kelompok 

gens Z, dilakukan 

  ¶ Membuat 

konten dan 

materi terkait 

keamanan 

Obat dan 

Makanan untuk 

diupload di 

media sosial 

BBPOM 

Yogyakarta 

meliputi IG, FB, 

twitter, dan 

youtube serta 

tik tok 

dievaluasi 

setiap bulan 

    ¶  Materi 

publikasi 

lebih 

beragam 

dan dibuat 

lebih 

menarik 

¶ Repost 

informasi 

dilanjutkan  

Dan 

dievaluasi 

setiap bulan 

¶ Infografis 

diupload 

dengan 
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

millenial dan 

gens Z 

¶ Repost 

sudah 

dilakukan 

tetapi belum 

dievaluasi 

monev setiap 

bulan;  

 

¶  Re-post 

informasi 

terkait Obat 

dan Makanan 

dari Badan 

POM dan 

dievaluasi 

konten 

konten 

menarik 

untuk 

sasaran 

millennial 

dan gens Z 

3  

  Penyebaran 

bahan 

informasi 

sudah 

dilaksanakan 
 

Menyebarluaskan 

bahan informasi 

kepada masyarakat 

agar tingkat 

pengetahuan, sikap 

dan perilaku dalam 

memilih dan 

mengkonsumsi 

Obat dan Makanan 

menjadi lebih baik 

lagi, yang akhirnya 

akan meningkatkan 

nilai Indeks 

Kesadaran 

Masyarakat. 

Penyebarluasan 

juga dilakukan saat 

diundang menjadi 

narasumber oleh 

pihak eksternal 

maupun saat 

melakukan 

kegiatan yang 

melibatkan 

masyarakat. 

  Penyebarluasan 

bahan informasi 

berupa leaflet, 

poster, baliho, 

infografis, 

gimmick, 

kalender, 

flipchart dll 

dalam berbagai 

kegiatan  
 

    Penyebaran 

bahan 

informasi lebih 

masif demikian 

pula ragam 

bahan 

informasinya 

lebih 

ditingkatkan 

dan dilakukan 

evaluasi 
 

 

 

7 
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8 
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- 

 

 

 

 

 
Sasaran Strategis 3 didukung dengan 3 (tiga) Indikator dengan capaian pada tabel 
berikut: 

 
Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategi 3 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 

SASARAN 

STRATEGI 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TAHUN  

2024 

REALISASI 

TAHUN 2024 

% 

CAPAIAN 
KRITERIA 

Meningkatnya 

Kepuasan 

Pelaku Usaha 

dan 

Masyarakat 

Terhadap 

Kinerja 

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

Wilayah Kerja 

BBPOM di 

Yogyakarta 

1. Indeks Kepuasan 

Pelaku Usaha 

terhadap Pemberian 

Bimbingan dan 

Pembinaan 

Pengawasan Obat 

dan Makanan 

98,80 99,46 100,67 
Sangat 

Baik 

2. Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas 

Kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

83,20 

 

84,51 

 
101,57 

Sangat 

Baik 

3. Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik 

BPOM 

97,50 97,81 100,32 
Sangat 

Baik 

 

IKK.3.1. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap Pemberian Bimbingan dan 

Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan 

Definisi Operasional: 

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran berdasarkan survei kepada pelaku 

usaha yang mendapat bimbingan dan pembinaan dari BPOM dalam rangka 

pemenuhan terhadap persyaratan perijinan/sertifikasi produk Obat dan Makanan. 

Masing-masing kategori produk memiliki bobot penimbang tertentu yang sesuai. 

Bimbingan dan pembinaan merupakan bentuk-bentuk layanan yang diberikan BPOM 

kepada pelaku usaha dalam rangka membantu pemenuhan terhadap peraturan 

(regulatory assistance) yang mencakup bentuk-bentuk seperti desk, pendampingan, 

     SASARAN STRATEGIS 3 

MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN MASYARAKAT 

TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
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bimbingan teknis, dan sosialisasi. Masing-masing bentuk bimbingan dan pembinaan 

memiliki bobot penimbang tertentu berdasarkan tingkat urgensi dan dampaknya. 

Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen, distributor, importir, eksportitr, 

sarana pelayanan dan lainnya. Nilai kepuasan diukur melalui 5 (lima) indikator yaitu 

tangibles, realibility, responsiveness, assurance dan empathy, yang masing-masing 

memiliki bobot penimbang tersendiri.  

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 % 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

98,80 - - 99,46 100,67 
Sangat 

Baik 

 

Pengukuran survey kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian  bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah DIY pada tahun 2024 

dilaksanakan terhadap 7 kegiatan bimbingan dan pembinaan (KBP) dan 

melibatkan 73 responden pelaku usaha. Dari link survei yang disampaikan kepada 

pelaku usaha, sampai dengan Triwulan IV 2024 diperoleh hasil pengukuran 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan sebesar 99,46. Capaian Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan telah berhasil memenuhi target yang ditetapkan yaitu 100,67 % dengan 

kriteria ñSangat Baikò. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun  

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 2020 

- 2024 
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Tahun 

Perjanjian Kinerja  

Tahun 2020-2024 
RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 82,0 85,51 104,28 85,51 85,51 100 

2021 86,6 90,1 104,04 86,6 90,1 104,04 

2022 87,7 95,9 109,35 87,7 95,9 109,35 

2023 88,8 98,7 111,15 88,8 98,7 111,15 

2024 98,8 99,46 100,67 89,9 99,46 106,34 

 

Terdapat peningkatan realisasi selama periode renstra 2020-2024 dengan 

realisasi tertinggi pada tahun 2024 dengan indeks kepuasan sebesar 99,46. Ini 

menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan dan pembinaan pelaku usaha melalui 

kegiatan desk, pendampingan, bimbingan teknis, dan sosialisasi yang 

dilaksanakan oleh BBPOM di Yogyakarta telah dapat dirasakan manfaatnya oleh 

pelaku usaha obat dan makanan di wilayah DIY, sehingga mampu meningkatkan 

kepuasan pelaku usaha obat dan makanan. 

Jika dibandingkan antara target perjanjian kinerja tahun 2020-2024 dengan target 

renstra tahun 2020-2024, terlihat adanya perbedaan pada tahun 2020 dan tahun 

2024, hal ini dikarenakan adanya revisi Renstra di tahun 2021 berupa 

penyesuaian kenaikan target kinerja untuk peningkatan kualitas kinerja 

organisasi. Sedangkan pada tahun 2024 dilakukan penyesuaian target pada 

perjanjian kinerja UPT berupa kenaikan target kinerja dikarenakan realisasi tahun 

2023 melebihi target kinerja tahun 2024 yang tertuang dalam Renstra 2020-2024.  

Untuk capaian indikator kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan secara 

umum terlihat meningkat dari tahun 2020-2023, dan agak menurun di tahun 2024 

dikarenakan ada penyesuaian target kinerja yang sangat singnifikat dari 89,9 

menjadi 98,8. Namun meski mengalami penurunan capaian, di rentang waktu 

renstra 2020-2024, capaian indikator kinerja melebihi 100% dengan kriteria 

ñSangat Baikò. 
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Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

Realisasi 

2024 

% 

Capaian 

Kategori 

 

Target 2022 (Tengah 

Renstra) 

87,7 99,46 113,40 Melampaui  

Target 2024 (Akhir 

Renstra) 

89,9 99,46 110,63 Melampaui  

 

Realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target jangka menengah renstra 

telah mencapai target dengan capaian 113,40%, dan jika dibandingkan dengan 

target akhir renstra juga berhasil mencapai target dengan capaian 110,63%. 

Dengan melihat capaian indicator selama tengah dan akhir renstra tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan kegiatan bimbingan dan pembinaan 

pelaku usaha telah mampu mencapai outcome yang diharapkan dengan 

tercaiapanya indikator kinerja Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan selama periode 

renstra 2020-2024 dan capaian selama periode dengan kategori ñMelampauiò 

target. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap pemberian  bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat 
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dan Makanan tahun 2024 di BBPOM di Yogyakarta mencapai realisasi tertinggi 

sedangkan realisaasi terendah adalah BBPOM di Semarang. UPT yang 

realisasinya di atas target nasional adalah BBPOM di Surabaya, BBPOM di 

Jakarta, BBPOM di Bandung, dan BBPOM di Yogyakarta sedangkan BBPOM di 

Semarang sedikit di bawah target nasional. 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

Telah dilakukan upaya-upaya untuk mendukung keberhasilan pencapaian target 

kinerja tahunan, antara lain: 

1) Survey selalu dilakukan setiap kegiatan pendampingan atau bimtek kepada 

pelaku usaha. Kegiatan yang selalu dilakukan berupa Desk Penerapan 

CPPOB, Bimtek CPOB, CPKB dan CPOTB dan saat pendampingan di e-

registrasi 

2) Petugas survey selalu memastikan pelaku usaha mengisi survey sebelum 

meninggalkan acara sehingga survey lebih banyak bisa didapatkan.  

3) Melakukan tahapan pendampingan terhadap pelaku usaha pangan, obat 

tradisional dan kosmetik dalam pemenuhan GMP  

4) Pendampingan kepada pelaku usaha dalam pemenuhan 

CPPOB/CPOTB/CPKB di sarana produksi dengan melakukan pendampingan 

secara luring.  

 

Mitigasi resiko pada Analisa keberhasilan/ kegagalan: 

Kegiatan pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap pelaku usaha obat dan 

makanan merupakan bagian dari tahapan pendampingan UMKM dalam 

pemenuhan standar GMP. Kegiatan teknis yang dilakukan berupa desk, 

pendampingan, bimbingan teknis, dan sosialisasi kepada pelaku usaha sampai 

berhasil memperoleh NIE. Untuk memastikan bahwa pelau usaha yang 

didampingi berhasil memperoleh target NIE, dilakukan mitigasi resiko berupa 

pengawalan tahapan pendampingan telah dilaksanaka sesuai pedoman. Atribut 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  102 

pengendalian berupa data monitoring da evaluasi tahapan pendampingan UMKM 

secara berkala. 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Dalam rangka peningkatan kinerja, perlu adanya inovasi dalam pelaksanaan 

pendampingan UMKM sehingga mampu memudahkan UMKM dalam pemenuhan 

pencapaian Sertifikat GMP maupun NIE. Dalam rangka pendampingan UMKM, 

sejak tahun 2020 telah melaksanakan Inovasi Berpendar yang mampu 

mengkolaborasikan program pendampingan UMKM khususnya UMKM pangan 

olahan sehingga proses sertifikasi dapat dipermudah dan meringankankan beban 

biaya pelaku usaha dengan fasilitasi bersama lintas sektor. Selain itu akan 

ditingkatkan respon/tindaklanjut terhadap saran dari responden survey. Dan juga 

peningkatan kompetensi petugas dalam melakukan pendampingan kepada 

pelaku usaha secara berkelanjutan. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat 

dan Makanan adalah: 

1) Inovasi Berpendar (Bersama Pendampingan UMKM untuk mendapatkan Izin 

Edar) berhasil memperoleh Penghargaan Top 99 KIPP (Kompetensi Inovasi 

Pelayanan Publik) dari Kemenpan RB tahun 2023. Hal ini sebagai bukti 

bentuk sinergitas BBPOM di Yogyakarta dengan instansi Pemerindah Daerah 

di wilayah DIY. Melalui dana dari lintas sektor pelaku usaha terfasilitasi biaya 

bantuan uji dan biaya PNBP. Ini jelas dapat meningkatkan kepuasan pelaku 

usaha. 

2) kegiatan Advokasi dalam rangka Perizinan dan Pendampingan UMKM di 

Bidang Obat dan Makanan yang mengundang lintas sektor para pembina 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk dari Bappeda DIY. Dalam 

kegiatan ini, disampaikan program-program pembinaan UMKM yang telah 
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dan akan dilaksanakan sehingga dapat dilakukan sinkronisasi kegiatan 

pembinaan pelaku usaha. Kegiatan ini mendapatkan dukungan penuh dari 

Paniradya Keistimewaan DIY yang juga turut hadir langsung pada Advokasi 

yang diselenggarakan pada tanggal  

3) Pengembangan pendampingan ke pelaku usaha dengan mengembangkan 

inovasi Berpendar masuk Desa, dengan peningkatan pemberdayaan UMKM 

berbasis komunitas desa 

4) Pengembangan pendampingan ke pelaku usaha berbasis komunitas sekolah 

dengan Bersama Pendampingan Kewirausahaan Sekolah (Berperisa) terbukti 

telah mampu mempercepat dan mendorong wirausaha sekolah dalam 

memperoleh Nomor Izin Edar dalam waktu 2 bulan. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 
% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap 

pemberian bimbingan 

dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

99,97 100,67 1,007 0,007 100,00 Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada indikator Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan dengan sumber daya anggaran sebesar 99,97% mampu menghasilkan 

output capaian indikator sebesar 100,67% dengan hasil TE 0,007. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan indikator ini telah efisien karena capaian kinerja 

yang dihasilkan melebihi capaian anggarang yang dikeluarkan. Anggaran yang 

mendukung indikator sebesar Rp.136.318.000 yang digunakan untuk operasional 

kegiatan pembinaan dan bimbingan kepada pelaku usaha, antara lain biaya 

konsumsi kegiatan dan honor narasumber eksternal. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  104 

Tabel 3. 4 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Indeks 

kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap 

pemberian 

bimbingan 

dan 

pembinaan 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Belum 

dilakukan 

survey 

indeks 

kepuasan 

pelaku 

usaha 

Menindaklanjuti 

saran/komentar 

responden yang 

relevan bagi 

peningkatan 

kualitas 

bimbingan dan 

pembinaan 

BBPOM di 

Yogyakarta 

 1 tahun Melakukan 

evaluasi dan 

tindak lanjut 

terhadap 

saran/komentar 

yang 

disampaikan 

saat survey 

 - - Saran/komentar 

responden yang 

relevan telah 

ditindaklanjuti 

    Belum 

meratanya 

kompetensi 

semua 

personil 

pendamping 

Peningkatan 

kompetensi 

petugas dalam 

melaksanakan 

bimbingan dan 

pendampingan 

terhadap pelaku 

usaha 

 1 tahun Peningkatan 

kompetensi 

petugas 

 -  - Petugas telah 

mengikuti 

Pelatihan 

peningkatan 

kompetensi 

petugas, antara 

lain: PKP Muda, 

Penilaian DIP 

 

 

 

 

 

 

 

IKK.3.2. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan 

Definisi Operasional 

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan adalah ukuran kepuasan Masyarakat yang 

merupakan dampak atas kinerja pengawasan yang dilakukan oleh BPOM untuk 

menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu dari produk Obat dan Makanan. 
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ukuran kepuasan berdasarkan hasil pengukuran melalui survei kepada masyarakat 

atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM dalam 

menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan 

dampak/manfaatnya oleh masyarakat. Masyarakat adalah konsumen obat, obat 

tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman 

yang merupakan produk layanan yang menjadi lingkup pengawasan BPOM. Indeks 

kepuasan masyarakat diukur berdasarkan konsep Service Quality (ServQual) yaitu 

Reliability, Assurance, Empathy, dan Responsiveness yang mengacu pada proses 

pengawasan Obat dan Makanan. Variabel aspek pembentuk kepuasan berdasarkan 

konsep Service Quality pada proses pengawasan obat dan makanan, yaitu: 

¶ Upaya pengawasan yang dilakukan oleh BPOM terhadap produk obat dan 

makanan, misal intensifikasi pangan, pengecekan produk ED 

¶ Upaya dalam melindungi masyarakat dari produk yang berbahaya/merugikan 

kesehatan, misal dengan melakukan pemberian informasi terkait keamanan dan 

mutu produk 

¶ Perhatian BPOM terhadap jaminan keamanan produk yang beredar di 

masyarakat, misal dengan pemberiaan nomor izin edar dan pengujian produk. 

¶ Tindakan yang dilakukan BPOM dengan menarik produk yang berbahaya atau 

kadaluarsa, produk palsu dan ilegal yang beredar di masyarakat. 

 

Cara Perhitungan: 

ὍὲὨὩὯί ὔὥίὭέὲὥὰ = ×[×(Ὑ← ὥ × ὦ) × ὧ] 

 

 

 

h. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi   

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

 83,20  - -  84,51   101,57 
Sangat 

Baik 
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Capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan 

makanan pada tahun realisasi 84,51 dengan capaian 101,57, kategori sangat 

baik. 

 

i. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2020-2024 dan RENSTRA 

2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja 2020-2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 71,00 75,89 106,89 71,00 75,89 106,89 

2021 74,00 64,71 87,45 78,17 64,71 82,78 

2022 77,00 76,81 99,75 80,45 76,81 95,48 

2023 80,00 82,36 102,95 82,73 82,36 99,55 

2024 83,20 84,51 101,57 83,20 84,51 101,57 

 

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan pada tahun 2020, telah melampuai target dan capaian dengan kategori 

Tercapai sehingga dilakukan review target 2021-2024. Berdasarkan evaluasi 

Renstra 2020-2024 paruh waktu pada tahun 2021, target Renstra dinaikkan. Pada 

tahun 2024, BBPOM di Yogyakarta melakukan semua rekomendasi yang 

diberikan oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan. Pada tahun 2024 

dilakukan ekspose kinerja pengawasan obat dan makanan ke Masyarakat. 

Ekspose kinerja pengawasan Obat dan Makanan dilakukan setiap triwulan. 

Ekspose kinerja pengawasan Obat dan Makanan melalui media sosial, media luar 

ruang, media cetak dan tatap muka langsung. Respon Masyarakat terhadap 

ekspose kinerja pengawasan Obat dan Makanan juga dilakukan evaluasi setiap 

bulannya. Hal ini efektif, terlihat capaian pada tahun 2024, capaian dengan 

kategori Tercapai/ Melampaui.  
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j. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2024 yang 

tertinggi adalah Balai Besar POM Bandung dan yang terendah adalah Balai Besar 

POM Semarang. Dari grafik di atas, hanya BBPOM Semarang yang realisasinya 

di bawah target nasional. Target BBPOM di Yogyakarta lebih tinggi dibanding 

dengan BBPOM lainnya selain BBPOM Bandung. Target Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan sebagai berikut: 

UPT Target 2024 

BBPOM Surabaya 80,14 

BBPOM Semarang 76,90 

BBPOM Jakarta 80,16 

BBPOM Bandung 85,01 

BBPOM di Yogyakarta 83,20 

 

k. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 
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Berdasarkan rekomendasi dari Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 

berdasarkan evaluasi capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2023, BBPOM di Yogyakarta melakukan 

kegiatan berdasarkan rekomendasi yang diberikan. Rekomendasi yang diberikan 

adalah: 

1) Meningkatkan kinerja pengawasan Obat dan Makanan secara umum, 

terutama pemberian informasi kepada masyarakat, peningkatan frekuensi 

pengawasan dan penindakan di area rural dan perbatasan melalui 

pengawasan berbasis komunitas dan meningkatkan penindakan produk ilegal 

di pasar offline dan online. 

2) Meningkatkan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktivitas 

pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui berbagai 

media. 

3) Meningkatkan kerja sama dengan media dalam publikasi aktivitas 

pengawasan termasuk adanya contact person khusus. 

4) Meningkatkan enggagement dengan melakukan interaksi aktif dengan 

pengikut pada media sosial yang dimiliki oleh masing-masing unit kerja. 

5) Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dalam mempromosikan BPOM dan 

menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen. 

 

BBPOM di Yogyakarta melakukan melakukan analisa risiko dan melakukan mitigasi 

risiko untuk capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan. Sesuai mitigasi risiko yang ditetapkan BBPOM di Yogyakarta, rekomendasi 

yang dilakukan adalam melakukan kegiatan publikasi aktivitas hasil pengawasan Obat 

dan Makanan melalui media sosial, media cetak dan pemberian informasi secara 

langsung. Kegiatan publikasi ini dilakukan setiap triwulan, juga melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap respon Masyarakat di media sosial BBPOM di Yogyakarta. 

Kegiatan publikasi yang dilakukan sebagai berikut: 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Tema Peserta 
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5 April 2024 Hasil Intensifikasi Pangan Menjelang 

Ramadhan dan Idul Fitri 2024 

36 Wartawan dari media 

cetak, radio dan televisi 

22 Juli 2024 Ekspose hasil pengawasan Obat dan 

Makanan triwulan 2 

29 Wartawan dari media 

cetak, radio dan televisi 
 

4 Oktober 2024 Ekspose hasil intensifikasi Obat dan 

Makanan TW 3 

34 Wartawan dari media 

cetak, radio dan televisi 
 

19 Desember 

2024 

Ekspose hasil pengawasan pangan dan 

kegiatan intensifikasi Makanan TW 4 

40 Wartawan dari media 

cetak, radio dan televisi 
 

 

Monitoring dan evaluasi terhadap postingan kinerja pengawasan obat dan makanan 

di media sosial BBPOM di Yogyakarta pada tahun 2024, yaitu: 

No Nama Media Jumlah 

1 Media Online 194 

2 Media Cetak 38 

3 Instagram 433 

4 Facebook 300 

5 X 322 

6 Youtube 26 

7 Website 227 

 
Total 1540 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Pada tahun 2025, Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat 

dan Makanan, tidak menjadi indikator kinerja utama BBPOM di Yogyakarta, 

namun untuk kegiatan ekspose kinerja hasil pengawasan obat dan makanan dan 

kegiatan monev akan terus dilakukan pada tahun 2025. 
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l. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Program/kegiatan yang dilakukan untuk menunjang keberhasilan adalah 

kegiatan: 

1. Kegiatan pengawasan sarana produksi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan 

2. Kegiatan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan 

3. Kegiatan penertiban/ tindak lanjut pengaduan Masyarakat serta monitoring 

recall produk obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat/tidak memenuhi 

ketentuan 

4. Peningkatan kompetensi inspektur obat dan makanan yang diselenggarakan 

oleh Badan POM sesuai dengan analisa kebutuhan pelatihan yang dilakukan 

5. Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja pengawasan dan 

efisiensi waktu. 

 

m. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE  
Kategori 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

99,95 101,57 1,016 0,016 100 % Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi 

anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya 

mendukung pencapaian indikator Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

 

 

n. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 5 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  
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No Indikator 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 3.2 Indeks 

kepuasan 

masyarakat 

atas kinerja 

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan 

Capaian 

kinerja 

dengan 

kategori 

akan 

tercapai 

atau 

capaian 

99,55% 

Meningkatkan 

kegiatan publik 

relation dan 

publikasi berbagai 

aktivitas 

pengawasan Obat 

dan Makanan yang 

dilakukan oleh 

BPOM berupa 

kegiatan 

pemeriksaan, 

penindakan dan 

pengujian 

melalui berbagai 

media. 

Triwulan 

4 

Melakukan 

ekspose kinerja 

hasil 

pengawasan 

obat dan 

makanan dapat 

berupa kegiatan 

pemeriksaan, 

penindakan dan 

pengujian di 

media sosial dan 

media cetak 

    Indikator 

tercapai 

dengan 

capaian 

Tercapai. 

Capaian 

101,57% 

      Meningkatkan 

kegiatan yang 

terkait dengan 

pemberian informasi 

dan edukasi kepada 

masyarakat melalui 

berbagai media 

promo 

Triwulan 

4 

Sudah 

melakukan 

kegiatan KIE 

      

    
 

Upload kinerja 

pengawasan obat 

dan makanan 

dilakukan setiap 

triwulan oleh 

substansi 

pemeriksaan, 

pengujian, 

penindakan dan tata 

usaha 

Triwulan 

4 

Sudah dilakukan 

upload kinerja 

pengawasan 

obat dan 

makanan  
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    Monev publikasi 

kinerja pengawasan 

obat dan makanan 

oleh substansi 

infokom 

 

Triwulan 

4 

Sudah 

melakukan 

monev publikasi 

kinerja 

pengawasan 

obat dan 

makanan 
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IKK.3.3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 

Definisi Operasional: 

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima 

pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima 

layanan publik yang diperoleh dari hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM).   

Cara perhitungan:   

Metode pengumpulan data pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner aplikasi 

SapaAPIP melalui tautan https://bit.ly/SURVEI_BBPOMYOGYA yang disebarkan 

kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 11 (sebelas) pertanyaan yang 

mencakup 9 unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 

diterima berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.  

Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 

dihitung oleh Inspektorat Badan POM berdasarkan hasil survei terhadap responden 

yang telah menerima layanan dari Balai Besar POM di Yogyakarta.  Responden 

disiapkan oleh pihak balai dan mengisi link survei yang telah disediakan, data diolah 

melalui aplikasi SAPA APIP  dan menghasilkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap layanan Publik BBPOM di Yogyakarta. 

Kesembilan unsur yang ditanyakan dalam kuesioner SKM BBPOM di Yogyakarta  

yaitu:  

¶ Persyaratan:  Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan 

suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

¶ Sistem, mekanisme dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan yang 

dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

¶ Waktu penyelesaian: Waktu penyelesaian adalah jangka waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 

¶ Biaya/ tarif: Biaya/ tarif adalah informasi ongkos yang dikenakan kepada 

penerima layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari 
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penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara 

penyelenggara dan masyarakat. 

¶ Produk spesifikasi jenis pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah 

hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis 

pelayanan. 

¶ Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan 

pengalaman 

¶ Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam 

memberikan pelayanan. 

¶ Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan, saran 

dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak 

lanjut. 

¶ Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala 

sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses 

(usaha, pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak 

(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung). 

 

Lokasi dan waktu pengumpulan data dilakukan secara online melalui tautan 

https://bit.ly/SURVEI_BBPOMYOGYA pada waktu jam layanan maupun di luar jam 

layanan, serta pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh responden sebagai 

penerima layanan. Survei dilakukan secara periodik per bulan dan pelaksanaan survei 

kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 7 (tujuh) bulan. Indikator kinerja ini 

dihitung berdasarkan hasil survei terhadap responden yang telah menerima 9 

(sembilan) layanan dengan jumlah responden sebagai berikut: 

No Jenis Pelayanan 
Populasi 

(3 bulan) 
Responden 

1. Penerbitan Surat Keterangan Impor Obat dan Makanan 0 0 

2. Penerbitan Surat Keterangan Ekspor Obat dan Makanan 0 0 

3. Sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) 3 3 
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No Jenis Pelayanan 
Populasi 

(3 bulan) 
Responden 

4. 
Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB) 
8 8 

5. 
Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetika 

yang Baik (CPKB) 
3 3 

6. 
Penerbitan Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi 

Kosmetika 
2 2 

7. 
Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB) 
9 9 

8. Pengujian Obat dan Makanan 10 10 

9. Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan Makanan 209 136 

Jumlah 244 171 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator 
Kinerja 

Target 
Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 2024 % 
Capaian  

Kriteria 
Pembilang Penyebut Realisasi 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

Layanan Publik 

BPOM 

 

97,50 - - 97,81 100,32 Sangat 
Baik 

 

Pada triwulan I dan II telah dilakukan persiapan responden oleh BBPOM di 

Yogyakarta dan pelaksanaan survei pada 1 April ï 30 Juni 2024, dan diperpanjang 

hingga 12 Juli 2024. Pada akhir triwulan III telah diumumkan hasil survei dengan 

nilai 97,81 yang diisi oleh 171 responden. Capaian nilai indeks sebesar 100,32% 

dengan kriteria Sangat Baik.   Tingkatan mutu pelayanan berada pada kisaran 

97,27 - 98,15 dengan nilai A atau Sangat Baik.  Kriteria mutu pelayanan adalah 

sebagai berikut: 

: Mutu Pelayanan A (Sangat Baik; 88,31 ï 100,00) 

: Mutu Pelayanan B (Baik; 76,61 - 88,30) 

: Mutu Pelayanan C (Kurang Baik; 65,00 ï 76,60) 

: Mutu Pelayanan D (Tidak Baik; 25,00 ï 64,99) 
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 

2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 
2024 

RENSTRA 2020-2024 

Kategori 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 
(%) 

2020 88,50 89,10 100,68 88,5 89,10 100,68 Tercapai 

2021 89,50 91,13 101,82 89,5 91,13 101,82 Tercapai 

2022 90,00 91,85 102,06 90,00 91,85 102,06 Tercapai 

2023 90,50 96,94 107,12 90,50 96,94 107,12 Tercapai 

2024 97,50 97,81 100,32 91,00 97,81 107,48 Tercapai 

 

Berdasarkan hasil perbandingan 

dengan tahun sebelumnya, 

capaian Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas layanan publik 

memiliki kecenderungan yang 

terus meningkat.  Pada tahun 

2024 peningkatan nilai mencapai 

0,87 point, secara umum 

masyarakat telah puas dengan layanan yang diterima. 

 

 

100,68
101,82

102,06

107,12

100,32100,68
101,82

102,06

107,12

107,48

96

98

100

102

104

106

108

110

2020 2021 2022 2023 2024
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Jika dibandingkan dengan target akhir renstra nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 

telah melampaui target dengan capaian pada tahun 2024 sebesar 106,32%.  Hal 

ini karena masih menggunakan target review renstra yang disusun pada akhir 

tahun 2021, belum mempertimbangkan capaian di tahun 2023. Perbandingan 

kinerja terhadap target tengah renstra (2022) dan akhir renstra tahun 2024 terjadi 

peningkatan dari 101,49% menjadi 106,32%, hal ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi perbaikan di semua unsur sehingga masyarakat merasa puas dengan 

layanan yang diterima. 

Jika dibandingkan dengan dokumen Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada 

akhir tahun 2023, target di tahun 2024 mengalami kenaikan karena disesuaikan 

dengan capaian di tahun 2023 yaitu sebesar 100,32% atau kategori 

Tercapai/Melampui.   

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

Grafik Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Balai Satu Cluster 

 

Dibandingkan dengan balai lain dalam satu cluster, nilai Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas layanan publik BBPOM di Yogyakarta menempati urutan 

pertama selanjutnya diikuti oleh BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta,  

BBPOM di Surabaya dan BBPOM di Bandung di urutan terakhir.  Dibandingkan 

dengan target nasional, capaian kelima balai telah berada di atas target nasional. 
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Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  118 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja). 

 

 Analisis Penyebab Keberhasilan 

Hasil SKM yang diolah melalui aplikasi SAPA APIP dikelola bersama antara 

Inspektorat Utama dan Biro Hukum dan Organisasi. Realisasi Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) terhadap layanan publik BBPOM di Yogyakarta berdasarkan 

hasil SKM yang diperoleh dari per unsur pelayanan adalah 97,50 pada tahun 2024 

dibandingkan terhadap capaian tahun 2023 mengalami peningkatan 0,87 poin 

dengan capaian 100,32% kategori sangat baik rincian sebagai berikut: 

Unsur Pelayanan 2023 2024 Naik 

U1 Persyaratan 96,54 97,47 0,93 

U2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 96,78 97,27 0,49 

U3 Waktu Penyelesaian 96,93 97,50 0,57 

U4 Biaya/Tarif 96,78 97,95 1,17 

U5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 96,38 97,95 1,57 

U6 Kompetensi Pelaksana 97,33 97,95 0,62 

U7 Perilaku Pelaksana 97,88 98,15 0,27 

U8 Penanganan Pengaduan, Saran, 
Masukan 

97,17 98,05 0,88 

U9 Sarana dan Prasarana 96,70 97,95 1,25 

Nilai SKM Unit Layanan 96,94 97,81 0,87 

 

1) Terjadi kenaikan hasil penilaian pengguna layanan di semua unsur, hal ini 

menunjukan bahwa telah terjadi perbaikan di semua unsur sehingga 

masyarakat merasa puas dengan layanan yang diterima.  

2) Tahun 2022 BBPOM di Yogyakarta telah meraih predikat UPP dengan 

Pelayanan Prima, disusul tahun 2023 mendapat predikat UPP penyedia 

sarana prasana kelompok rentan terbaik dari Kementrian PAN-RB.  Kedua 

predikat ini merupakan salah satu pendorong komitmen pemberian pelayanan 
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prima kepada masyarakat, sehingga masyarakat penerima layanan menjadi 

terpuaskan. 

3) Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kepuasan masyarakat adalah 

jawaban yang diberikan oleh petugas layanan, yang dalam hal ini sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi petugas.  Kompetensi petugas ditingkatkan 

secara terus menerus melalui pelatihan/sosialisasi/bimtek baik yang rutin 

diadakan oleh Badan POM ataupun melalui IDEAS yang dikembangkan oleh 

PPSDM dan diikuti petugas secara mandiri 

4) Persamaan persepsi antar petugas dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan membentuk WAG yang beranggotakan semua petugas layanan dan 

yang terkait dengan pemberian layanan. WAG ini berfungsi untuk 

mendapatkan solusi yang belum terpecahkan dengan saling diskusi dan 

berbagi informasi antar sesama petugas.  

5) Penggunaan akses layanan secara daring melalui medsos/website, sehingga 

konsumen dapat menghemat tenaga, waktu dan efisiensi biaya. 

6) Standar pelayanan publik BBPOM di Yogyakarta selalu diupayakan perbaikan 

menyesuaikan dengan peraturan Kementrian PAN-RB yang terbaru. 

7) Kegiatan sasaran meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan, memiliki risiko masyarakat 

kurang puas terhadap layanan yang telah diberikan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan petugas kurang optimal dalam memberikan layanan informasi 

dan pengaduan sehingga dilakukan aktivitas pengendalian berupa 

peningkatan kompetensi petugas melalui komunikasi dan koordinasi (WAG), 

dan pelatihan baik internal maupun eksternal.  

8) Menindaklanjuti hasil SKM yang telah dilakukan secara berkala dengan 

Menyusun rencana tindak lanjut yang dititikberatkan terhadap 3 (tiga) unsur 

dengan nilai terendah dan masukan/saran dari pelanggan yang perlu 

ditindaklanjuti. 

 
 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 
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Membentuk dan menetapkan Tim Pengelola Media Sosial pada Pelaksanaan 

Sosialisasi/ Publikasi/ Edukasi Masyarakat selanjutnya disebut Tim Media Sosial, 

yang bertugas: 

1) Mengidentifikasi kegiatan/ materi untuk konten media sosial (content planer);  

2) Membuat, mempublikasikan dan melaksanakan pemantauan semua konten 

di akun media sosial official yaitu website, instagram, facebook, X, youtube, 

blog, tik tok;  

3) Membagikan dan menyebarluaskan konten serta memberikan like pada 

konten serta menjawab respon dari netizen. 

4) Mengkoordinasikan laporan kegiatan dari substansi masing-masing dan 

mengunggah pemberitaan bersama pada media sosial. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

1) Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat secara mandiri yang dilakukan 

oleh BBPOM di Yogyakarta dan dievaluasi setiap bulan.  Unsur yang 

mendapatkan nilai terendah pada bulan tersebut, atau saran yang perlu 

ditindaklanjuti akan dilakukan tindak lanjut di bulan berikutnya sebagai salah 

satu wujud perbaikan berkelanjutan. 

2) Pelaksanaan Customer Gathering / Forum Konsultasi Publik secara berkala, 

untuk menjaring masukan dan informasi yang diperlukan sebagai langkah 

perbaikan terhadap layanan yang sudah ada.   

3) Program inovasi untuk meningkatkan kepuasan masyarakat yaitu Inovasi 

ODS (One Day Service) pelayanan pengujian sampel pihak ketiga (eksternal) 

dengan time line hanya 1 hari kerja, khusus sampel barang bukti dari 

kepolisian.   

4) Inovasi PARIS (Papan Aspirasi dan Inspirasi) untuk menjaring masukan dari 

masyarakat terkait layanan yang telah diberikan.  Masukan dan aspirasi 

masyarakat bisa ditulis di papan yang telah disediakan. 

5) Melengkapi Standar Pelayanan Publik dan Maklumat Pelayanan Publik 

terutama terkait dengan pemenuhan hak-hak kelompok rentan berdasarkan 

peraturan Kementrian PAN-RB maka BBPOM di Yogyakarta menyediakan 
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sarana prasana kelompok rentan yaitu disabilitas, wanita hamil, ibu menyusui, 

anak-anak, lansia. Tujuan dari revisi Standar Pelayanan Publik adalah untuk 

mewujudkan pelayanan prima dan berkeadilan. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Tabel 3.6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai 

Kinerja 

Indikator Kinerja 
% Capaian 
Anggaran 

2024 

Capaian 
Indikator 

2024 
IE TE 

% 
Capaian 

TE 
Kategori 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik 

BPOM 

100,00 100,32 1,003 0,003 100,00 Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan sumber daya/ 

anggaran kategori efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada 

persentase realisasi anggaran. Pada tahun 2024 capaian realisasi anggaran 

sebesar 100%, jika dibandingkan dengan capaian kegiatan yang sebesar 

100,32% maka capaian indikator yang diperoleh sebesar 100,32% dengan 

Tingkat Efisiensi 100% kategori Efisien. Perhitungan ini menunjukkan bahwa 

serapan anggaran mencapai target, dan kegiatan dapat dilaksanakan dengan nilai 

indeks melebihi target, dengan kata lain pelaksanaan kegiatan untuk indikator 

kinerja ini adalah efisien. 

 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 6 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana Aksi 
yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 
aksi yang 

belum 
selesai 

Timeli
ne 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 1 Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

¶ Semua layanan sudah 

melalui online atau 

oss.rba, sehingga 

¶ Publikasi 9 jenis 

layanan melalui 

media sosial 

Triwulan 

I Tahun 

2024 

 SPP BBPOM di 

Yogyakarta dan 

subsite 

- - Survei 

Kepuasan 

Masyarak
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana Aksi 
yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 
aksi yang 

belum 
selesai 

Timeli
ne 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

terhadap 

Layanan 

Publik BPOM 

diperlukan komitmen 

dari pelaku usaha untuk 

melihat informasi terkini 

yang diminta oleh tim 

penilai baik melalui atau 

aplikasi oss sehingga 

waktu penyelesaian 

dapat dimonitor oleh 

pelaku usaha. 

¶ Standar pelayanan 

publik dan alur jenis 

layanan sebenarnya 

sudah ada di subsite 

Yogyakarta.pom.go.id., 

tetapi belum banyak 

masyarakat yang 

memanfaatkan layanan 

di subsite tersebut. 

¶ Masyarakat masih 

kurang memahami 

sistem, mekanisme dan 

prosedur pengaduan 

masyarakat dan 

informasi Obat dan 

Makanan di BBPOM di 

Yogyakarta. Alur 

layanan telah 

dipublikasikan melalui 

subsite 

yogyakarta.pom.go.id 

dan media sosial tetapi 

masyarakat atau pelaku 

usaha banyak yang 

tidak memanfaatkan 

layanan tersebut.  

¶ Melakukan 

publikasi terhadap 

Standar 

Pelayanan Publik 

yang baru dan 

melaksanakan 2 

survei kepuasan 

masyarakat yaitu 

survei tahunan 

(sekali setahun 

pada triwulan 2) 

oleh Badan POM 

dan survei 

bulanan (tiap 

bulan) oleh 

BBPOM di 

Yogyakarta.  

Survei bulanan 

penting dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

unsur yang 

terendah sebagai 

langkah tindakan 

perbaikan. 

¶ Publikasi subsite 

Yogyakarta.pom.g

o.id  

Yogyakarta.pom.

go.id 

dipublikasikan 

melalui beberapa 

media yaitu: 

 

¶ Media cetak 

dan non 

elektronik, di 

majalah, 

koran, banner, 

leaflet, buku 

¶ Media 

elektronik di 

Videotron 

dan TVRI 

¶ Media sosial di 

Instagram, 

Youtube dan 

Facebook 

¶ Media Website 

¶ Aplikasi PPID 

Mobile 

¶ Sistim 

Informasi 

Pelayanan 

Publik Nasional 

¶ KIE secara 

langsung 

at tahun 

2024 

meningkat 

dibandingk

an tahun 

2023 

 

 

  



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  123 

 

 

 

 

 

Sasaran Strategis 4 didukung dengan 8 (tujuh) Indikator dengan capaian pada tabel 

berikut: 

Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategis 4 BBPOM di Yogyakarta Tahun 2024 

SASARAN 

STRATEGI 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TAHUN  

2024 

REALISASI 

TAHUN 2024 

% 

CAPAIAN 
KRITERIA 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat 

dan makanan 

serta 

pelayanan 

publik di 

masing 

masing 

wilayah kerja 

UPT 
 

1. Persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

99,20 100,00 100,81 
Sangat 

Baik 

2. Persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

95,70 98,50 102,93 
Sangat 

Baik 

3. Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 

100,00 100,00 100,00 Baik 

4. Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

81,60 77,13 94,52 Cukup 

5. Persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

81,00 82,87 102,30 
Sangat 

Baik 

6. Indeks Pelayanan Publik 
4,95 5,00 101,01 

Sangat 

Baik 

7. Persentase UMKM yang memenuhi 

standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik 

100,00 100,00 100,00 Baik 

8. Persentase Keterlibatan UPT dalam 

Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program 

Pemberdayaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ 

Kota 

95,00 100,00 105,26 
Sangat 

Baik 

     SASARAN STRATEGIS 4 

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT DAN 

MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH BALAI BESAR 

POM DI YOGYAKARTA                                               
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IKK.4.1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan yang dimaksud adalah: = (A+B+C+D)/4 

Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:  

¶ Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = Jumlah keputusan hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT/ Jumlah 

keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT x 100%  

¶ Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = Jumlah keputusan hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT/ Jumlah 

keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT x 

100% 

¶ Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = Jumlah keputusan hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh 

Pusat/UPT lain/ Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT x 

100%  

¶ Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = Jumlah rekomendasi dari lintas sektor 

terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / Jumlah rekomendasi yang 

diterima dari lintas sektor terkait x 100% 

 

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah 

keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan 

penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa 

pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Izin/ 

Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana 

(sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil 

pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan 

kasus, pengaduan konsumen. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak 
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yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain: Pelaku usaha; 

dan Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, 

maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan). 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

99,20  - -  100,81   101,62 
Sangat 

Baik 

 

Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024 realisasi 100,81 dengan capaian 

101,62, kategori sangat baik. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2020 - 2024 dan 

RENSTRA 2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2020-2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi Capaian (%) 

2020  87,00  104,66 120,30   87,00  104,66 120,30  

2021  89,00  105,62 118,67   89,00  105,62 118,67  

2022  91,00  96,37 105,90   91,00  96,37 105,90  

2023  93,00  99,16 106,62   93,00  99,16 106,62  

2024  99,20  100,81 101,62   99,20  100,81 101,62  

 

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan, pada tahun 2020, capaian dengan kategori Tidak 

dapat disimpulkan. Pada saat review Renstra paruh waktu untuk target 2021-
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2024, dilakukan evaluasi analisa proyeksi capaian tahun 2021-2024, didapatkan 

capaian Akan tercapai, sehingga saat review Renstra paruh waktu, target Renstra 

2020-2024 tetap.  

Berdasakan evaluasi terhadap capaian tahun 2020, pada tahun 2021-2024 

dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap rekomendasi ataupun tindak lanjut 

yang diterima/diterbaitkan oleh BBPOM di Yogyakarta dan evaluasi dilakukan 

setiap bulan sehingga kendala capaian dapat segera teratasi. Perbaikan 

dilakukan, pada tahun 2021-2024, capaian dengan kategori 

Tercapai/Terlampaui.  

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024 yang 

tertinggi adalah Balai Besar POM Bandung dan BBPOM di Yogyakarta, 

sedangkan untuk capaian yang rendah adalah Balai Besar POM Jakarta. Jika 

melihat dari target masing masing, target BBPOM di Yogyakarta tertinggi setelah 

BBPOM Semarang. Target Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024 sebagai 

berikut: 

UPT Target 2024 

BBPOM Surabaya 97,30 

98,25 100
95,23 99,56 100
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UPT Target 2024 

BBPOM Semarang 100,00 

BBPOM Jakarta 93,00 

BBPOM Bandung 99,00 

BBPOM di Yogyakarta 99,20 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

BBPOM di Yogyakarta melakukan melakukan analisa risiko dan 

mengidentifikasikan tindakan pengendalian melakukan sebagai mitigasi risiko 

untuk capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan dapat tercapai. Analisa risiko dan mitigasi risiko 

yang ditetapkan BBPOM di Yogyakarta, melakukan monitoring timeline 

pembuatan rekomendasi dari kegiatan inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan. Monitoring juga dilakukan terhadap rekomendasi yang 

diterima dari Badan POM/pemangku kepentingan ataupun yang disampaikan ke 

Badan POM untuk di tidaklanjuti oleh BBPOM di Yogyakarta. Monitoring dilakukan 

setiap bulan, agar kendala dapat segera diidentifikasi untuk dikendalikan. Capaian 

pada indikator ini dengan kategori Sangat Baik.  

Rincian Capaian sampai dengan pada triwulan IV, sebagai berikut: 

Keputusan/rekomendasi Tindak 

Lanjut 

Rekomendasi %Rekomendasi 

yang di 

Tindaklanjuti 

Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan 

oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh UPT 

383 382 100 

Rekomendasi hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 

99 99 100 

Rekomendasi hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / 

UPT lain 

1 1 100 

Rekomendasi dari Pemangku Kepentingan 

terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh UPT 

15 15 100 
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Keputusan/rekomendasi Tindak 

Lanjut 

Rekomendasi %Rekomendasi 

yang di 

Tindaklanjuti 

Jumlah 100  

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Pada tahun 2025, Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan tidak menjadi indicator kinerja BBPOM 

di Yogyakarta. Untuk monitoring timeline pembuatan rekomendasi akan tetap 

dilakukan karena menjadi penunjang capaian indicator pengawasan sarana 

produksi dan distribusi Obat dan Makanan pada tahun 2025. Monitoring 

rekomendasi dan tindak lanjut hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi juga 

untuk memastikan semau rekomenadasi ditindaklanjuti sesuai ketentuan, 

termasuk dalam tindak lanjut pengaduan Masyarakat.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan capaian pada indicator kinerja 

ini adalah: 

1) Kegiatan pengawasan sarana produksi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan 

2) Kegiatan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan 

3) Pemberian pembinaan dan sanksi administrasi sesuai pedoman tindak lanjut 

hasil pengawasan Obat dan Makanan 

4) Peningkatan kompetensi inspektur obat dan makanan yang diselenggarakan 

oleh Badan POM sesuai dengan analisa kebutuhan pelatihan yang dilakukan 

5) Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja pengawasan dan 

efisiensi waktu. 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  
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Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

99,98 101,81 1,008 0,008 100% Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi 

anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya 

mendukung pencapaian indicator Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 7 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 4.1 Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi 

hasil Inspeksi 

sarana 

produksi dan 

distribusi 

yang 

dilaksanakan 

Capain 

kinerja 

tidak 

bisa 

disimpul

kan. 
 

Monitoring dan evaluasi 

pada setiap komponen 

indicator kinerja 

dilakukan setiap 

bulannya, terhadap 

rekomendasi oleh 

BBPOM di Yogyakarta 

dan juga terhadap 

tindak lanjut yang 

dikirimkan baik ke 

pelaku usaha, pusat dan 

UPT lainnya. 

Tahun 

2024 

Monitoring dan 

evaluasi rutin 

dilakukan setiap 

bulannya baik 

untuk penerbitan 

tindak lanjut hasil 

pengawasan serta 

rekomendasi yang 

diterima oleh 

BBPOM 

Yogyakarta 

    Capaian 

kinerja 

dengan 

kategori 

Sangat 

Baik (> 

100%) 

     

Penjadwalan kegiatan 

dilakukan setiap 

bulanan berdasarkan 

hasil monitoring yang 

dilakukan terhadap 

rekomendasi yang 

Tahun 

2024 

Penjadwalan 

kegiatan untuk 

menindaklanjuti 

rekomendasi yang 

diterima 
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No Indikator Kondisi 

Awal 
Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 
Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

diterima oleh BBPOM di 

Yogyakarta juga 

pemangku kepentingan, 

pusat dan UPT lainnya  
 

    

 Rekomendasi dari 

evaluasi bulanan yang 

dilakukan digunakan 

untuk mengatasi 

permasalahan dan 

kendala terhadap 

capaian kinerja  

Tahun 

2024 

Perbaikain 

pelaksanaan 

berdasarkan hasil 

evaluasi bulan 

sebelumnya 

      

      

Menyediakan sumber 

daya yang dibutuhkan 

untuk menindaklanjuti 

rekomendasi dari pihak 

eksterna/BPOM dan 

UPT lain 

Tahun 

2024 

Menyediakan 

anggaran untuk 

pelaksanaan 

kegiatan tindak 

lanjut 

      

 

 

IKK.4.2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

Definisi Operasional 

¶ Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan 

oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan 

tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.  

¶ Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, 

saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.  

¶ Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:  

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan 

usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek 

pengawasan). 
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- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, 

maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan). 

¶ Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, 

peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Izin/ Pencabutan NIE dan 

atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, 

sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan 

(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, 

pengaduan konsumen.  

¶ Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.  

¶ Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan 

dan pedoman tindak lanjut pengawasan  

 

Cara perhitungan:   

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan = (A+B)/2 

 

 

 

 

Rincian capaian sebagai berikut: 

Komponen Keputusan/Rekomendasi Tindak Lanjut Rekomendasi 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha 

226 233 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh lintas sektor 

14 14 

Total 240 247 

 98,50   

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja 
Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 
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Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

95,70 240 247 98,50 102,92 
Sangat 

Baik 

 

Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan pada tahun 2024 realisasi 98,50 dengan capaian 

102,92, kategori sangat baik. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2020 - 2024 dan 

RENSTRA 2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2020-

2024 
RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 75,70 68,72 90,78 75,70 68,72 90,78 

2021 76,00 82,86 109,03 80,5 82,86 102,93 

2022 81,00 88,45 109,20 85,4 88,45 103,57 

2023 85,00 95,63 112,51 90,2 95,63 106,02 

2024 95,70 98,50 102,92 95,7 98,5 102,92 

 

Analisa table di atas, untuk realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, pada tahun 2021-2024, 

capaian meningkat dengan kategori Tercapai/Melampaui. Pada saat review 

Renstra paruh waktu untuk target 2021-2024, dilakukan evaluasi dan analisa 

proyeksi capaian tahun 2021-2024, hasil evaluasi Akan tercapai, sehingga saat 

review Renstra paruh waktu, target Renstra 2021-2024 dinaikkan. Berdasakan 

evaluasi terhadap capaian tahun 2021-2024 capaian dengan kategori 

Tercapai/Terlampaui.  
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c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

 

Dari grafik di atas, capaian untuk Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, BBPOM Jakarta 

dengan realisasi paling tinggi dan BBPOM di Yogyakarta dengan realisasi tertinggi 

setelah BBPOM Jakarta. Jika dibandingkan dengan target Nasional, realisasi 

BBPOM di Yogyakarta di atas target nasional dengan kategori capaian 

Tercapai/Terlampaui. 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

Pada indicator kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, BBPOM di Yogyakarta berdasarkan 

capaian pada tahun sebelumnya dan kegiatan yang dilakukan, membuat Analisa 

risiko dan mitigasinya seperti melakukan pemantauan terhadap keputusan / 

rekomendasi yang diterima oleh pemangku kepentingan juga melakukan 

pemantauan terhadap tindak lanjut yang dilakukan oleh pemangku kepentingan 

(lintas sektor dan pelaku usaha).Upaya pengendalian risiki yang dilakukan untuk 
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Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  134 

mencapai kinerja yang baik adalah melakukan pengiriman surat tindak lanjut  

melalui email ataupun surat hard copy dilakukan jika sarana tidak memiliki email.  

Untuk pelaku usaha yang belum mengirimkan surat perbaikan atas hasil 

pengawasan, diberikan surat peringatan/permintaan CAPA ke 2 sesuai SOP 

Mikro BBPOM di Yogyakarta. Kegiatan Desk CAPA kepada pelaku usaha juga 

dilakukan untuk mendampingi pelaku usaha dalam melakukan perbaikan dan 

pencegahan hasil pengawasan Obat dan Makanan oleh BBPOM di Yogyakarta. 

Rekomendasi tindak lanjut dari lintas sektor juga dilakukan monitoring dengan 

membuat surat evaluasi tindak lanjut dan dikirimkan kepada pimpinan daerah 

(Bupati/Walikota). Kegiatan kegiatan yang dilakukan efektif untuk menaikkan 

jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti baik oleh lintas sektor 

ataupun pelaku usaha.  

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Indikator kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, menjadi salah satu indicator kinerja di 

tahun 2025. Kegiatan yang telah dilakukan pada tahun 2024, akan tetap dilakukan 

pada tahun 2025 karena berdasarkan evaluasi yang dilakukan, terbukti efektif 

untuk meningkatkan capaian.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan capaian pada indicator kinerja 

ini adalah: 

1) Kegiatan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan 

sesuai pedoman pengawasan. 

2) Kegiatan desk capa setiap triwulan dengan mengundang pelaku usaha 

produksi dan distribusi obat dan makanan. 

3) Pembinaan kepada pelaku usaha dalam melakukan perbaikan CAPA agar 

efektif. 
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4) Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja pengawasan dan 

efisiensi waktu. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

99,98 102,92 1,029 0,029 100% Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi 

anggaran 2024. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah sepenuhnya 

mendukung pencapaian indicator Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 8 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 

Rencana 

Aksi 

yang 

sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4.2  Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

Capaian pada 

tahun 

sebelumnya 

sudah baik 

dan untuk 

dipertahankan 

Melakukan komunikasi 

dengan PIC masing 

masing Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten/Kota  
 

Tahun 

2024 

      Capaian 

kinerja 

dengan 

kategori 

Sangat 

Baik, 

102,92% 

      

Mengirimkan apresiasi 

dan evaluasi kepada 

kepala daerah yaitu 

Bupati atau walikota. 

Tahun 

2024 
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 

Rencana 

Aksi 

yang 

sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

Sebagai monitoring 

penyelesaian 

rekomendasi hasil 

pengawasan. 
 

   

Melakukan monitoring 

timeline sesuai SOP 

Mikro dan penetapan 

cut off evaluasi dengan 

memperhatikan timeline 

bagi pelaku usaha 

    

 

   

Mengirimkan surat 

peringatan bagi pelaku 

usaha yang belum 

mengirimkan tindakan 

perbaikan/CAPA sesuai 

timeline 

     

      

Kegiatan Desk CAPA 

/konsultasi setiap 

triwulan 

         

      

Telah menyediakan 

sumber daya yang 

diperlukan 
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IKK.4.3. Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 

Definisi Operasional: 

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:  

¶ Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) 

¶ Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk 

¶ Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran 

produk kosmetik 

¶ Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB) melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id 

¶ Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang 

diterbitkan 

¶ Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan Cara 

Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) 

¶ Hasil Pemeriksaan dalam rangka Sertifikasi Sistem Manajemen Keamanan 

Pangan Olahan (SMKPO) 

¶ Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB 

¶ Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan 

dalam rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK 

¶ Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan 

Olahan 

¶ Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil pengujian sampel pihak ketiga 

Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah ditentukan dari 

surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian. 

 

Cara perhitungan  

Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu: (Jumlah  

Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu / Jumlah permohonan 

penilaian sertifikasi) x 100% 
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a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator 

Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 

% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase 

Keputusan 

penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan 

tepat waktu 

100% 514 514 100% 100% 
Sangat 

Baik 

Pada tahun 2024, BBPOM di Yogyakarta telah menerbitkan 514 

keputusan/rekomendasi yang 100% dapat diselesaikan tepat waktu. Rincian 

Keputusan Penilaian yang telah diselesaikan tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel. Keputusan Penilaian yang telah diselesaikan tepat waktu tahun 2024 

NO JENIS KEPUTUSAN JUMLAH 

PERMOHONAN 

SD TW III 2024 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

TEPAT 

WAKTU 

1 Rekomendasi/keputusan pemenuhan 

aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) 

dalam rangka pendaftaran produk OT. 

7 7 7 

2 Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK 

dalam pendaftaran produk; 
0 0 0 

3 Rekomendasi/keputusan pemenuhan 

aspek CPKB dalam rangka 

pendaftaran produk kosmetik. 

10 10 10 

4 Rekomendasi penerbitan Izin 

Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) melalui 

sistem e-sertifikasi.pom.go.id kepada 

Direktorat Pengawasan Produksi 

Pangan Olahan untuk Produsen 

Pangan Olahan yang tergolong Usaha 

Besar, Usaha Menengah dengan 

4 4 4 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  139 

NO JENIS KEPUTUSAN JUMLAH 

PERMOHONAN 

SD TW III 2024 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

TEPAT 

WAKTU 

Risiko Produk Rendah, Sedang, dan 

Tinggi serta Usaha Mikro, dan Usaha 

Kecil dengan Risiko Produk Tinggi. 

5 Izin Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB) yang 

diterbitkan melalui sistem e-

sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen 

Pangan Olahan yang tergolong Usaha 

Mikro dan Usaha Kecil dengan risiko 

Produk Rendah dan Sedang. 

192 192 192 

6 Hasil Pemeriksaan dalam rangka 

verifikasi penerbitan Izin Penerapan 

Cara Produksi Pangan Olahan Yang 

Baik (CPPOB) terhadap produsen 

pangan olahan yang tergolong Usaha 

Mikro dan Usaha Kecil (apabila Sarana 

memenuhi ketentuan) dan Tindak 

Lanjut berupa CAPA/evaluasi CAPA 

(apabila Sarana tidak memenuhi 

ketentuan). 

60 60 60 

7 Hasil Pemeriksaan dalam rangka 

Sertifikasi Sistem Manajemen 

Keamanan Pangan Olahan (SMKPO) 

untuk penerbitan Sertifikat Pemenuhan 

Standar SMKPO di Sarana Peredaran 

Pangan Olahan Importir, Distributor, 

Sarana Ritel Pangan Modern selain 

minimarket dan Sertifikat Pemenuhan 

Komitmen SMKPO di Sarana Ritel 

Pangan Tradisional, Ritel Pangan 

Modern berupa minimarket, Pengelola 

Pasar (apabila ada permintaan 

pemeriksaan dari Direktorat 

2 2 2 
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NO JENIS KEPUTUSAN JUMLAH 

PERMOHONAN 

SD TW III 2024 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

JUMLAH 

KEPUTUSAN 

TEPAT 

WAKTU 

Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan). 

8 Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi 

CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB. 
23 23 23 

9 Surat hasil pemeriksaan importir 

kosmetik/obat tradisional/suplemen 

kesehatan dalam rangka pendaftaran 

produk impor OT, Kos, SK. 

6 6 6 

10 Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan 

obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan 

Olahan. 

1 1 1 

11 Sertifikat (Laporan Hasil Uji) hasil 

pengujian sampel pihak ketiga (sampel 

dari POLRI, Kementerian/Lembaga 

lain, pelaku usaha, sampel early 

warning system) 

209 209 209 

 
Jumlah Keputusan 514 514 514 

 
Persentase Keputusan Tepat Waktu   100 % 

 

Capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

pada tahun 2024 sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 100,00 % dengan 

dengan kriteria ñSangat Baikò. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2024 dan RENSTRA 

2020 - 2024 



 

 

Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai Besar POM di Yogyakarta  141 

Tahun 

Perjanjian Kinerja  

Tahun 2020-2024 
RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 85,00 99,66 117,24 85,00 99,66 117,24 

2021 100,00 99,24 99,24 86,00 99,24 115,39 

2022 100,00 100,00 100,00 87,00 100,00 114,94 

2023 100,00 100,00 100,00 88,00 100,00 113,63 

2024 100,00 100,00 100,00 90,00 100,00 111,11 

 

Selama periode renstra 2020-2024 terlihat kenaikan realisasi indikator kinerja 

Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan 

realisasi tertinggi pada tahun 2022-2024 dengan realisasi 100%. Ini menunjukkan 

bahwa layanan publik sertifikasi yang dilaksanakan oleh BBPOM di Yogyakarta 

telah dapat dilaksanakan secara tepat waktu sesuai timeline atau SLA (Service 

Level Agreement) yang telah ditetapkan, sehingga mampu memberikan layanan 

public optimal bagi pelaku usaha. 

Jika dibandingkan antara target perjanjian kinerja tahun 2020-2024 dengan target 

renstra tahun 2020-2024, terlihat adanya perbedaan pada tahun 2021-2024, hal 

ini dikarenakan adanya penyesuaian kenaikan target kinerja berdasarkan capaian 

kinerja tahun sebelumnya, sehingga pada perjanjian kinerja UPT 2021-2024 

ditepkan target maksimal 100%.  

Untuk capaian indikator kinerja Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu secara umum terlihat meningkat dari tahun 2020-2024, 

dan namun sempat menurun di tahun 2021, dikarenakan penetapan target 2020 

terlalu rendah sehingga capaian mendekati 120%, oleh karena itu dilakukan revisi 

RENSTRA tahun 2021 untuk menyesuaikan dengan capaian tahun sebelumnya. 

Namun meski sempat mengalami penurunan capaian di tahun 2021, di rentang 

waktu 2022-2024, capaian indikator kinerja mencapai 100% dengan kriteria 

ñSangat Baikò. 
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Persentase Keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

Realisasi 

2024 

% 

Capaian 

Kategori 

 

Target 2022 (Tengah 

Renstra) 

100,00 100,00 100,00 Melampaui  

Target 2024 (Akhir 

Renstra) 

100,00 100,00 100,00 Melampaui  

Realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan target jangka menengah renstra 

telah mencapai target dengan capaian 100%, hasil yang sama juga jika 

dibandingkan dengan target akhir renstra juga berhasil mencapai target dengan 

capaian 100%. Dengan melihat capaian indikator selama tengah dan akhir renstra 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan kegiatan sertifikasi 

layanan publik telah mampu mencapai outcome yang diharapkan dengan 

tercaiapanya indikator Persentase Keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu selama periode renstra 2020-2024 dan capaian selama 

periode dengan kategori ñMencapaiò target. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

93,62
99,87 99,53 99,81 100
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase 

Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024 di 

BBPOM di Yogyakarta mencapai realisasi tertinggi sedangkan realialisi terendah 

adalah BBPOM di Surabaya. Untuk indikator Persentase Keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tidak masuk dalam Perjanjian Kinerja 

Kepala Badan tahun 2024, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan target 

nasional. 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan 

Telah dilakukan upaya-upaya untuk mendukung keberhasilan pencapaian target 

kinerja tahunan, antara lain: 

1) Peningkatan kompetensi SDM petugas baik di substansi Pemeriksaan 

maupun Pengujian dengan mengikuti pelatihan/bimbingan teknis seiring 

dengan peningkatan Indeks Profesionalisme pegawai seperti pelatihan 

fasilitator pangan, OT, kosmetik maupun kometensi teknis di bidang 

pengujian. 

2) Pelaksaan desk evaluasi pemenuhan CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB, 

CPOTB Bertahap dan SPA CPKB setiap 2 minggu sekali yang mengundang 

pelaku usaha. 

3) Telah terlaksananya monitoring timeline penyelesaian keputusan sertifikasi 

secara berjenjang.  

4) Adanya program Smart CDOB, Akselerasi Sertifikasi CPKB yang diinisiasi 

BPOM, mempercepat proses Sertifikasi CDOB dan CPKB 

 

Mitigasi resiko pada Analisa keberhasilan/ kegagalan: 

Untuk memastikan bahwa permohonan sertifikasi yang diajukan pelaku usaha 

diselesaikan tepat waktu sesuai SLA, dilakukan mitigasi resiko berupa 

pengawalan timeline penyelesaian sertifikasi. Atribut pengendalian berupa data 

monitoring timeline sertifikasi yang diselesaikan secara berkala. 
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Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

1) Peningkatan kualitas terhadap bimbingan dan pendampingan dengan 

menindaklajuti saran/komentar responden 

2) Peningkatan kompetensi petugas dalam melaksanakan bimbingan dan 

pendampingan terhadap pelaku usaha 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Persentase 

Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah: 

1) Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi /Distribusi dalam rangka sertifikasi 

dan pendampingan yang tersedia perjalanan ke kabupaten/kota. Kegiatan ini 

dibutuhkan untuk operasional perjalanan dinas petugas dalam rangka 

melakukan sertifikasi di sarana produksi distribusi.  

2) Inovasi One Day Service yang telah dilaksanakan BBPOM di Yogyakarta 

untuk sampel kepolisian dapat mendorong masuknya sampel kepolisian dan 

juga komitmen petugas Balai Besar POM di Yogyakarta yang melaksanakan 

pengujian sesuai timeline yang sudah ditetapkan. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase 

Keputusan penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

99,97 100,00 1,000 0,000 100,00 Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada indikator Persentase Keputusan 

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan sumber daya anggaran 
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sebesar 99,97% mampu menghasilkan output capaian indikator sebesar 100,00% 

dengan hasil TE 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan indikator 

ini telah efisien karena capaian kinerja yang dihasilkan melebihi capaian 

anggarang yang dikeluarkan. Anggaran yang mendukung indikator sebesar 

Rp.163.539.326 yang digunakan untuk operasional kegiatan layanan sertifikasi 

berupa akomodasi perjalanan petugas dan peningkatan kompetensi petugas 

untuk mendukung layanan publik. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 9 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir Rencana Aksi 

yang sudah 

selesai 

Belum 

Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Persentase 

Keputusan 

penilaian 

sertifikasi 

yang 

diselesaikan 

tepat waktu 

Rekomendasi audit 

internal perlu adanya 

refreshmen kompetensi 

petugas terkait 

penerbitan SKI/SKE 

Dilakukan 

Peningkatan 

kompetensi SDM 

terkait evaluasi 

Surat Keterangan 

Impor dan Ekspor 

untuk mendorong 

pelaku usaha 

melakukan 

ekspor ke luar 

negeri 

1 tahun Pemetaan 

kompetensi 

petugas dan 

program 

peningkatan 

kompetensi 

personil 

terkait 

penerbitan 

SKI/SKE 

- - Telah dilakukan 

Pemetaan 

kompetensi 

petugas dan 

program 

peningkatan 

kompetensi 

personil terkait 

penerbitan 

SKI/SKE 

    Berdasarkan analisis 

resiko, terdapat potensi 

pelaku usaha yang tidak 

puas atas layanan 

sertifikasi yang 

dilakukan, Ini disebabkan 

pelaku usaha yang tidak 

memahami SLA (Standar 

Level Agreement) atas 

layanan sertifikasi yang 

diberikan 

Dilakukan 

peningkatan 

publikasi ke 

eksternal terkait 

SLA melalui 

Standar 

Pelayanan Publik 

1 tahun Telah 

dilakukan 

dilakukan 

peningkatan 

publikasi ke 

eksternal 

terkait SLA 

melalui 

Standar 

Pelayanan 

Publik 

- - Telah dilakukan 

dilakukan 

peningkatan 

publikasi ke 

eksternal terkait 

SLA melalui 

Standar 

Pelayanan 

Publik 

IKK.4.4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  
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Definisi Operasional 

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat (meliputi 

Industri Farmasi, fasilitas bahan baku obat, produk biologi, dan sarana khusus), 

Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat 

Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri Suplemen 

Kesehatan, Industri Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan Industri Rumah Tangga 

Pangan. 

Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada pada Per BPOM NO. 9 

tahun 2024 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan ONPP dan Zat Adiktif, 

Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika; 

Keputusan Kepala Badan POM No. 132 HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan; SOP Makro.  

Untuk penetapan target pengawasan berdasarkan kepada Keputusan Kepala Badan 

POM nomor 295 tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Obat 

dan Bahan Obat di Fasilitas Distribusi, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Fasilitas 

Khusus lainnya; KepKa Nomor HK,02.02.1.4.12.20.1141 tahun 2020 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi OT dan SK; KepKa nomor 

HK.01.02.1.2.01.22.63 tahun 2022 tentang Pedoman Pemeriksaan Sarana Produksi 

Pangan Olahan. 

 

Cara perhitungan:   

 

 

 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

 

Indikator Kinerja Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 
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Target 

Tahun 

2024 

Pembilang Penyebut Realisasi   

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

81,60 172 223 77,13 94,52 Cukup 

 

Target sarana produksi tahun 2024 adalah 222 sarana dan realisasi 223 sarana. 

Hasil pemgawasan, sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan (MK) sebanyak 172 sarana (77,13%) dan sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan (TMK) sebanyak 51 sarana (22,87%). Persentase sarana yang TMK 

nya paling tinggi adalah sarana usaha kecil obat tradisional (UKOT) sebesar 

64,00% dan sarana pangan industri rumah tangga (PIRT) sebesar 27,50% dan 

sarana industry kosmetik sebesar 22,22% terhadap target masing masing sarana. 

Pembinaan pada tahun 2024 yang dilakukan oleh BBPOM di Yogyakarta kepada 

pelaku usaha UKOT telah banyak dilakukan seperti sosialisasi regulasi, pelatihan 

monitoring efek samping obat tradisional (MESOT), pelatihan pembuatan iklan, 

Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB), karena kurangnya komitmen 

pelaku usaha UKOT terhadap pemenuhan aspek CPOTB, hal ini terlihat daro 

tingginya persentase sarana UKOT yang TMK. Realisasi persentase sarana 

produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 masih di 

bawah target yaitu 77,13 dengan capaian 94,54 dengan kategori Cukup.  

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun  

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2020 - 2024 dan 

RENSTRA 2020 - 2024 
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Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2020-2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi Capaian (%) Target Realisasi Capaian (%) 

2020 46,00 66,67 143,48 46,00 66,67 143,48 

2021 66,00 56,28 85,27 66,00 56,28 85,27 

2022 70,00 70,00 100,00 70,00 70,00 100,00 

2023 73,00 81,55 111,72 73,00 81,55 111,72 

2024 81,60 77,13 94,52 75,00 77,13 102,84 

 

Analisa tabel di atas, untuk realisasi Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan pada tahun 2020-2024 capaian fluktuatif. 

Pada tahun 2020, capaian kinerja tidak dapat disimpulkan (<120%), target yang 

ditetapkan terlalu kecil. Dilakukan reviuw Renstra 2020-2024, dengan analisa 

proyeksi capaian ditetapkan target tidak berubah. Pada tahun 2022-2023, baik 

dibandingkan dengan target Perjanjian kinerja dan target Renstra, capaian 

dengan Kategori Tercapai/Melampaui. Namun, pada tahun 2024, berdasarkan 

target di perjanjian kinerja realisasi di bawah target sehingga capaian 94,52 

dengan kategori Akan Tercapai. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

 

Dari grafik di atas, capaian untuk Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan, BBPOM Jakarta dengan realisasi paling tinggi dan 
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BBPOM di Yogyakarta dengan realisasi tertinggi setelah BBPOM Jakarta. Jika 

dilihat dari target pada tahun 2024, BBPOM di Yogyakarta memiliki target yang 

paling tinggi yaitu sebesar 81,60. Jauh di atas target BBPOM lainnya, Target 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, 

sebagai berikut: 

UPT Target 2024 

BBPOM Surabaya 70,00 

BBPOM Semarang 62,50 

BBPOM Jakarta 74,00 

BBPOM Bandung 70,00 

BBPOM di Yogyakarta 81,60 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab kegagalan  

Realisasi pada kinerja persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan masih di bawah target. Analisa risiko dan mitigasi risiko telah 

dilakukan. BBPOM di Yogyakarta pada tahun 2024 telah melakukan kegiatan 

pembinaan kepada pelaku usaha obat dan makanan terkait produksi obat dan 

makanan yang baik. Monitoring capaian dilakukan setiap bulan.  

Pada tahun 2022, pemerintah memberikan kemudahan perizinan untuk izin 

sarana produksi, hal ini terlihat dari pertambahan jumlah sarana produksi obat dan 

makanan di Yogyakarta. Pada tahun 2022 ke tahun 2024, pertumbuhan sarana 

produksi pangan naik hingga 238%, sarana industry kosmetik naik sebesar 206% 

dan sarana UKOT naik sebesar 127%. Pertumbuhan jumlah sarana produksi tidak 

diikuti dengan komitmen dan kepatuhan terhadap pemenuhan regulasi GMP.  

Sarana produksi Obat dan Makanan yang menjadi target pengawasan ditetapkan 

berdasarkan analisa risiko. Sarana yang menjadi target pengawasan adalah 

sarana dengan pembobotan yang tinggi terhadap ketidakpatuhan pada regulasi. 

Kemudahan perizinan dengan pernyataaan komitmen dan belum optimalnya 

monitoring terhadap timeline pemenuhan komitmen pelaku usaha saat perizinan, 
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sehingga banyak sarana sarana baru yang belum sepenuhnya menerapkan GMP 

yang baik. Hal ini menyebabkan capaian tahun 2024 turun dibanding tahun 2023. 

Perlu dilakukan monitoring terhadap timeline pemenuhan komitmen saat awal 

perizinan dan memberikan sanksi sesuai regulasi jika komimen tidak dapat 

dipenuhi sesuai timeline.  

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Kinerja persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan tidak menjadi kinerja tahun 2025. Namun justifikasi terhadap capaian 

2024, dapat menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kepatuhan pelaku usaha 

obat dan makanan.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan capaian pada indikator kinerja 

ini adalah: 

1) Kegiatan pengawasan sarana produksi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan. 

2) Kegiatan penertiban atau tindak lanjut pengaduan, monitoring produk recall. 

3) Pembinaan kepada pelaku usaha. 

4) Peningkatan kompetensi inspektur untuk mengoptimalkan pengawasan dan 

pembinaan kepada pelaku usaha yang diselengarakan dengan sharing 

anggaran dengan Kedeputian. 

5) Kegiatan Bimbingan teknis/ sosialisasi kepada pelaku usaha yang dilakukan 

sebanyak 3x dalam setahun. 

6) Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja pengawasan dan 

efisiensi waktu. 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  
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Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

99,98 94,52 0,945 -0,055 100% Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran Efisien karena capaian output kegiatan ini adalah 100,45% dan 

capaian indicator sebesar 94,52%. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi ketentuan. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 10 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 

Rencana 

Aksi 

yang 

sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4.4  Persentase 

sarana 

produksi 

Obat dan 

Makanan 

yang 

memenuhi 

ketentuan 

Capaian pada 

tahun 

sebelumnya 

sudah baik 

(111,72%) 

dan untuk 

dipertahankan  

Dilakukan 

monitoring dan 

evaluasi setiap 

bulannya terhadap 

capaian target 

renlak yang telah 

disusun sehingga 

gap atau kendala 

terhadap capaian 

dapat 

diminimalkan dan 

capaian sesuai 

target yang telah 

ditetapkan,  

Tahun 2024       Capaian 

kinerja 

dengan 

kategori 

Cukup, 

94,52% 

  

    Kegiatan 

pembinaan berupa 

desk CAPA 

berdasarkan hasil 

evaluasi terhadap 

Setiap triwulan 

pada Tahun 

2024 
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 

Rencana 

Aksi 

yang 

sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

potensi kendala 

terhadap capaian 

kinerja terutama 

untuk Usaha Kecil 

Obat Tradisional  

 

  Berkoordinasi 

dengan 

pemerintahan 

daerah melalui 

Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota 

bagi sarana 

pangan industri 

rumah tangga 

pangan (PIRT). 

Setiap triwulan 

menyampaikan 

evaluasi kepada 

pemerintah 

daerah 

    

 

  Penyediaan 

sumber daya 

untuk 

menindaklanjuti 

pengaduan 

masyarakat 

terhadap produk 

obat dan makanan 

yang tidak 

memenuhi 

ketentuan 

Awal tahun 

2024 

    

 

 

IKK.4.5. Persentase sarana Distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  

 

Definisi Operasional 

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional, 

kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian 

(apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Target sarana 
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distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko untuk diperiksa dan 

penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK sesuai peraturan yang berlaku. 

Dasar penetapan sarana distribusi MK/TMK mengacu pada pada Per BPOM NO. 9 

tahun 2024 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan ONPP dan Zat Adiktif; 

Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika; 

Keputusan Kepala Badan POM No. 132 HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan; SOP Makro.  

Untuk penetapan target pengawasan berdasarkan kepada Keputusan Kepala Badan 

POM nomor 295 tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Obat 

dan Bahan Obat di Fasilitas Distribusi, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Fasilitas 

Khusus lainnya; KepKa Nomor HK,02.02.1.4.12.20.1141 tahun 2020 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi OT dan SK. 

 

Cara perhitungan:   

 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024  

Indikator Kinerja 

Target 

Tahun 

2024 

Realisasi Tahun 2024 
% 

Capaian  
Kriteria 

Pembilang Penyebut Realisasi 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

81,00 590 712 82,87 102,30 
Sangat 

Baik 

 

Target sarana distribusi tahun 2024 adalah 685 sarana dan realisasi 712 sarana. 

Hasil pengawasan, sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan (MK) sebanyak 589 sarana (82,72%) dan sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan (TMK) sebanyak 123 sarana (17,28%). Persentase sarana TMK yang 

paling tinggi adalah sarana apotek sebesar 41,11% ; sarana distribusi obat 
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tradisional sebesar 31,58% dan klinik sebesar 28,26%. Masih banyaknya temuan 

di apotek dan klinik seperti apotek distribusi, penyaluran obat dalam jumlah besar 

ke dokter, bidan dan perawat., pelayanan antiobotik tanpa resep, pelayanan obat 

keras tanpa resep dokter. Temuan tersebut masih sering ditemukan, Peredaran 

obat tradisional tanpa izin edar (TIE) dan mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) 

masih ditemukan di depot jamu. Sarana yang melanggar dberikan sanksi 

administrasi sesuai pedoman tindak lanjut dan pemusnahan terhadap produk TIE 

dan mengandung BKO.  

Capaian kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan, 102,30 dengan kategori Sangat Baik. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

Tabel Realisasi berdasarkan Target Perjanjian Kinerja 2020 - 2024 dan 

RENSTRA 2020 - 2024 

Tahun 

Perjanjian Kinerja Tahun 2020-2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 60,00 76,01 127,37 60,00 76,01 127,37 

2021 76,00 71,98 94,71 76,00 71,98 94,71 

2022 79,00 74,72 94,58 79,00 74,72 94,58 

2023 79,00 80,94 102,45 82,00 80,94 98,71 

2024 81,00 82,87 102,30 85,00 82,87 97,49 

 

Analisa tabel di atas, untuk realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan pada tahun 2020-2024 capaian fluktuatif. 

Pada tahun 2020, capaian kinerja tidak dapat disimpulkan (<120%), target yang 

ditetapkan terlalu kecil. Dilakukan reviuw Renstra 2020-2024, dan perubahan 

target. Pada tahun 2022-2023, ada kenaikan dan capaian dengan kategori 

Tercapai/Melampaui. Pada tahun 2024, capaian dengan Kategori 

Tercapai/Melampaui.  
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c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung, 

dan BBPOM di Yogyakarta) 

 

 

Dari grafik di atas, capaian untuk Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan, BBPOM di Yogyakarta dan BBPOM Surabaya dengan 

realisasi yang rendah. Jika dilihat dari target pada tahun 2024, BBPOM di 

Yogyakarta memiliki target yang paling tinggi yaitu sebesar 81,00. Target 

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, 

sebagai berikut: 

UPT Target 2024 

BBPOM Surabaya 70,86 

BBPOM Semarang 79,00 

BBPOM Jakarta 80,00 

BBPOM Bandung 81,00 

BBPOM di Yogyakarta 81,00 

 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Analisis Penyebab keberhasilan  

Realisasi pada kinerja persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan di atas target. BBPOM di Yogyakarta telah melakukan 
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analisa risiko dan menetapkan mitigasi risiko berupa peningkatan pembinaan 

kepada pelaku usaha obat dan makanan terkait pemenuhan GDP serta peraturan 

yang berlaku; melakukan monitoring dan evaluasi pemeriksaan sarana distribusi 

Obat dan makanan secara rutin; kualifikasi Inspektur Pengawasan Obat dan 

Makanan ditingkatkan; melakukan penetapan target sarana yang akan diawasi 

sesuai petunjuk pelaksanaan dari Badan POM serta berkerja sama dan 

berkoordinasi dengan lintas sektor saat dilakukan pengawasan. Hal yang 

dilakukan efektif, sehingga capaian kinerja pada tahun 2024 dengan kategori 

Sangat Baik. 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi 

Upaya Perbaikan) 

Kinerja persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan tidak menjadi kinerja tahun 2025, namun kegiatan mitigasi risiko pada 

tahun 2024, tetap menjadi acuan untuk kinerja pengawasan obat dan makanan 

yang optimal.  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan capaian pada indicator kinerja 

ini adalah: 

1) Kegiatan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan sesuai pedoman 

pengawasan 

2) Kegiatan penertiban atau tindak lanjut pengaduan, monitoring produk recall  

3) Pembinaan kepada pelaku usaha  

4) Peningkatan kompetensi inspektur untuk mengoptimalkan pengawasan dan 

pembinaan kepada pelaku usaha yang diselengarakan dengan sharing 

anggaran dengan Kedeputian 

5) Kegiatan Bimbingan teknis/ sosialisasi kepada pelaku usaha yang dilakukan 

sebanyak 3x dalam setahun. 

6) Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kinerja pengawasan dan 

efisiensi waktu. 
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f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator Kinerja 

% Capaian 

Anggaran 

2024 

Capaian 

Indikator 

2024 

IE TE Capaian 

TE 
Kategori 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

99,98 102,30 1,023 0,023 100% Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran Efisien karena capaian 102,30% lebih tinggi dibanding realisasi 

anggaran sebesar 99,98%. Dapat disimpulkan bila anggaran 2024 telah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi ketentuan. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Tabel 3. 11 Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi  
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 

Akhir 

Rencana 

Aksi yang 

sudah 

selesai 

Belum 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4.5  Persentase 

sarana 

distribusi Obat 

dan Makanan 

yang 

memenuhi 

ketentuan 

Capaian pada 

tahun 

sebelumnya 

sudah baik 

(102,45%) 

dan untuk 

dipertahankan  

Melakukan monitoring 

dan evaluasi setiap 

bulannya terhadap 

capaian target renlak 

yang telah disusun 

sehingga gap atau 

kendala terhadap 

capaian dapat 

diminimalkan dan 

capaian sesuai target 

yang telah ditetapkan 
 

Setiap triwulan 

pada Tahun 

2024 

      Capaian 

kinerja 

dengan 

kategori 

sangat 

baik 

(102,30%) 

  

    Kegiatan pembinaan 

berupa bimbingan 

teknis/ sosialisasi atau 

desk CAPA akan 

dilakukan untuk 

meningkatkan 

kepatuhan pelaku 

usaha 

Setiap triwulan 

pada Tahun 

2024 

        

 

  Kompetensi inspektur 

obat dan makanan 

BBPOM di Yogyakarta 

perlu selalu 

ditingkatkan dengan 

kegiatan 

pelatihan/workshop 

agar pelaksanaan 

pengawasan yang 

dilakukan dapat optimal  

Tahun 2024     
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IKK.4.6. Indeks Pelayanan Publik  

 

Indeks Pelayanan Publik adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja 

pelayanan publik di lingkungan kementrian atau lembaga berdasarkan 6 (enam) aspek 

meliputi kebijakan pelayanan, profesionalitas SDM, sarana prasarana, sistem 

informasi pelayanan publik, konsultasi dan pengaduan, inovasi. 

 

Pengukuran Indeks Pelayanan Publik mengacu pada Pedoman Menpan RB nomor 1 

tahun 2022 tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik.  Bobot masing-masing aspek adalah sebagai 

berikut: 

¶ Kebijakan Pelayanan (bobot 24%) 

¶ Profesionalitas SDM (bobot 25%) 

¶ Sarana Prasarana (bobot 18%) 

¶ Sistem Informasi Pelayanan Publik / SIPP (bobot 11%) 

¶ Konsultasi dan Pengaduan (bobot 10%) 

¶ Inovasi (bobot 12%) 

 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

Indikator Kinerja Target 

Tahun 2024 

Realisasi 

Tahun 2024 

% Capaian Kriteria 

Indeks Pelayanan Publik 

BPOM 

4,95 5,00 101,1 SANGAT 

BAIK 

 

Penilaian IPP dilakukan oleh Biro Hukor Badan POM dengan menggunakan form 

penilaian dari Kemenpan RB.  Tahun 2024 hasil penilaian untuk BBPOM di 

Yogyakarta sebesar 5,00 dengan capaian 101,1 % yang artinya telah tercapai dan 

melampaui target.  Capaian nilai IPP BBPOM di Yogyakarta merupakan nilai 

maksimal IPP yang telah diraih dan menduduki peringat ke-dua dari semua UPT 

dan satker BPOM.  Kriteria capaian adalah Sangat Baik karena berhasil melebihi 

target yang ditetapkan. 
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Penilaian kinerja unit pelayanan publik berdasarkan Permenpan RB nomor 17 

tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik. Berdasarkan Berita Acara Hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik diperoleh tabel sebagai berikut: 

No Aspek Rekomendasi 

1 Kebijakan Pelayanan  Semua indikator telah terpenuhi 

2 Profesionalisme SDM Semua indikator telah terpenuhi 

3 Sarana Prasarana Semua indikator telah terpenuhi 

4 Sistim Informasi Pelayanan Publik Semua indikator telah terpenuhi 

5 Konsultasi dan Pengaduan Semua indikator telah terpenuhi 

6 Inovasi Semua indikator telah terpenuhi 

 

Range nilai pelayanan berdasarkan nilai IPP adalah kategori A dengan predikat 

Pelayanan Prima.  Tabel range nilai pelayanan adalah sebagai berikut: 

Range Nilai Kategori Makna 

0 ï 1,00 F Gagal 

1,01 ï 1,50 E Sangat Buruk 

1,51 ï 2,00 D Buruk 

2,01 ï 2,50   C - Cukup (dengan catatan) 

2,51 ï 3,00 C Cukup 

3,01 ï 3,50   B - Baik (dengan catatan) 

3,51 ï 4,00 B Baik 

4,01 ï 4,50   A - Sangat Baik 

4,51 ï 5,00 A Pelayanan Prima 
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Penilaian semua aspek dalam Indeks 

Pelayanan Publik telah sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan,  dan tidak 

ada rekomendasi perbaikan dari Tim 

Penilai.  Pada tahun 2024 BBPOM di 

Yogyakarta telah menerima penghargaan 

dari Kementrian Hukum dan HAM berupa 

penghargaan sebagai unit pelayanan 

publik berbasis hak asasi manusia 

(P2HAM).  Aspek penilaian penghargaan 

sama dengan aspek yang ditetapkan dari 

Kemenpan RB namun lebih memprioritaskan ketersediaan untuk kelompok 

rentan, sebagai pemastian bahwa semua orang, tanpa memandang keterbatasan 

fisik atau mental mereka, dapat mengakses layanan yang dibutuhkan, untuk 

membuat keputusan yang sehat dan aman terkait Obat dan Makanan. 

Pada bulan Juni 2024 untuk aspek 

inovasi telah dilakukan 

penandatangan komitmen replikasi 

inovasi BERPENDAR dari BBPOM 

di Yogyakarta.  BERPENDAR 

ditetapkan sebagai inovator utama 

yang akan direplikasi oleh 20 balai 

sebagai UPT Badan POM.  

Penandatanganan komitmen 

replikasi inovasi pelayanan publik 

disaksikan oleh Asisten Deputi 

Koordinasi dan Fasilitasi Strategi 

Pengembangan Praktik Terbaik 

Pelayanan Publik Kementerian 

PANRB dan Kepala Biro Hukor 

Badan POM. 

0
1
2
3
4
5

Kebijakan
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e SDM

Sarana
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun 

sebelumnya 

 

Tahun 

Perjanjian Kinerja 2020-2024 RENSTRA 2020-2024 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Target Realisasi 

Capaian 

(%) 

2020 4,31 4,29 99,5 4,31 4,29 99,5 

2021 4,40 4,57 103,9 4,40 4,57 103,9 

2022 4.51 4,96 109,9 4,51 4,96 109,9 

2023 4,60 4,93 107,2 4,55 4,93 108,4 

2024 4,95 5,00 101,1 4,60 5,00 108.7 

 

Berdasarkan grafik capaian kinerja 

terlihat bahwa untuk capaian 

berdasarkan perjanjian kinerja 

mengalami kenaikan sampai tahun 

ketiga dan terjadi penurunan di tahun 

ke-empat, hal ini terjadi karena 

perubahan target menyesuaikan 

dengan realisasi tahun sebelumnya.  

Kebijakan dari BPOM bahwa target 

n+1 tidak diperbolehkan lebih kecil dari realisasi di tahun n.  Dengan target yang 

tinggi di tahun ke-empat dan ke-lima, menyebabkan nilai capaian turun, namun 

masih tetap memenuhi target, karena capaian berada di atas nilai 100%.   

Untuk perbandingan nilai capaian berdasarkan target renstra terjadi penurunan di 

tahun ke-empat dan naik kembali di tahun ke-lima. Secara keseluruhan capaian 

kinerja mulai tahun ke-dua sampai akhir renstra telah memenuhi target, hanya di 

tahun pertama yang capaian kinerjanya belum memenuhi target. 

Indek Layanan Publik Realisasi 2024 % Capaian Kategori 

Target tengah 

renstra  

4,51 5,00 110,9 Tercapai/ 

Melampaui 

 

Tergat akhir renstra 4,60 5,00 108,7 Tercapai/ 

Melampaui 

 

99,5

103,9

109,9

107,2

101,1
99,5

103,9

109,9
108,4 108,7

2020 2021 2022 2023 2024

capaian PK capaian Renstra
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Berdasarkan target tengah dan akhir renstra dibandingkan dengan realisasi tahun 

2024, semua memiliki capaian melampaui karena lebih dari 100%.  Realisasi di 

tahun 2024 mendapatkan nilai IPP yang maksimal, sehingga diperlukan upaya 

lebih untuk mempertahankan nilai tersebut di tahun berikutnya.  Selain itu target 

masih menggunakan review renstra yang disusun pada akhir tahun 2021, belum 

mempertimbangkan realisasi di tahun 2023. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja dengan Balai lain yang sejenis (BBPOM di 

Surabaya, BBPOM di Semarang, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Bandung) 

 

Dibandingkan dengan balai lain 

dalam satu cluster, nilai Indeks 

Pelayanan Publik BBPOM di 

Yogyakarta menempati urutan 

kedua di bawah BBPOM di 

Surabaya.  Nilai BBPOM Surabya 

dan Yogyakarta sama dengan 

tidak ada rekomendasi perbaikan, 

namun untuk penilaian data 

dukung, BBPOM Surabaya lebih 

unggul daripada BBPOM Yogyakarta.  Peringkat selanjutnya untuk nilai IPP dari 

BBPOM Jakarta diikuti BBPOM Semarang dan yang terakhir BBPOM Bandung.  

Selisih realisassi nilai IPP tidak tinggi sehingga grafik cenderung untuk sejajar.  

Pada umumnya ke-lima balai telah menerapkan semua aspek yang 

dipersyaratkan dalam penilaian IPP. Dibandingkan dengan target nasional, 

capaian ke-lima balai telah berada di atas target nasional. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya 

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan 

kinerja).  

 

Analisis Penyebab Keberhasilan 

1) Pelaksanaan dan pemantauan kegiatan yang telah direncanakan di 6 aspek 

pendukung Indeks Pelayanan Publik secara rutin yaitu Kebijakan Pelayanan, 

Profesionalisme SDM, Sarana dan Prasarana, Sistim Informasi dan Pelayanan 

Publik, Konsultasi dan Pengaduan, Inovasi 

2) Kebijakan pelayanan yang tertuang dalam Standar Pelayanan Publik, 

dilakukan review setiap tahun dalam kegiatan Forum Konsultasi Publik untuk 

menyesuaikan peraturan dan kebijakan yang terbaru serta masukan dari 

pengguna layanan.  Forum Konsultasi Publik melibatkan 5 unsur yaitu 

Akademisi/Ahli, Stakeholder, Pengguna Layanan, Organisasi Masyarakat Sipil 

dan Media Massa   Hasil review berupa Standar Pelayanan Publik terbaru yang 

dipublikasikan kepada masyarakat umum melalui berbagai media.   

3) Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat untuk mengetahui tanggapan dari 

pengguna layanan atas layanan yang telah diberikan.  Survey ini terbagi 

menjadi 2 survei.  Survei dari BPOM dilakukan setahun sekali pada periode 

tertentu, dan survei mandiri Balai yang dilaksanakan sebulan sekali.  Hasil 

survei dilakukan analisa untuk tindak lanjut maupun perbaikan demi 

memberikan jaminan terhadap kepuasan pengguna layanan. 

4) SDM yang profesional dibangun dengan adanya SK terkait Kode Perilaku 

petugas layanan, penandatangan Pakta Integritas dan Benturan Kepentingan, 

penerapan budaya pelayanan untuk mmberikan solusi terbaik bagi pengguna 

layanan, pemberian motivasi untuk peningkatan kinerja baik dalam pertemuan 

maupun quote-quote penyemangat.  Selain itu telah dibuat SOP pemberian 

penghargaan dengan beberapa kriteria bagi petugas layanan yang terpilih dan 

pengaturan waktu pelayanan.  Pada hari libur, layanan tetap diberikan dalam 

kasus dan kondisi tertentu. 

5) Sarana dan prasarana penunjang layanan telah dilengkapi sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan.  Ruang pelayanan yang nyaman dilengkapi 
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dengan fasilitas penunjang lain telah disediakan.  Sejak awal tahun 2023 

sarana dan prasarana telah dilengkapi untuk accesability kelompok rentan.  

Prinsip persamaan hak bagi semua orang, tanpa memandang keterbatasan 

fisik atau mental, dimana kelompok rentan  dapat mengakses layanan yang 

dibutuhkan, dijadikan dasar untuk peningkatkan sarana-prasana.  Di tahun 

2024 BBPOM di Yogyakarta berhasil meraih penghargaan sebagai Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik Berbasis HAM dengan menambah sarana 

beribadah untuk kelompok rentan di lantai 1 tidak jauh dari ruang pelayanan 

publik, serta beberapa papan petunjuk sebagai informasi terkait adanya 

kejadian tidak diinginkan bagi kelompok rentan.   

6) Pelaksanaan layanan informasi dan pengaduan dikawal dengan baik dan 

dilayani oleh petugas yang kompeten, setiap triwulan dilakukan monitoring dan 

evaluasi untuk layanan informasi dan pengaduan.  Profesionalisme SDM dalam 

memberikan layanan terus ditingkatkan melalui pelatihan, 

diseminasi/sosialisasi, diskusi antar petugas melalui WAG.  Terdapat SLA yang 

ditetapkan dalam pemberian informasi dan pengaduan, sehingga pengguna 

layanan mendapatkan kepastian jawaban terutama untuk pengaduan yang 

memerlukan tindak lanjut. 

7) Untuk sistim informasi dan pelayanan publik, BBPOM di Yogyakarta telah 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  Secara langsung melalui tatap muka di kantor balai dan penugasan 

di Mal Pelayanan Publik di 5 Kabupaten/Kota.  Layanan tidak langsung melalui 

telefon, email, wahtsapp, website dan media sosial.  Semua sarana layanan 

bisa diakses oleh pengguna layanan serta dilengkapi aplikasi lain yang 

terhubung dengan website antara lain SP4N-LAPOR, SIPPN dan aplikasi lain 

yang membantu terlaksananya kinerja. 

8) Inovasi di BBPOM Yogyakarta terdiri dari banyak kegiatan, mulai dari yang 

sifatnya sederhana sampai yang membutuhkan koordinasi lintas sektor.  

Inovasi unggulan yang telah mendapat apresiasi dari Kemenpan RB adalah 

inovasi BERPENDAR (Bersama Pendampingan UMKM untuk Mendapatkan 

Ijin Edar).  Pada tahun 2023, inovasi ini telah mendapatkan predikat TOP 99 

dari Kemenpan RB dan di tahun 2024 telah ditetapkan sebagai inovasi yang 
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direplikasi oleh 20 UPT lain di lingkungan BPOM.  Penandatangan komitmen 

replikasi disaksikan oleh Asisten Koordinasi dan Fasilitasi Strategi 

Pengembangan Praktik Terbaik Pelayanan Publik Kementerian PANRB 

 

Mitigasi Risiko 

Berdasarkan daftar risiko yang dibuat di tahun 2024, aspek sarana-prasarana 

menjadi salah satu faktor yang bisa menyebabkan nilai IPP tidak memenuhi target.  

Keterbatasan anggaran menjadi penyebab tidak tersedianya sarpras yang 

dibutuhkan.  BBPOM di Yogyakarta telah melakukan inventarisasi sarana minimal 

yang diperlukan oleh unit penyelenggara pelayanan publik, termasuk sarpras 

untuk kelompok rentan, karena hal ini menjadi satu aspek penilaian IPP.  Sampai 

tahun 2024 semua persyaratan telah dipenuhi dengan koordinasi bagian Tata 

Usaha selaku pejabat pengadaan sarana-prasarana kantor. 

Upaya perbaikan & penyempurnaan kinerja kedepan (Rekomendasi Upaya 

Perbaikan) 

1) Review Standar Pelayanan Publik disesuaikan dengan ketentuan BPOM. 

2) Melakukan pengembangan atau inisiasi inovasi baru untuk regenerasi inovasi 

BERPENDAR yang telah menjadi inovasi unggulan sejak tahun 2022  

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

pernyataan kinerja. 

1) Program pelayanan di luar kantor yaitu di Mal Pelayanan Publik sebagai bentuk 

kerjasama dengan Pemerintah Daerah dalam hal ini DPMPTSP 

Kabupaten/Kota.  Layanan MPP telah dilakukan di seluruh Kabupaten/Kota di 

DIY sejak awal tahun 2023.  Layanan di luar kantor ini untuk lebih mendekatkan 

kepada masyarakat dan sebagai upaya pemenuha nilai IPP pada unsur 

konsultasi dan pengaduan serta aspek sistim informasi pelayanan publik pada 

pada kegiatan langsung tatap muka. 

2) Pembentukan Tim AOC BBPOM di Yogyakarta dengan berbagai macam 

kegiatan yang dapat meningkatkan aspek profesionalisme SDM, aspek SIPP, 

aspek Konsultasi dan Pengaduan 

a) Aspek Profesionalisme SDM ditingkatkan dengan kegiatan AOC berupa:  
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¶ Aksi Be Smart yaitu sosialisasi terjadwal untuk peningkatan kompetensi 

petugas layanan.  

¶ Kopi Magic pembuatan majalah digital berisi pengetahuan Obat dan 

Makanan untuk peningkatkan literasi dan kemampuan menulis 

karyawan BBPOM di Yogyakarta,  

¶ Parade Jumôat Manis sosialisasi metoda hybrid dengan mengundang 

narasumber pakar baik dari sisi motivator, psikologis maupun 

memberikan teladan.  Tujuan untuk peningkatan motivasi kerja dan 

menaikkan capaian kinerja  dengan bekerja di lingkungan yang 

nyaman. 

b) Aspek Sistim Informasi Pelayanan Publik ditingkatkan dengan kegiatan 

AOC membuat aplikasi sederhana sebagai pengganti manual ke 

digitalisasi yaitu: 

¶ Digimut (Digitalisasi Sistim Mutu) berupa digitalisasi sistim mutu 17025 

sehingga lebih tertelusur dan terdokumentasi dengan baik. 

¶ SiPaling BPOM (Sumber Informasi bagi Pelaku Usaha, Masyarakat dan 

Lintas Sektor bersama dengan BPOM) pembuatan menu di website 

yang berisi tautan akses ke berbagai link perijinan dan pengawasan di 

Badan POM.  Menu ini akan pembantu pengguna layanan, petugas 

maupun lintas sektor untuk mencari link yang dibutuhkan, karena sudah 

disatukan dalam satu tampilan menu di website yogyakarta.pom.go.id 

¶ Input Arsipmu, digitalisasi dokumen arsip untuk mempermudah 

penelusuran dan menghindari risiko dokumen bentuk fisik hilang atau 

rusak.  

c) Aspek Konsultasi dan Pengaduan ditingkatkan dengan pemberian 

informasi kepada masyarakat melalui aksi New Beans (New BBPOM 

Yogya More Fresh and Be Friends) berupa pembuatan konten-konten 

informasi yang menarik di media sosial agar masyarakat langsung 

mengetahui informasi terkini terkait Obat dan Makanan. 

3) Inovasi yang terus dilaksanakan dan dikembangkan yang memberi manfaat 

bagi masyarakat luas antara lain inovasi BERPENDAR (Bersama 

Pendampingan UMKM untuk Mendapat Ijin Edar), yang dikembangkan menjadi 
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inovasi BERPERISA (Bersama Pendampingan Kewirausahaan Sekolah),  

inovasi ODS (One Day Service) layanan uji satu hari selesai untuk sampel 

kasus kepolisian, inovasi GEBER (Gendarku Bebas Boraks) berupa sosialisasi 

kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk mengganti kebiasan 

penggunakan boraks dalam pembuatan puli atau lempeng gendar, inovasi 

SANTAN PRIMA (Sambangan Kelompok Rentan untuk Pelayanan Prima) 

pemberian informasi kepada kelompok rentan 

 

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.  

Indikator 

Kinerja 

Target 

Anggaran 2024 

Realisasi 

Anggaran 2024 
IE TE 

Capaian 

TE 
Kategori 

Indeks 

Pelayanan 

Publik  

Rp 789.008.500 Rp 788.643.920 1,011 0,011 100 % Efisien 

 

Capaian kinerja sebesar 101,01 sedangkan capaian anggaran sebesar 99,95%. 

Capaian kinerja melebihi realisasi anggaran, sehingga indeks efisiensi 1,011 

dengan tingkat efisiensi 0,011.  Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan bahwa 

capaian Tingkat Efisiensi adalah 100% atau kegiatan dinyatakan efisien. 

Perhitungan ini menunjukkan bahwa antara serapan anggaran dengan capaian 

target kinerja telah berjalan secara linier. 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya.  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 

Rencana Aksi 

Kondisi Setelah 

Rencana Aksi 

Selesai* Belum Selesai* 

Rencana 

Aksi 

Time 

line 

1 Melakukan 

pemeliharaan terhadap 

sarana-prasarana 

ramah kelompok 

rentan, karena pada 

triwulan IV akan 

diajukan oleh Badan 

POM sebagai 

Pelayanan Publik 

berbasis HAM 

 

Telah dilakukan 

pemeliharaan 

sarpras yang sudah 

ada, dan 

penambahan 

sarpras yang 

dipersyaratkan 

Kemenkumham 

  - Belum ada 

tempat sholat 

untuk kelompok 

rentan 

- Belum ada 

papan penunjuk 

arah dan lokasi 

evakuasi 

- Telah disediakan 

tempat sholat bagi 

kelompok rentan di 

lantai 1 

- Telah dilengkapi 

papan penunjuk 

arah termasuk 

lokasi evakuasi 










































































































































































































































































































































































































